
 

 

 

MANAJEMEN PENGEMBANGAN NILAI MORAL DAN 

AGAMA ANAK USIA DINI MELALUI METODE BERCERITA  

DI TK IT CITA MULIA AJIBARANG  

KABUPATEN BANYUMAS  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 
Diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Profesor 

Kyai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto Sebagai Salah Satu Syarat Guna 

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

 

 

Disusun Oleh : 

NELI NAFIHAH 

NIM. 181 7406069 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI 

JURUSAN PENDIDIKAN MADRASAH 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UIN PROFESOR KYAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI        

PURWOKERTO 

2024 



 

ii 
 

PERNYATAAN KEASLIAN 

  



 

 

iii 
 

PENGESAHAN 



 

iv 
 

NOTA DINAS PEMBIMBING 

  



 

v 
 

MOTTO 

 

“Prosesnya mungkin tidak cepat, tapi rencana Allah pasti tepat. Ujiannya mungkin 

berat, tapi pertolongan Allah sangat dekat. Berdamailah dengan keadaan, 

meskipun tidak sesuai harapan. Karena Allah lebih tahu mana yang terbaik untuk 

kita ” 

  



 

 

vi 
 

PERSEMBAHAN 

 

Karya ini merupakan bentuk rasa syukur saya kepada Allah SWT karena 

telah memberikan nikmat, karunia, pertolongan yang tiada henti hingga saat ini.  

Karya ini saya persembahkan sebagai tanda bukti sayang dan cinta yang 

tiada terhingga kepada orangtua tercinta, Bapak Tofik dan yang teristimewa Ibu 

Mariah yang telah melahirkan, merawat, membimbing dengan tulus serta penuh 

keikhlasan, mencurahkan segala kasih sayang dan cintanya, serta yang senantiasa 

mendoakan dan memberikan semangat, juga memberi dukungan sepenuh hati. Serta 

untuk suami saya Ahmad Gandi Maulana yang selalu medukung dan mensuport 

saya dari awal hingga akhir. 

  



 

 

vii 
 

MANAJEMEN PENGEMBANGAN NILAI MORAL DAN AGAMA ANAK 

USIA DINI MELALUI METODE BERCERITA  

DI TK IT CITA MULIA AJIBARANG  

KABUPATEN BANYUMAS 

 

 

Neli Nafihah 

NIM. 1817406069 

 

 

ABSTRAK 

 

Pengembangan nilai moral dan agama pada anak usia dini harus melihat tahap 

perkembangan anak. Menanamkan nilai moral dan agama pada anak dapat di 

wujudkan dengan keikutsertaan dalam kegiatan disekolah, anak akan medapatkan 

pengalaman nyata yang diiberikan oleh guru. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan pengembangan  nilai moral dan agama anak usia dini 

melalui metode bercerita. Penelitian ini bersifat deskriptif dan menyajikan analisis 

terhadap teori yang diteliti. Subjek penelitian ini adalah guru kelas kelompok A, 

peserta didik, dan kepala sekolah. Penulis menggunakan tehnik pengumpulan data 

diantaranya: observasi wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 

yang penulis gunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Hasil 

penelitian menjelaskan bahwa pelaksanaan pengembangan nilai moral dan agama 

anak usia dini menggunakan metode bercerita di TK IT Cita Mulia Ajibarang 

dilaksanakan dengan tiga tahapan. Pertama, perencanaan pembelajaran bercerita 

diawali dengan menyusun kurikulum, rencana pembelajaran semester, rencana 

pembelajaran mingguan, dan rencana pembelajaan harian. Kedua, Pelaksanaan 

pengembangan nilai moral dan agama melalui metode bercerita dengan tiga tahapan 

yaitu Pembukaan, Kegiatan Inti, dan Penutup. Ketiga, evaluasi pengembangan nilai 

moral dan agama melalui metode bercerita yaitu dengan melakukan observasi pada 

kegiatan pengembangan. Ada dua faktor yang mempengaruhi perkembangan nilai 

moral dan agama anak yaitu faktor pendukung dan penghambat. 

 

Kata Kunci: Pengembangan Nilai Moral Dan Agama, Anak Usia Dini, Metode 

Bercerita. 
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ABSTRACT 

 

Developing of moral and religious values in early childhood, you must look at the 

child's developmental stage. Instilling moral and religious values in children can be 

realized by participating in school activities, children will get real experiences 

provided by teachers. The aim of this research is to describe the implementation of 

developing moral and religious values in early childhood through the storytelling 

method. This research is descriptive in nature and presents an analysis of the theory 

studied. The subjects of this research were group A class teachers, group A students, 

and the school principal. The author uses data collection techniques including: 

interview observation and documentation. Meanwhile, the data analysis techniques 

that the author uses are data reduction, data presentation, and verification. The 

results of the research explain that the implementation of developing moral and 

religious values for early childhood using the storytelling method at the Cita Mulia 

Ajibarang IT Kindergarten, was carried out in three stages. First, storytelling 

learning planning begins with compiling a curriculum, semester learning plan, 

weekly learning plan, and daily learning plan. Second, implementing the 

development of moral and religious values through the storytelling method with 

three stages, namely Opening, Core Activities and Closing. Third, evaluate the 

development of moral and religious values through the storytelling method, namely 

by observing development activities. There are two factors that influence the 

development of children's moral and religious values, namely supporting and 

inhibiting factors. 

 

Keywords: Development Of Moral And Religious Value, Early Childhood, 

Storytelling Method. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam lingkungan masyarakat yang sekarang memerlukan generasi yang 

memiliki kualitas tinggi, integritas moral, dan juga memiliki kemampuan atau 

potensi dalam diri, baik dalam ranah akademis maupun di luar konteks akademis. 

Untuk menciptakan generasi yang berkualitas, bermoral, berakhlaq baik 

memerlukan arahan, bimbingan atau sering disebut dengan pendidikan. 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu proses pembinaan tumbuh kembang anak 

usia lahir hingga enam tahun secara menyeluruh, yang mencakup aspek fisik dan 

non fisik, dengan memberikan rangsangan bagi perkembangan jasmani, rohani 

(moral dan spiritual) motorik, akal pikir, emosional, dan sosial yang tepat agar 

anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.1 Pendidikan haruslah dimulai 

sejak dini, karena selama periode ini anak akan mengalami perkembangan dan 

pertumbuhan yang sangat pesat. Perndidikan anak ursia dini di Indonersia diaturr 

dalam Urndang-Urndang Nomor 20 tahu rn 2003 terntang Sisterm Pe rndidikan 

Nasional Bab I Pasal 1 Burtir 4 mernyatakan bahwa: 

Perndidikan Anak Ursia Dini (PAUrD) me rrurpakan suratur urpaya permbinaan 

yang diturnjurkan kerpada anak serjak lahir sampai u rsia 6 tahurn yang 

dilakurkan me rlaluri rangsangan pe rndidikan u rnturk me rmbantur pe rrturmburhan 

dan perrke rmbangan jasmani dan rohani agar anak mermiliki kersiapan 

be rlajar dalam mermasurki pe rndidikan lerbih lanjurt.2 

 

Usia dini merupakan usia ketika anak mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat pesat, dan juga merupakan periode awal yang paling 

penting dan mendasar dalam sepanjang rentang pertumbuhan dan perkembangan 

kehidupan manusia.3 Usia dini disebut juga sebagai periode keemasan, karena 

pada periode ini merupakan fase yang unik dalam perkembangan manusia yang 

 
1 Mursid, Kurikulum dan Pendidikan Anak Usia Dini, Sebuah harapan Masyarakat, 

(Semarang: Akfi Media, 2009), hlm. 48-49. 
2 “UU No. 20 Tarhun 2003 Tentarng Sistem Pendidikarn Narsionarl (JDIH BPK RI)”, Diarkses 

pardar tarnggarl 18 Marret 2023 pukul 20.00 WIB. 
3 Ihsan Dacholfany Uswatun Hasanah, Pendidikan Anak Usia Dini Menurut Konsep Islam 

(Jakarta: AMZAH, 2018), Hal, 60. 
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hanya terjadi sekali dan tidak bisa diulang. Seseorang dikatakan anak usia dini 

apabila berada pada rentang usia 0-8 tahun atau sering disebut dengan masa 

kanak-kanak. National Association For The Education Young Children (NAEYC) 

mengatakan bahwa anak usia dini atau merupakan anak yang berada pada usia 0-

8 tahun. Perkembangan yang dialami anak, mencakup perkembangan fisik dan 

psikis, mulai dari pertumbuhan sel-sel otak dan organ tubuh lainnya sampai 

perkembangan kemampuan motorik halus dan kasar seperti berjalan, berlari, 

melompat, memanjat, menggenggam, menulis, meraih dan sebagainya.4 

Pertumbuhan anak pada usia dini melibatkan pengembangan beberapa aspek yang 

perlu diperhatikan.  

Santrock mengungkapkan bahwa perkembangan anak pada tahap usia dini 

melibatkan dimensi perkembangan fisik, kognitif, sosial-emosional, konteks 

sosial, moral, bahasa, identitas diri, dan gender.5 Serta dalam peraturan Menteri 

Pendidikan dan kebudayaan RI Nomor 137 tahun 2014 tentang Standart 

Pendidikan Anak Usia Dini pasal 7 dinyatakan bahwa perkembangan anak 

merupakan intregasi dari perkembangan aspek nilai moral dan agama, fisik 

motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional serta seni.6 Dalam lingkurp perndidikan 

anak ursia dini, pernting urnturk merngermbangkan asperk nilai-nilai moral dan agama 

serbagai bagian dari perrsiapan merrerka urnturk masa derpan merlaluri bimbingan, 

perngajaran, dan latihan.7 Perndidikan nilai-nilai moral dan agama pada program 

PAUrD merrurpakan fondasi yang kokoh dan sangat pernting kerberrdaanya, dan jika 

hal itur terlah terrtanam derngan baik dalam sertiap insan serjak dini, hal terrserburt 

merrurpakan awal yang baik bagi perndidikan anak bangsa urnturk mernjalani 

perndidikan serlanjurtnya.8 

 
4 Masganti sit, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini Jilid 1 (Medan: Perdana Publishing, 

2015). Hal 15. 
5 John W Santrock, Child Development (New York: Mc Graw-Hill Companies, 2011). Hal 

14. 
6 Perarturarn Menteri Pendidikarn darn Kebudaryararn, Nomor 137, Sta rndarrt Narsionarl Pendidikarn 

Arnark Usiar Dini, 2014. 
7 Harnifarh Siti, Penera rparn Pendidikarn Argarmar Islarm Pardar Arnark Usiar Dini Di PArUD Nurul 

Islarm Kotar Pargarr Arlarm Nuarnsar: Jurnarl Studi Isla rm darn Kemarsyarrarkartarn, Vol 9, No 2 (2016), hlm. 

123-131. 
8 Rizki Arnarndar, Implementarsi Nilari-Nilari Morarl darn Argarmar Pardar Arnark Usiar Dini. Jurnarl 

Obsesi: Jurna rl Pendidika rn Arnark Usia r Dini, Vol. 1 Issue 1, (2017), hlm. 22-23. 
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Berdasarkan dari penjelasan di atas, secara umum peneliti dapat 

mengklasifikasikan aspek-aspek pertumbuhan dan perkembangan pada anak usia 

dini. Terdapat berbagai dimensi perkembangan, seperti sensorimotor, moral 

agama, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan seni. Perkembangan anak pada 

tahap usia dini berkembang secara cepat sejalan dengan pertambahan usia mereka, 

pada masa ini sebaiknya dimanfaatkan secara maksimal untuk mempersiapkan 

kematangan dan menumbuhkan potensi pada diri anak.  

Aspek perkembangan moral dan agama merupakan salah satu dimensi 

penting yang harus diperhatikan dalam pertumbuhan anak. Perkembangan nilai 

moral dan agama melibatkan pemahaman tentang konsep benar dan salah, serta 

pemahaman tentang keberadaan Tuhan. Menurut Karim dalam penelitian Asti 

Inawati menyatakan bahwa, Dalam konteks agama Islam, etika sering 

diidentifikasi sebagai istilah Al- Akhlaq Al Karimah, merupakan ungkapan 

tingkat etika yang tinggi yang mencerminkan keyakinan terhadap nilai-nilai 

moral, kebaikan, keburukan, kesesuaian, dan ketidaksesuaian yang tercermin 

dalam tindakan nyata manusia.9  

Moral sendiri merrurjurk pada keradaan dalam diri se rse rorang yang merne rnturkan 

tindakan, perrilakur, dan sikapnya. Nilai moral dan agama, pada saat diterrapkan 

dalam perrilakur manu rsia, berrkaitan errat derngan nilai-nilai keragamaan. Lingkurngan 

se rkitar jurga mermpe rngarurhi pe rmbernturkan moral anak, karerna anak cernderrurng 

mernirur pe rrilakur orang-orang di serkitarnya, baik perrilakur yang positif maurpurn 

ne rgatif.10 Syaodih mernje rlaskan bahwa anak u rsia dini merngalami perrkermbangan 

nilai-nilai moral dan agama merlaluri be rberrapa hal, serpe rrti kermampuran mernirurkan 

sikap dan tingkah lakur orang lain, terrpe rngarurh de rngan lingkurngan sosialnya, serrta 

mernurnjurkkan reraksi berrdasarkan perngalaman yang dialami.11 Mernurrurt John 

 
9 Asti Inawati, Strategi Pengembangan Moral dan Nilai Agama Untuk Anak Usia Dini, Al-

Athfal: Jurnal Pendidikan Anak Vol 3, Nomor 1 (2017). Hal 53. 
10 Nurul Arlfiyarh, Jarmiludin Usmarn, Pengembarngarn Nilari Argarmar darn Morarl Arnark Melarlui 

Kegiartarn Marnarsik Harji, Jurnarl Pendidikarn, Pengarsuharn, Keseha rtarn, darn Gizi Arnark Usiar Dini 

(JP2KG ArUD), 2021. Vol.2 No.2, (2021), hlm. 83-96. 
11 Ernar Purbar, Arbars Yusuf, Indri Arstuti. Peningkartarn Nilari-Nilari Argarmar Darn Morarl Melarlui 

Metode Berceritar Pardar Arnark Usiar 4-5 Tarhun, Journarl of Equartoriarl Educartion arnd Learrning, Vol 

2, No 12, (2013), hlm. 1-19. 
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De rwe ry, tahapan perrkermbangan moral se rse rorang dimurlai dari faser pra-

konve rnsional yang diperngarurhi olerh faktor biologis dan sosial. Dalam hal ini, 

anak ursia 5-6 tahurn pe rrlur mampur be rrinte rraksi derngan norma-norma yang baik 

urnturk mernurmburhkan perrilakur yang sersurai derngan nilai moral dan agama yang 

dianurt.12 Para ahli berrperndapat bahwa perrkermbangan nilai moral dan agama pada 

anak ursia dini merrurpakan kermampuran urnturk mermahami perrilakur yang baik dan 

burrurk se rsurai derngan norma-norma yang be rrlakur.13  

Jika diterapkan pada anak usia dini, perkembangan moral agama anak 

mengacu pada pemahaman anak tentang perilaku yang baik dan buruk, benar dan 

salah, yang tercermin dalam tingkah laku mereka sehari-hari. Jika diterapkan pada 

anak-anak pada tahap awal perkembangan, maka perkembangan moral dan agama 

anak merujuk pada pemahaman mereka tentang perilaku yang baik dan buruk, 

yang benar dan salah, yang tercermin dalam tindakan mereka sehari-hari. 

Pendidikan berperan sangat penting dalam menyertai proses perkembangan anak 

pada usia dini, yang intinya memberikan fasilitas bagi pertumbuhan dan 

perkembangan anak secara keseluruhan, dengan penekanan pada pengembangan 

seluruh aspek kepribadian dan perkembangan anak.14 Melalui pembelajaran yang 

diberikan menggunakan berbagai metode dan media diharapkan dapat membantu 

perkembangan anak. 

Pembelajaran dalam lembaga PAUD bersifat pengenalan, pembimbingan, 

dan arahan. Selain itu, seorang pendidik atau guru diharapkan dapat memberikan 

teladan dan menjadi contoh yang baik. Dengan demikian, melalui contoh yang 

diberikan oleh guru, anak dapat mencontoh bagaimana mereka seharusnya 

bersikap sesuai dengan nilai-nilai moral dan agama. Metode, media, dan teknik 

pembelajaran yang digunakan oleh guru di lembaga pendidikan memainkan peran 

penting dalam mencapai tujuan pendidikan. Salah satu metode yang dapat 

digunakan dalam pengembangan moral agama anak adalah metode bercerita buku 

 
12 Arsti Inarwarti. Strartegi Pengembarngarn Morarl darn Nilari Argarmar Untu Arnark Usiar Dini, Jurnarl 

Pendidika rn Arnark, Vol. 3 No.1. (2017) hlm. 51-64. 
13 Warrdarh Arnggrareni, Syarfrimen Syarfril. Pengembarngarn Nilari–Nilari Morarl darn Argarmar pardar 

A rnark Usiar Dini. (OSF Preprints, 2018) hlm.2. 
14 Ihsan Dacholfany & Uswatun, Pendidikan Anak............, hal. 63. 
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cerita bergambar sebagai media. Dengan menerapkan teknik bercerita, diharapkan 

guru dapat menyampaikan ide, gagasan, dan pesan moral kepada anak-anak. 

Melalui buku cerita bergambar anak akan lebih mudah dalam memahami alur dan 

plot dalam cerita. Tindakan yang ditunjukkan oleh tokoh dalam cerita dapat 

menjadi model untuk pengamatan anak, karena inti dari pembelajaran terutama 

berlangsung melalui proses pengamatan dan pendengaran.15  

Metode bercerita ini merupakan suatu pemberian pengalaman belajar bagi 

anak. Penerapan metode bercerita merupakan salah satu alternatif yang dijadikan 

sebuah metode pembelajaran dalam penanaman nilai moral dan agama, metode 

ini bisa membantu para peserta didik agar tidak cepat merasa bosan saat belajar di 

kelas karena saat bercerita peserta didik dapat mengetahui gambaran- gambaran 

tentang kisah hidup para nabi, sifat- sifat nabi, maupun orang-orang terdahulu, 

yang dapat berguna dalam kehidupan sehari-hari dan akan mempengaruhi 

perkembangan psikologis mereka.16 

Untuk itu kajian tentang manajemen pengembangan nilai moral dan agama 

terhadap anak usia dini melalui metode bercerita ini akan menjadi salah satu 

metode yang diupayakan dapat menjadi penanaman perilaku yang tercantum 

dalam pengembangan tujuan pendidikan nasional. Hal ini dilandasi oleh 

pemikiran bahwa untuk menanamkan nilai moral dan agama pada anak, guru perlu 

mempunyai kemampuan untuk mengelola pembelajaran melalui metode-metode 

yang dapat dijadikan untuk penanaman nilai moral dan agama anak, salah satunya 

adalah metode bercerita, karena nilai moral dan agama bagi anak usia dini 

merupakan tuntutan yang tidak boleh diabaikan.  

Kegiatan pembelajaran di TK IT Cita Mulia Ajibarang yang memberikan 

pembelajaran umum dan agama sesuai dengan tingkat kemampuan anak. Para 

guru menggunakan metode yang bervariatif selama melaksanakan pembelajaran. 

Salah satunya adalah menggunakan metode bercerita untuk menanamkan nilai 

 
15 Aidha Artha Novayanty, Peningkatan Perilaku Moral Pada Anak Usia 5-6 Tahun Melalui 

Penggunaan Metode Bercerita, Jurnal Instruksional, Vol. 2, No. 2, (2021), Hal 131. 
16 Ragil Sasabilla, Dkk, “Penggunaan Metode Bercerita Untuk Menanamkan Nilai 

Keagamaan Pada Anak Usia Dini”, JURNAL Religion: Jurnal Agama, Sosial dan Agama, Vol. 1, 

No. 4, 2023. 
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moral keagamaan pada anak. Guru menggunakan cerita yang dapat menarik 

perhatian anak, dan cerita yang mengandung nilai-nilai norma yang baik, seperti 

kisah Nabi, fabel, cerita yang mengandung nilai-nilai baik yang dapat ditiru oleh 

anak. Para guru di TK IT Cita Mulia Ajibarang tidak hanya menggunakan buku 

untuk melakukan kegiatan bercerita, mereka juga menggunakan media audio 

visual.  

Sehubungan dengan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengetahui lebih 

jauh tentang pengembangan nilai moral dan agama pada anak melalui metode 

bercerita. Maka peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Manajemen 

Pengembangan Nilai Moral Dan Agama Pada Anak Usia Dini Melalui Metode 

Bercerita Di TK IT Cita Mulia Ajibarang Kabupaten Banyumas”. 

 

B. Definisi Konseptual 

Urnturk mernghindari kersalahan dalam mermahami istilah-istilah yang terrdapat 

pada jurdurl proposal skripsi, pe rnurlis merne rgaskan berbe rrapa istilah dalam jurdurl 

proposal skripsi, yaitur se rbagai berrikurt: 

1. Nilai Moral dan Agama 

Me rnurrurt pandangan I Wayan Koyan, nilai dapat diartikan serbagai 

se rsuratur yang me rmiliki nilai yang tinggi. Ia mermbagi nilai mernjadi dura, yaitur 

nilai ideral dan nilai aktural. Nilai ideral merrurjurk pada nilai-nilai yang diinginkan 

olerh se rtiap individur se rbagai suratur cita-cita ataur turjuran yang ingin dicapai. 

Se rmerntara itur, nilai aktural merrurjurk pada nilai-nilai yang diterrapkan dan 

dierkspre rsikan dalam kerhidurpan serhari-hari.17 Agama mernjadi pondasi awal 

dalam mernanamkan rasa kerimanan pada anak. Dalam agama, terrdapat dura 

urnsurr pe rnting yaitur ke ryakinan dan taat cara yang tak terrpisahkan. Sikap 

be rragama mermiliki arti yang luras dan berrmurara pada hal-hal murlia serbagai 

pe rrwurjurdan manursia se rbagai makhlurk ciptaan-Nya.18 Agama dam moral jurga 

 
17 Umaryarh, “Menarnarmkarn Morarl darn Nilari-nilari Argarmar Pardar Arnark Usiar Dini Melarlui 

Ceritar” Dosen Pendidikarn Guru Rarudhartul Arthfarl (PGRAr) Farkultars Tarrbiyarh darn Keguruarn, (IArIN 

Sultarn Marularnar Harsarnuddin Barnten), Vol. 1, No. 1, 2016, hlm. 98. 
18 Nilarwarti Tardjuddin, Meneropong Perkembarngarn Arnark Usiar Dini Perspektif A rl-Qur’arn. 

(Depok: Heryar Mediar, 2014), hlm. 258. 
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mermilki kerterrkaitan dimana agama mernjadi salah satur fondasi permbernturkan 

modal anak ursia dini.  

Kata moral berrasal dari bahasa Latin "mos" yang berrarti kerbiasaan ataur 

adat istiadat, dan kata Yurnani "erthos" yang berrarti ertika. Dalam bahasa Arab, 

kata moral diartikan serbagai burdi pe rkerrti yang sama derngan akhlak, se rdangkan 

dalam bahasa Indonersia, moral dikernal se rbagai kersursilaan. Moral merrurjurk 

pada kerbiasaan dalam berrtingkah lakur yang baik dan sersurai derngan kaidah-

kaidah moral yang berrlakur. Se rbaliknya, pe rrilakur yang tidak sersurai de rngan 

kaidah moral dikatergorikan se rbagai perrilakur burrurk se rcara merntal. 

Dari pernge rrtian terrse rburt dapat kita kertahuri bahwasanya nilai moral dan 

agama adalah kerbiasaan dalam berrtingkah lakur merngacur pada aturran-aturran 

urmurm mernge rnai bernar-salah ataur baik-burrurk yang berrlakur dimasyarakat luras 

dimana urnturk me rnanamkan rasa kerimanan pada diri anak. 

2. Anak Ursia Dini 

Anak ursia dini, yang diserburtkan dalam Urndang-urndang Nomor 20 Tahurn 

2003 terntang Sisterm Perndidikan Nasional, merrurjurk pada anak-anak yang 

be rrursia antara 0 hingga 6 tahurn. Pada perrioder ini, anak merngalami 

pe rrkermbangan fisik, kognitif, ermosional, dan sosial yang persat dan signifikan. 

Ole rh karerna itur, pe rnting bagi anak ursia dini urnturk merne rrima perrawatan yang 

terpat dan stimurlasi yang mermadai urnturk mermbantur me rrerka turmburh dan 

be rrkermbang derngan baik. Perndidikan dan perngasurhan yang berrkuralitas pada 

masa ini dapat mermberrikan dasar yang kurat bagi perrke rmbangan anak di masa 

de rpan. Masa anak ursia dini se rring diserburt jurga derngan golde rn age r (masa 

ke rermasan) serkaligurs pe rriode r yang sangat kritis yang merne rnturkan tahap 

pe rrturmburhan dan perrkermbangan anak serlanjurtnya.19 

 

 

3. Me rtoder Be rrcerrita 

 
19 Arhmard Susarnto “Pendidikarn Arnark Usiar Dini” (Jarkarrtar: Bumi Arksarrar, 2017), hlm. 120. 
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Me rtoder be rrcerrita adalah cara merngajar yang merlibatkan perncerritaan 

se rburah perristiwa ataur kisah, baik yang berrsifat fiktif maurpurn non-fiktif. Dalam 

mertode r ini, materri perlajaran disampaikan sercara kronologis derngan 

mernje rlaskan bagaimana suratur hal terrjadi, baik berrurpa perrburatan, perngalaman, 

orang lain.20 Bimo mernyatakan bahwa mertoder be rrcerrita adalah cara urnturk 

mernyampaikan cerrita merlaluri turturran. Yang mermbe rdakan mertoder be rrcerrita 

de rngan mertode r pernyampaian cerrita lainnya adalah perne rkanan pada asperk 

terknis pe rncerritaan. Hal ini berrarti bahwa cerramah dan berrcerrita serbernarnya 

sama, hanya saja mertode r pe rnyampaian cerrita yang lerbih mernonjolkan terknik-

terknik te rrterntur yang dipe rrlurkan urnturk me rmberrikan nilai lerbih pada makna 

kisah yang disampaikan. Dalam mertoder be rrcerrita, pernurturran didasarkan pada 

ke rjadian ataur karangan terntang sersuratur yang mernonjolkan tokoh terrte rntur, 

se rdangkan dalam mertoder cerramah, pernurturran lerbih berrsifat urmurm dan 

didasarkan pada materri perlajaran yang terlah dibakurkan. Kerduranya sama-sama 

mernggurnakan mertode r berlajar merngajar yang merngandalkan pernurturran se rcara 

lisan, namurn berrbe rda dalam materri yang dibawakan dan terknik yang 

digurnakan. Mertode r cerramah lerbih urmurm, se rdangkan mertoder berrcerrita lerbih 

khursurs kare rna merne rkankan pada tokoh yang diurtamakan dalam pernurturran.21  

De rngan dermikian dapat dikertahuri bahwasanya mertoder be rrcerrita yakni 

cara ataur mertoder dalam mernyampaikan permahaman terntang suratur materri 

pe rmberlajaran merlaluri se rburah cerrita, kisah, ataur dongerng yang mernyoroti ataur 

merne rkankan pada tokoh dan perristiwanya.  

 

C. Rumusan Masalah  

Be rrdasarkan pernjabaran dari latar berlakang di atas, maka rurmursan masalah 

dalam pernerlitian ini adalah “Bagaimana pe rlaksanaan manajemen pernge rmbangan 

nilai moral dan agama anak ursia dini merlaluri mertoder be rcerrita di TK IT Cita Murlia 

Ajibarang Kaburpatern Banyurmas?” 

 
20 Subur, Pembelarjarrarn A rjarrarn Nila ri Morarl Berba rsis Kisarh, (Yogyarkarrtar: Karlimediar, 

2015), hlm.73-74. 
21  Bimo, Marhir Mendongeng Memba rngun darn Mendidik Ka rrarkter A rnark Mela rlui Ceritar, 

(Yogyarkarrtar: Pro-U Mediar, 2011), hlm. 21. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Turjuran Pe rne rlitian 

Turjuran dari perne rlitian ini adalah urnturk mernderskripsikan prose rs 

pe rlaksanaan Manajemen Pernge rmbangan Nilai Moral Dan Moral Anak Ursia 

Dini Merlaluri Mertode r Berrcerrita Di TK IT Cita Murlia Ajibarang Kaburpatern 

Banyurmas. 

2. Manfaat Perne rlitian 

a. Se rcara Teroritis 

Se rcara teroritis, diharapkan perne rlitian ini be rrmanfaat urnturk mernambah 

wawasan dan pernge rtahuran serrta dapat dijadikan serbagai rerfe rrernsi urnturk 

pe rnerlitian-perne rlitian serlanjurtnya merngernai perngermbangan nilai moral dan 

agama anak ursia dini merlaluri mertoder be rrcerrita di TK IT Cita Murlia 

Ajibarang Kaburpatern Banyurmas. 

b. Se rcara Praktis 

1) Bagi Perse rrta Didik 

Hasil perne rlitian ini diharapkan dapat mernjadi motivasi bagi perse rrta didik 

agar lerbih be rrse rmangat dalam permberlajaran terrurtama dalam 

mernge rmbangkan nilai moral dan agama. 

2) Bagi Perndidik 

Hasil pe rnerlitian ini diharapkan dapat me rnjadi surmbe rr informasi bagi 

pe rndidik TK IT Cita Murlia Ajibarang agar mampur mernge rmbangkan nilai 

moral dan agama anak kerarah yang lerbih baik lagi. 

3) Bagi Perne rliti 

Hasil perne rlitian ini diharapkan dapat be rrmanfaat dan mernambah 

pe rngertahuran merngernai nilai moral dan agam anak ursia dini merlaluri 

mertode r berrcerrita di TK IT Cita Murlia Ajibarang Kaburpatern Banyurmas. 

 

 

E. Kajian Pustaka 
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Kajian purstaka merrurpakan kergiatan merncari, mermbaca, dan mernerlaah 

pe rnerlitian-perne rlitian yang surdah ada se rrta mermurat terori-terori rerle rvan de rngan 

pe rnerlitian yang akan dilakurkan. Dalam perne rlitian ini pernurlis mernggurnakan 

pe rnerlitian diantaranya: 

Pe rrtama, jurrnal yang diturlis olerh Lydia Margarertha derngan jurdurl 

“Pe rngermbangan Nilai moral dan agama Aanak Ursia Dini di Kota Berngkurlur”. 

Hasil pe rnerlitiannya adalah Pe rngermbangan nilai moral dan agama di kota 

Be rngkurlur de rngan pola asurh dermokratis, derngan cara merngajarkan nilai 

ke rrerligiursan, ke rmandirian, sopan santurn, ke rmurdian hal-hal yang baik merlaluri 

prose rs pe rmbiasaan. Faktor perndurkurng pernge rmbangan nilai moral dan agama pada 

anak ursia dini yaitur (a) adanya perran gurrur merngaji yang mermberrikan motivasi 

pada anak, (b) perrhatian orangtura dalam mermbe rrikan permbe rlajaran nilai moral 

dan agama pada anak. Sermerntara itur faktor pernghambat pernge rmbangan nilai 

moral dan agama pada anak ursia dini adalah (a) kondisi lingkurngan yang dapat 

mermbe rrikan perngarurh nergatif kerpada anak, baik itur dari perrkataan, sikap, maurpurn 

cara berrpakaian yang kurrang baik dan sopan, (b) minimnya permahaman orangtura 

terrhadap pe rlajaran keragamaan, (c) minimnya orangtura mermberrikan contoh 

ke rpada anak, dikarernakan waktur orangtura berrsama anak sangat serdikit. 

Pe rrsamaan derngan skripsi yang akan pernurlis terliti adalah sama-sama merne rliti 

yakni sama-sama merne rliti terrkait pernge rmbangan nilai moral dan agama pada anak 

ursia dini. Serdangkan perrbe rdaannya adalah mertode r yang digurnakan, dimana dalam 

skripsi ini mertoder yang digurnakan dalam mernge rmbangkan nilai moral dan agama 

anak yakni mertoder be rrcerrita.22 

Ke rdura jurrnal yang diturlis ole rh Nurrurl Afiyah, Jamilurdin Ursman de rngan jurdurl 

“Pe rngermbangan Nilai moral dan agama Anak Me rlaluri Kergiatan Manasik Haji”. 

Hasil pe rnerlitian nya mernurnjurkkan bahwa: pe rrtama, kergiatan manasik haji 

dilaksanakan merlaluri tiga tahapan yaitur pe rmburkaan, inti, pernurturp merlaluri langkah 

pe rrerncanaan, perlaksanaan dan ervalurasi. Ke rdura, faktor perndurkurngnya adalah 

 
22 Lydiar Marrgarrethar, Pengembarngarn Nilari Argarmar darn Morarl Ararnark Usiar Dini di Kotar 

Bengkulu, Arl Karhfi Jurna rl Pendidikarn Islarm Arnark Usiar Dini STIT Arl-Khaririyarh. Volume (2) Nomor 

(1) (2020), hlm. 30-42. 
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adanya durkurngan dari sermura pihak baik ke rpala serkolah, gurrur, orangtura, serrta 

se rmangat anak dalam berlajar. Dampak positif kergiatan manasik haji ini adalah 

anak bisa mernge rtahuri rurkurn islam yang ke r lima, anak bisa mermahami tatacara 

manasik haji se rjak dini, anak mampur mernge rnal terntang agamanya serjak dini, anak 

akan terrbiasa merlakurkan hal-hal yang baik, mermperrmurdah gurrur urnturk merngajar. 

Pe rrsamaan derngan skripsi yang akan pernurlis terliti adalah sama-sama merne rliti 

yakni sama-sama merne rliti terrkait pernge rmbangan nilai moral dan agama pada anak 

ursia dini. Serdangkan perrbe rdaannya adalah mertode r yang digurnakan, dimana dalam 

skripsi ini mertoder yang digurnakan dalam mernge rmbangkan nilai moral dan agama 

anak yakni mertoder berce rrita dan pada pe rnerlitian serbe rlurmnya mernggurnakan 

ke rgiatan manasik haji.23 

Ke rtiga jurrnal yang diturlis olerh Novia Safitri, Cahniyo Wijaya Kurswanto, 

Yose rp Aspat Alamsyah derngan jurdurl “Mertoder Pe rnanaman Nilai-Nilai moral dan 

agama Anak Ursia Dini”. Hasil pe rnerlitian mernurnjurkkan bahwa kergiatan 

pe rnanaman nilai-nilai moral dan agama di TK Goerme rrlang Bandar Lampurng 

surdah terre rncana dan terrlaksana derngan baik. Ada berbe rrapa mertoder yang 

dikermbangkan di TK Goermerrlang Bandar Lampurng urnturk pe rnanaman nilai-nilai 

moral dan agama, yaitur mertoder be rrcerrita, mertode r karyawisata, mertoder 

de rmonstrasi, mertoder pe rmberrian turgas, me rtode r pe rmbiasaan, dan mertoder be rrcakap-

cakap. Perrsamaan derngan skripsi yang akan pernurlis te rliti adalah sama-sama 

merne rliti yakni sama-sama mernerliti terrkait pernge rmbangan nilai moral dan agama 

pada anak ursia dini. Serdangkan perrbe rdaannya adalah mertoder yang digurnakan, 

dimana dalam skripsi ini mertoder yang digurnakan dalam merngermbangkan nilai 

moral dan agama anak yakni mertoder be rrcerrita dan pada pernerlitian serberlurmnya 

mernggurnakan banyak mertoder.24  

Ke re rmpat jurrnal yang diturlis olerh Latifah Nurrurl Safitri, Hafidh ‘Aziz derngan 

jurdurl “Perngermbangan Nilai moral dan agama Merlaluri Mertoder Be rrcerrita Pada 

 
23 Nurul Arlfiyarh, Jarmiludin Usmarn, Pengembarngarn Nilari Argarmar darn Morarl Arnark Melarlui 

Kegiartarn Marnarsik Harji, Jurnarl Pendidikarn, Pengarsuharn, Keseha rtarn, darn Gizi Arnark Usiar Dini 

(JP2KG ArUD), Vol.2 No.2, (2021), hlm 83-96. 
24 Noviar Sarfitri, Ca rhniyo Wijaryar Kuswarnto, Yosep A rspart Arlarmsyarh, Metode Penarnarmarn 

Nilari-Nilari Argarmar Darn Morarl Arnark Usiar Dini. JECE (Journa rl of Earrly Childhood Educa rtion), 1 

(2), (Desember, 2019), hlm. 29-44. 
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Anak”. Hasil perne rlitian yang terlah dilakurkan bahwa: nilai moral dan agama pada 

anak kerlompok B2 RA Riyadhurs Shalihin Moyurdan serbe rlurm tindakan serbersar 

12,50% anak yang mermiliki perrke rmbangan nilai moral dan agama katergori tinggi 

dalam perrkermbangannya. Derngan mernggurnakan mertoder be rrcerrita maka 

pe rrkermbangannya sangat erfe rktif dan merningkatkan perrke rmbangan nilai moral 

dan agama anak. (3) serterlah diterrapkan mernggurnakan mertoder berrce rrita, terrjadi 

pe rningkatan nilai moral dan agama anak, pada siklurs I se rbe rsar 45,83% dan 

merningkat pada siklurs II me rnjadi serbe rsar 66,67% (katergori tinggi dan sangat 

tinggi). Perrsamaan derngan skripsi yang akan pernurlis terliti adalah sama-sama 

merne rliti yakni sama-sama mernerliti terrkait pernge rmbangan nilai moral dan agama 

pada anak ursia dini dan jurga mernggurnakan mertoder yang sama. Serdangkan 

pe rrberdaannya adalah lokasi dan terknik perne rlitian yang digurnakan.25  

Ke rlima perne rlitian dilakurkan ole rh Fajrina Murthoharoh derngan jurdurl 

“Implermerntasi Pernge rmbangan Nilai-Nilai moral dan agama Anak Ursia Dini Di 

Ke rlompok Tk-B Se rkolah Alam Bintaro Tahurn Ajaran 2018/2019”. Hasil dari 

pe rnerlitiannya mernurnjurkan bahwasanya implermerntasi pernge rmbangan nilai-nilai 

moral dan agama di serkolah mermiliki pe rngarurh yang sangat pernting serbagai 

lingkurngan ke rdura yang merndurkurng pe rrke rmbangan anak, olerh karerna itur se rkolah 

dan orangtura pe rrlur me rnjalin kerrjasama yang baik se rhingga perrkermbangan nilai 

moral dan agama anak mermiliki permahaman yang kurat karerna rurmah dan serkolah 

mampur me rmernurhi ke rburturhan pe rrke rmbangan nilai moral dan agama anak. Mertoder 

yang digurnakan dalam merngermbangkan agama dan moral anak yakni derngan 

Ke rrjasama antara serkolah dan kerlurarga. Pe rrsamaan derngan skripsi yang akan 

pe rnurlis terliti adalah sama-sama mernerliti yakni sama-sama mernerliti terrkait 

pe rngermbangan nilai moral dan agama pada anak ursia dini. Serdangkan 

pe rrberdaannya adalah mertoder yang digurnakan, dimana dalam skripsi ini mertoder 

yang digurnakan dalam mernge rmbangkan nilai moral dan agama anak yakni mertoder 

 
25 Lartifarh Nurul Sarfitri, Harfidh ‘A rziz. Pengembarngarn Nilari Argarmar darn Morarl Melarlui 

Metode Berceritar pardar Arnark. Golden A rge Jurnarl Ilmia rh Tumbuh Kembarng A rnark Usia r Dini, Vol. 4 

No. 1 (Marret, 2019), hlm. 85-96. 
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be rrcerrita dan pada pernerlitian serbe rlurmnya mernggurnakan mertoder ke rrjasama antara 

se rkolah dan kerlurarga.26  

 

F. Sistematika Pembahasan  

Siste rmatika permbahasan dalam perne rlitian ini adalah mernjerlaskan terntang 

ke rrangka berrpikir yang akan disajikan dari bab awal hingga bab akhir. Berrikurt 

adalah sistermatika permbahasan yang ada dalam perne rlitian ini, yaitur: 

BAB I berrisi terntang perndahurluran yang terrdiri dari: latar berlakang masalah, 

de rfinisi konserptural, rurmursan masalah, turjuran dan manfaat pernerlitian, kajian 

purstaka, dan sistermatika permbahasan. 

BAB II be rrisi terntang landasan terori terntang pernge rmbangan nilai moral dan 

agama pada anak ursia dini. 

BAB III be rrisi te rntang mertoder pe rne rlitian, yang me rlipurti jernis pe rne rlitian, 

lokasi perne rlitian, surbje rk perne rlitian, objerk pe rnerlitian, terknik perngurmpurlan data 

dan terknik analisis data. 

BAB IV be rrisi terntang permbahasan dari hasil perne rlitian mernge rnai 

Manajemen Pernge rmbangan Nilai Moral Dan Agama Anak Ursia Dini Merlaluri 

Me rtoder Be rrcerita Di TK IT Cita Murlia Ajibarang Kaburpatern Banyurmas. 

BAB V me rrurpakan pernurturp. Dalam bab ini terrdiri dari kersimpurlan dan 

saran. Bagian akhir dari perne rlitian ini me rncakurp daftar purstaka, daftar riwayat 

hidurp, dan lampiran-lampiran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
26 Farjrinar Muthoharroh, Implementarsi Pengembarngarn Nila ri-Nilari Argarmar Darn Morarl Arnark 

Usia r Dini Di Kelompok Tk-B Sekolarh Arlarm Bintarro Tarhun Arjarrarn 2018/2019, Skripsi UIN Syarrif 

Hidaryartullarh Jarkarrtar, 2019. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Anak Usia Dini  

1. Pengertian anak usia dini 

Terrdapat berbe rrapa derfinisi mernerge rnai anak ursia dini. Derfinisi pe rrtama 

merngacur pada pernge rrtian bahwa anak ursia dini adalah anak yang berrurmurr nol 

tahurn ataur se rjak lahir hingga berrursia kurrang lerbih derlapan (0-8) tahurn. Dalam 

ke rlompok ini dicakurp bayi hingga anak kerlas III SD. Pernge rrtian ini didasarkan 

pada pandangan bahwa prosers pe rndidikan dan pernde rkatan pola asurh anak kerlas 

I, II, dan III, hampir sama derngan pola asurh anak ursia dini serbe rlurmnya. Batasan 

di atas serjalan derngan pernge rrtian dari NAE rYC (National Associatian for Ther 

E rdurcation Yourng Childre rn). Me rnurrurt NAE rYC anak ursia dini ataur e rarly.27 

Dalam pasal 28 Urndang-Urndang Siste rm Pe rndidikan Nasional No. 20 tahurn 

2003 ayat 1, diserburtkan bahwa yang terrmasurk anak ursia dini adalah anak yang 

masurk dalam rerntang ursia 0-6 tahurn.28 

Pe rndapat lain mernyerburtkan bahwa anak ursia dini ialah kerlompok anak 

yang berrada dalam prosers pe rrturmburhan dan pe rrkermbangan yang berrsifat urnik. 

Yaitur pola perrturmburhan dan perrkermbangan (kordinasi motorik halurs dan 

kasar), interlerge rnsi (daya pikir, daya cipta, ke rcerrdasan ermosi, dan ke rcerrdasan 

spiritural), sosial ermosional (sikap dan pe rrilakur se rrta agama), bahasa dan 

komurnikasi yang khursurs se rsurai derngan tingkat perrturmburhan dan 

pe rrkermbangan anak.29 

Hasan Alwi dkk, dalam Kamurs Be rsar Bahasa Indonersia merngurngkapkan 

bahwa anak adalah manursia yang masih ke rcil, yaitur yang barur berrurmurr ernam 

tahurn. Jadi jika diartikan se rcara bahasa anak ursia dini adalah serburtan bagi anak 

yang berrursia antar 0-6 tahurn. Hal itur dikarernakan sercara normatif, mermang 

 
27 Idartz, Memilih, Menyusun darn Menyarjikarn Cerita r untuk Arnark Usiar Dini (Titar Warcarnar, 

Yogyakarrtar, 2008), hlm. 1-2 
28 Urndang-Urndang Sisterm Perndidikan Nasional No. 20 tahurn 2003. 
29 Muharmmard Fardillarh, Desarin Pembelarjarrarn PArUD, Tinjaruarn Teoritik darn Prarktik (Arr-

Ruz Mediar, Yogyarkarrtar, 2012), hlm 18-19 
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anak diartikan serbagai serse rorang yang lahir sampai ursia 6 tahurn. Se rme rntara itur 

jika kita tinjaur dari sisi ursia kronologisnya maka mernurrurt agrere rme rnt of 

UrNE rSCO anak ursia dini adalah kerlompok anak yang berrada pada rerntang ursia 

0-8 tahurn.30 

2. Karakteristik anak usia dini 

Cross be rrpe rndapat ada berberrapa karakterristik anak ursia dini. 

a. Be rrsifat ergose rntris  

Secara umum, anak masih bersifat egosentris, anak Memandang dunia 

dari perspektif dan kepentingannya sendiri adalah karakteristik umum yang 

dapat diamati pada anak. Hal ini terlihat ketika mereka bersaing untuk 

mendapatkan mainan atau menangis ketika keinginan mereka tidak 

terpenuhi oleh orang tua. Ciri-ciri tersebut terkait dengan tahap 

perkembangan kognitif, di mana anak berada dalam fase pra-operasional. 

Pada tahap ini, pola berpikir anak bersifat egosentrik dan simbolik karena 

mereka melakukan operasi mental terhadap pengetahuan yang dimiliki, 

namun belum dapat bersikap sosial yang melibatkan orang di sekitarnya. 

Mereka lebih cenderung menikmati kegiatan sendiri dan memuaskan diri 

sendiri, mampu melakukan operasi seperti menambah, mengurangi, dan 

mengubah sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki. 

b. Berrsifat urnik  

Karakteristik ini berhubungan dengan gaya belajar anak. keunikan 

setiap anak berbeda-beda sesuai dengan bawaan/gen, minat dan latar 

belakang keluarga dapat mempengaruhi preferensi dan kecenderungan 

individu 

c. Mermiliki rasa ingin tahur yang kurat dan antursias terrhadap banyak hal 

Anak memiliki pandangan bahwa dunia ini penuh dengan hal yang 

menarik dan mengagumkan. Tingkat rasa ingin tahu anak bervariasi, 

tergantung pada apa yang menarik bagi mereka. Rasa ingin tahu anak sangat 

baik untuk menyediakan pengetahuan baru kepada anak guna 

 
30 Novarn Arrdy Wiyarni, Marnarjemen PArUD Bermutu, Konsep da rn Prarktik MMT di KB, TK/RAr 

(Garvar Mediar, Yogyarkarrtar, 2015), hlm 21 
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mengembangkan kemampuan kognitifnya, semakin banyak pengetahuan 

yang diperoleh melalui rasa ingin tahu anak, maka tingkat kecerdasan anak 

akan semakin meningkat. 

d. Kaya derngan fantasi 

Anak-anak memiliki dunia yang berbeda dengan orang yang lebih tua 

dari mereka, mereka tertarik pada hal-hal yang bersifat imajinatif, sehingga 

mereka hidup dalam dunia fantasi. Tingkat berfikir anak terkadang diluat 

nalar orang dewasa itu disebabkan karena anak kaya akan imajinasi dan 

fantasi. 

e. Mermiliki daya perrhatian atau konsentrasi yang pernderk 

Anak-anak memiliki dunia yang berbeda dengan orang yang lebih tua 

dari mereka, mereka tertarik pada hal-hal yang bersifat imajinatif, sehingga 

mereka hidup dalam dunia fantasi. Perhatian anak sangat cepat teralihkan 

kecuali Anak akan merasa tertarik dan senang jika kegiatan yang dilakukan 

menyenangkan baginya. Anak usia dini memiliki kemampuan konsentrasi 

yang berkisar sekitar 10 menit untuk duduk dan memperhatikan sesuatu 

dengan nyaman.31 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa karakteristik anak 

usia dini berbeda dengan usia remaja atau anak usia 8 tahun keatas, anak usia 

dini memiliki sifat unik yang dituangkan dengan semua tingkah lakunya sehari-

hari. Ciri-ciri anak usia dini termasuk sifat egosentris, memiliki rasa ingin tahu 

tinggi terhadap lingkungannya, bersifat unik dalam proses belajar yang dapat 

dipengaruhi oleh faktor bawaan atau genetik, memiliki imajinasi dan fantasi 

yang kaya yang terkadang melebihi pemikiran rasional orang dewasa, dan 

memiliki daya konsentrasi yang pendek karena mudah terpengaruh dan cepat 

merasa bosan. 

 

 

3. Tahapan perkembangan anak usia dini 

 
31 Lilis Mardyarwarti, Strartegi Pengembarngarn Barharsar pardar Arnark (Jarkarrtar: Kencarnar, 2017), 

hlm.  16. 
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a. Pe rrke rmbangan fisik motorik anak ursia dini 

Pe rrturmburhan dan perrke rmbangan fisik pada masa anak-anak terrdiri 

dari perrturmburhan dan perrke rmbangan motorik kasar dan motorik halurs. 

Pe rrke rmbangan motorik kasar merrurpakan pe rrkermbangan kermampuran anak 

mernggurnakan se rlurrurh anggota turburh (otot-otot bersar) urnturk merlakurkan 

se rsuratur.32 

b. Pe rrke rmbangan kognitif anak ursia dini 

Kognitif adalah kermampuran berrfikir pada manursia.  Hurnt mernyatakan 

bahwa ke rmampuran kognitif merrurpakan ke rmampuran mermprose rs informasi 

yang diperrole rh merlaluri inde rra. Se rdangkan Gardne rr mernyatakan bahwa 

ke rmampuran kognitif adalah kermampuran me rnciptakan karya. Kermurdian 

Je ran Piagert berrperndapat bahwa anak-anak mermbangurn se rndiri sercara aktif 

durnia kognitf merre rka. informasi tidak serke rdar diturangkan kerdalam pikiran 

anak lerwat lingkurngan, anak-anak mernye rsuraikan permikiran merre rka merlaluri 

gagasan-gagasan barur.33 

c. Pe rrke rmbangan bahasa anak ursia dini 

Chomsky dalam mermahami karakterristik perrke rmbangan bahasa 

manursia, mermbaginya kerdalam berberrapa tahapan. Tahapan terrse rburt yaitur: 

1) Tahap pralinguristik (0,3-1 tahurn) 

2) Tahap halofrastik/kalimat kata satur (1 - 1,8 tahurn)  

3) Tahap dura kata (1,8 - 2 tahurn) 

4) Tahap perrkermbangan tata bahasa (2-5 tahurn) 

5) Tahap perrkermbangan bahasa mernjerlang de rwasa (5-10 tahurn) 

d. Pe rrke rmbangan sosial anak ursia dini 

Pe rrke rmbangan sosial merrurpakan perncapaian kermatangan dalam 

hurburngan sosial. Dapat jurga diartikan se rbagai prosers be rlajar urnturk   

mernye rsuraikan diri terrhadap norma-norma kerlompok, moral, dan tradisi 

 
32 Desmitar, Psikologi perkembarngarn Pesertar Didik, (Barndung: Remarjar Rosdar Karryar, 2010), 

hlm. 98. 
33 Marsgarnti Sit, Psikologi Perkembarngarn Anak Usia Dini, (Depok: Kencana), hlm. 128 
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merle rburrkan diri mernjadi suratur kersaturan dan saling berrkomurnikasi dan 

be rkerrjasama.34 

e. Pe rrke rmbangan ermosi anak ursia dini 

Dalam perne rlitian mernge rnai tahap perrke rmbangan ermosi awal, 

sangatlah pernting urnturk merlakurkan pe rmbagian ermosi mernjadi dura 

klasifikasi yaitu, ermosi primerr dan ermosi yang disadari.35 

f. Pe rrke rmbangan moral anak ursia dini 

Se rcara urmurm moralitas dapat diartikan se rbagi kapasitas urnturk 

mermbe rdakan mana yang bernar dan mana yang salah, berrtindak atas 

pe rrberdaan terrse rburt, dan me rndapatkan pernghargaan diri kertika merlakurkan 

yang bernar dan merrasa berrsalah ataur malur kertika merlanggar norma ataur 

aturran terrse rburt.  

Pe rne rlitan perrke rmbangan moral anak salah saturnya dilakurkan olerh 

Kohlbe rrg. Dalam hal ini Kohlberrg, merlanjurtkan pernerlitia Piagert dan terlah 

mernurraikan terori Piagert lerbih terrpe rrinci me rnjadi tiga tingkatan moral yakni 

“moralitas prakonvernsional”, “moralitas konve rnsional” dan “moralitas 

pasca konvernsional”. Adapurn le rbih jerlasnya pada ursia 0-9 tahurn, tingkat 

prakonvernsional (orierntasi ke rpaturhan dan hurkurman) anak merngikurti aturran 

urnturk mernghindari hurkurman, anak merngikurti aturran urnturk merndapatkan 

ke rse rnangan dalam merncapai turjuran pribadi.36 

g. Pe rrke rmbangan kersadaran berragama anak ursia dini 

Pe rrke rmbangan kersadaran berragama pada anak ditandai derngan ciri-

ciri serbagai berrikurt. 

1) Sikap keragamaannya berrsifat rerse rptif (merne rrima) merskipurn banyak 

be rrtanya. 

2) Pe rnghayatan sercara rohaniyah masih be rlurm me rndalam, merskipurn 

merre rka terlah merlakurkan berrbagai kergiatan ritural. 

 
 34 Syarmsul Yusuf, Psikologi Perkemba rngarn Arnark darn Remarjar (Barndung, Remarjar 

Rosdarkarryar, 2007), hlm. 122. 

 35 John W. Sarntrock, Perkembarngarn Arnark........hlm. 13  

 36 Novi Mulyarni, Perkembarngarn Darsarr A rnark Usiar Dini, (Yogyarkarrtar, Garvar Mediar, 2018), 

hlm. 187. 
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3) Hal ke rturhanan dipahamkan se rcara khayalan pribadinya (mermandang dari 

surdurt pandangnya). 

Pe rnge rtahuran anak terntang agama terrurs be rrkermbang berrkat, 

mernde rngarkan urcapa-urcapan orang tura, merlihat sikap dan perrilakur orang 

tura dalam merngamalkan ibadah, dan perngalaman mernurcap, mernirur, dan 

pe rrburatan orang tura.37 

 

B. Nilai Moral dan Agama  

1. Pengertian nilai moral dan agama 

K. Bartens dalam bukunya Etika, mengatakan bahwa nilai adalah sesuatu 

yang ingin kita wujudkan dan perjuangkan, sesuatu yang kita setujui dan kita 

sukai, yang menarik yang mempunyai arti.38 K Bartens memberikan 

pemahaman bahwa nilai adalah sesuatu yang di setujui, disukai dan perlu 

diperjuangkan agar terwujud. 

Me rnurrurt I Wayan Koyan, nilai adalah se rgala sersuratur yang berrharga. 

Me rnurrurtnya ada dura nilai ideral dan nilai actural. Nilai ideral adalah nilai-nilai 

yang mernjadi cita-cita sertiap orang, serdangkan nilai actural adalah nilai yang 

dierkspre rsikan dalam kerhidurpan serhari-hari.39  

Sedangkan Menurut Scheler dalam Jirzanah, nilai adalah hal yang dituju 

oleh perasaan, yang mewujudkan apriori emosi. Nilai bukan idea atau cita, 

melainkan sesuatu yang nyata dan hanya dapat dialami dengan jiwa yang 

bergetar, yaitu dengan emosi. Scheler berpandangan bahwa nilai merupakan 

kualitas objektif. Nilai bersifat mutlak, tidak berubah, sehingga tidak 

dipengaruhi oleh perbuatan seseorang.40 Scheler dan Jirnazah memahami 

bahwa nilai adalah apa yang yang menjadi perasaan (feeling) dan hati nurani 

seseorang. Nilai bersifat mutlak, yang artinya tidak akan berubah dan tidak 

melihat perbuatan seseorang.  

 
 37 Syarmsul Yusuf, Psikologi Perkembarngarn................  hlm. 177. 

38 Antonius Atoshoki Gea dkk, Character Building II, Cet III (Jakarta: PT Gramedia, 2005), 

h. 44. 
39 Umaryarh, “Menarnarmkarn Morarl....., hlm. 98. 

40 Jirzanah, Aktualisasi Pemahaman Nilai Menurut Max Scheler Bagi Masa Depan Bangsa 

Indonesia, Jurnal Filsafat Vol.18 No 1, April 2008, h. 89. 
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Dari pengertian beberapa para ahli diatas, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa nilai merupakan suatu bentuk penghargaan serta keadaan yang 

bermanfaat bagi manusia sebagai penentu dan acuan dalam melakukan suatu 

tindakan yang mana dengan adanya nilai maka seseorang dapat menentukan 

bagaimana ia harus bertingkah laku agar tingkah lakunya tersebut tidak 

menyimpang dari norma yang berlaku, karena di dalam nilai terdapat norma-

norma yang dijadikan suatu batasan tingkah laku seseorang. 

Menurut bahasa Al-Qur‟an, agama sering disebut ad-din yang artinya 

hukum, kerajaan, kekuasaan, tuntunan, pembalasan, dan kemenangan. Dan, arti 

ini dapat disimpulkan bahwa agama (ad-din) adalah hukum serta i‟tibar 

(contoh/permisalan, ajaran) yang berisi tuntutan cara penyerahan mutlak dari 

hamba kepada Tuhan Yang Maha Pencipta melalui susunan pengetahuan 

dalam pikiran, pelahiran sikap serta gerakan tingkah laku, yang didalamnya 

tercakup akhlaqul karimah (akhlak mulia) yang didalamnya meliputi moral, 

susila, etika, tata krama, budi pekerti kepada Tuhan serta semua ciptaan-Nya.41  

Kata agama berasal dari bahasa sansekerta yang berarti tradisi. 

Sedangkan kata lain untuk menyatakan konsep ini adalah religi yang berasal 

dari bahasa latin religio dan berakar pada kata kerja religare yang berarti 

mengikat kembali. Maksudnya dengan bereligi, seseorang mengikat diri 

kepada Tuhan.42 Dengan demikian agama dapat diartikan sebagai 

penghambaan manusia kepada Tuhannya sebagai suatu sistem yang mengatur 

tata keimanan serta peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa serta aturan 

atau tata kaidah yang memiliki hubungan dengan pergaulan manusia dengan 

manusia, manusia dengan Penciptanya serta manusia dengan lingkungannya. 

Sidi Gazalba mendefinisikan agama adalah kepercayaan pada hubungan 

manusia dengan yang Kudus, dihayati sebagai hakikat yang gaib, hubungan 

yang menyatakan diri dalam bentuk serta sistem kultus dan sikap hidup 

 
41 Rusmin Tumanggor, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014), 

h. 4. 
42 Rusmin Tumanggor, Antropologi Agama, Ciputat: UIN Pres, 2015, h.16. 
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berdasarkan doktrin tertentu.43 Dapat disimpulkan bahwa agama adalah 

keyakinan antara hubungan manusia dengan Tuhan. 

Agama merrurpakan pondasi awal urnturk mernanamkan rasa kerimanan pada 

diri anak. Dalam agama terrdapat dura urnsurr yang sangat pernting yaitur 

keryakinan dan taat cara yang kerduranya tidak dapat dipisahkan. Sikap berragama 

mermiliki arti yang sangat luras dan berrmurara kerarah hal-hal yang murlia serbagai 

perrwurjurdan manursia serbagai makhlurk ciptaan-Nya.44  

Berdasarkan pengertian beberapa pendapat para ahli diatas, maka peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa pengertian agama adalah pengakuan adanya 

Tuhan yang diyakini sebagai penguasa atas diri manusia dan seluruh alam 

semesta dan dibuktikan dengan pengabdian melalui amal ibadah menurut 

ajaran-ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada manusia. 

Moral berrasal dari bahasa latin morers, yang mermiliki arti adat stiadat, 

ke rbiasaan ataur cara hidurp. Kata more rs me rmpurnyai sinonim mas, moris, 

manne rr more rs ataur manne rrs, morals. Dalam bahasa Indonersia kata moral 

be rrarti akhlak ataur ke rsursilaan yang merngandurng makna tata terrtib hati nurrani 

yang mermbimbing tingkah lakur batin dalam hidurp. Kata moral serndiri sama 

de rngan ertika, yang berrasal dari bahasa Yurnani erthos, yaitur suratur kerbiasaan ataur 

adat istiadat. Sercara ertimologis ertika adalah ajaran terntang baik dan burrurk, 

yang diterrima urmat terntang sikap dan perrburatan. Pada hakikatnya moral adalah 

urkurran-urkurran yang terlah diterrima olerh suratur komurnitas, serdang ertika lerbih 

dikaitkan derngan prinsip-prinsip yang dike rmbangkan pada suratur profe rsi.45 

Sementara itu, Willa Huki dalam Muchson & Samsuri, 2013: 2 

merumuskan pengertian moral secara lebih komprehensif. Rumusan formalnya 

adalah moral sebagai perangkat ide tentang tingkah laku hidup, dengan warna 

dasar tertentu yang dipegang oleh sekelompok manusia di dalam lingkungan 

tertentu. Moral juga dipahami sebagai sebuah ajaran tentang laku hidup yang 

 
43 Wahyuddin dkk, Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi, (Grafindo), h. 12. 
44 Nilarwarti Tardjuddin, Meneropong Perkemba rngarn Arnark Usiar Dini Perspektif Arl-Qur’arn 

(Depok: Heryar Mediar, 2014), hlm. 258. 
45 Dardarn Suryarnar, Pendidikarn Arnark Usiar Dini Teori darn Prarktik Pembelarjarrarn, (Jarkarrtar: 

Kencarnar, 2021), hlm. 177 
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baik berdasarkan pandangan hidup atau agama tertentu. Selain itu moral 

diartikan sebagai tingkah laku hidup manusia yang berdasarkan pada kesadaran 

bahwa individu terikat oleh keharusan untuk mencapai yang terbaik, sesuai 

dengan nilai dan norma yang berlaku dalam lingkungannya.46 Dapat 

disimpulkan bahwa moral adalah sekumpulan ide mengenai tingkah laku yang 

dipegang oleh sekelompok manusia pada lingkungan tertentu.  

McDevitt dan Ormrod dalam Siti Aisyah mengungkapkan istilah moral 

atau moralitas mengacu pada suatu kumpulan dasar yang berlaku secara umum 

mengenai benar dan salah.47 Dapat disimpulkan bahwa moral menurut 

McDevitt dan Ormrod adalah seperangkat aturan mengenai benar dan salah 

yang berlaku secara umum. 

Moral juga dapat disebut dengan akhlak, yaitu ilmu yang menguraikan 

cara-cara utama dalam bertindak, merasa, dan berpikir yang berkaitan dengan 

ideal orang yang baik. Moral selalu mengacu pada persoalan baik dan buruknya 

manusia. Bidang moral adalah bidang kehidupan manusia keseharian yang 

dapat dilihat dari segi kebaikannya. Permasalahan yang menjadi inti dalam 

bidang moral apakah manusia itu baik atau sebaliknya ditengah kedaan 

manusia lainnya yang hidup bersama, maupun ditengah kondisi alam secara 

umumnya.  

Dari pengertian moral di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa moral 

adalah suatu keyakinan tentang benar salah, baik dan buruk, yang sesuai 

dengan kesepakatan sosial, yang mendasari tindakan atau pemikiran. Jadi, 

moral sangat berhubungan dengan benar salah, baik buruk, keyakinan, diri 

sendiri, dan lingkungan sosial.  

Me rnurrurt Goods mernyatakan bahwa perndidikan moral dapat dilakurkan 

se rcara formal maurpurn inciderntal, baik di se rkolah maurpurn di lingkurngan 

rurmah.48 Combs berrpe rndapat dalam burkur Chairurl Anwar bahwa jika ada 

 
46 Siti Mumun Muniroh, Perkembangan Moral Santri Anak Usia Dini, jurusan Tarbiyah 

Stain, Pekalongan”, (Jurnal Penelitian: Pekalongan, Vol. 12, No. 2, November 2015), h. 183. 
47 Dwi Respatiningrum, Strategi Pengembangan Nilai moral dan agama Anak Usia Dini di 

Tarbiyatul Athfal Al Manshuroh Pernasidi, (Skripsi Penelitian: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

(STAIN), Purwokerto, 2014, h. 27. 
48 Sjarrkarwi, Pembentukarn Kepriba rdiarn arnark, ((Jarkarrtar: PT Bumi Arksarrar, 2012), hlm. 42. 
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pe rse rrta didik yang berrpe rrilakur ke rlirur ataur tidak baik, burkan berrarti ia tidak bisa 

be rlajar. Perrilakur yang salah pada perse rrta didik murngkin dikarernakan faktor 

tidak terrse rdiannya minat urnturk be rlajar.49 

Pe rnalaran moral dipandang se rbagai suratur strurkturr pe rmikiran burkan isi. 

De rngan dermikian pernalaran moral burkanlah terntang apa yang baik ataur burrurk, 

tertapi terntang bagaimana serse rorang berrfikir sampai pada kerpurtursan bahwa 

se rsuratur adalah baik dan burrurk. Pe rnalaran-pe rnalaran moral inilah yang mernjadi 

indikator dari tingkatan ataur tahap ke rmatangan moral. Me rmperrhatikan 

pe rrhatikan merngapa suratur tindakan salah, akan lerbih mermbe rri pernjerlasan dari 

pada mermperrhatikan tindakan perrilakur se rse rorang ataur bahkan mernde rngar 

pe rrnyataannya bahwa sersuratur itur salah.50 Dari berrbagai perndapat di atas, 

pe rnurlis dapat mernyimpurlkan bahwa perrke rmbangan moral anak ursia dini adalah 

pe rrurbahan permikiran pada anak ursia dini yang mermurngkinkannya dapat 

mernge rtahuri mana perrilakur baik yang harurs dilakurkan dan merngertahuri mana 

pe rrilakur yang burrurk yang harurs dihindarinya berrdasarkan pada norma-norma 

terrte rntur. 

2. Tahapan perkembangan moral dan agama anak usia dini 

Tahapan perkembangan moral adalah ukuran dari tinggi rendahnya moral 

seseorang berdasarkan perkembangan penalaran moralnya seperti yang 

diungkapkan oleh Lawrence Kohlberg.  

Teori ini memiliki pandangan bahwa penalaran moral, yang merupakan 

dasar dari perilaku etis, mempunyai enam tahapan perkembangan yang dapat 

teridentifikasi. Ia mengikuti perkembangan moral seiring penambahan usia 

yang semula diteliti Piaget yang menyatakan bahwa logika dan moralitas 

berkembang melalui tahapan-tahapan konstruktif. Kohlberg memperluas 

pandangan dasar ini, dengan menentukan bahwa proses perkembangan moral 

pada prinsipnya berhubungan dengan keadilan dan perkembangannya berlanjut 

 
49 Charirul Arnwarr, Teori-teori Pendidikarn Klarsik Hinggar Kontemporer (Yogyarkarrtar: 

IRCiSoD, 2017), hlm. 277. 
50 Arsri Budiningsih, Pembelarjarrarn Morarl, (Jarkarrtar: PT. Rinerkar Ciptar, 2013), hlm. 25-26. 
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selama kehidupan walaupun ada dialog yang mempertanyakan implikasi 

filosofis dari penelitiannya.51 

Kohlberg mengklasifikasi tahap perkembangan moral tersebut kedalam 

tiga tingkat yaitu:  

a. Pra konvensional  

Pada level pertama ini meliputi tahap anak berorientasi pada 

kepatuhan dan hukuman: anak menganggap bahwa baik atau buruk atas 

dasar akibat yang ditimbulkannya dan anak hanya mengetahui bahwa 

aturan itu ditentukan oleh adanya kekuasaan yang tidak bisa diganggu 

gugat. Ia hanya menurut kalau tidak ingin akan kena hukuman, kemudian 

tahap relativistik hedonisme: pada tahap ini anak tidak lagi mutlak 

bergantung kepada aturan yang ada di luar dirinya maka ditentukan oleh 

orang lain, tetapi mereka juga sadar bahwa setiap kejadian mempunyai 

beberapa segi jadi ada relativisme artinya bergantung pada kebutuhan dan 

kesanggupan seseorang (hedonistik) misalnya mencuri ayam karena 

kelaparan karena perbuatan mencurinya untuk memenuhi kebutuhannya 

maka mencuri dianggap sebagai perbutan yang bermoral meskipun 

perbuatan mencuri itu diketahui sebagai perbuatan yang salah.  

b. Konvensional  

Masyarakat adalah sumber belajar yang menentukan apakah 

perbuatan seseorang itu baik atau tidak maka menjadi anak masih sangat 

penting dalam tahap ini kemudian tahap mempertahankan norma-norma 

sosial dan otoritas: pada tahap ini perbuatan baik yang diperhatikan 

seseorang bukan hanya agar dapat diterima oleh lingkungan 

masyarakatnya melainkan bertujuan agar dapat ikut memperhatikan 

aturan-atauran atau norma-norma sosial jadi perbuatan baik merupakan 

kewajiban untuk ikut melaksanakan atauran yang ada agar tidak timbul 

kekacauan.  

c. Pasca konvensional  

 
51 Dadan Suryana, Pendidikan Anak Usia Dini.........., h.54 
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Level ketiga ini meliputi tahap orientasi terhadap perjanjian antara 

dirinya dan lingkungan sosial: pada tahap ini ada hubungan timbal balik 

antara dirinya dan lingkungan sosial dengan masyarakat seseorang juga 

harus memperhatikan kewajiban sesuai dengan tuntutan norma-norma 

sosial, karena sebaliknya lingkungan sosial atau masyarakat akan 

memberikan perlindungan kepadanya originalitas remaja juga tampak 

dalam hal ini pada remaja masih mau diatur secara ketat oleh hukum-

hukum umum yang lebih tinggi.  

Pada tahap ini kata hati sudah mulai berbicara namun penilaian-

penilaiannya masih belum timbul dari kata hati yang sudah betul-betul 

diinternalisasi yang sering tampak pada sikap yang kaku dan tahap prinsip 

etis universal pada tahap ini ada norma etik disamping norma pribadi dan 

subjektif hubungan dan perjanjian antara seseorang dan masyarakatnya 

ada unsur-unsur subjektif yang menilai apakah suatu perbuatan itu baik 

atau tidak, subjektivisme ini berarti ada perbedaan penilaian antara 

seseorang dan orang lain dalam hal ini unsur etika akan menentukan apa 

yang boleh dan baik dilakukan atau sebaliknya maka remaja mengadakan 

penginternalisasian moral yaitu remaja melakukan tingkah laku moral 

yang dikemudikan oleh tanggung jawab batin sendiri tingkat 

perkembangan moral pasca konvensional harus dicapai selama masa 

remaja.52 

Kemudian, dari ketiga tahap tersebut untuk anak usia dini berada pada 

tahap pra konvensional, anak bisa mengenal baik buruk, benar salah suatu 

perbuatan dari sudut dampak atau akibat yang menyenangkan bahkan hukuman 

secara fisik setidaknya akibat dari perbuatan yang diterima, karena moralitas 

pra konvensional terbagi atas dua tahap yaitu, tahap pertama anak berorientasi 

pada kepatuhan dan hukuman moralitas dari suatu tindakan tersebut bisa dinilai 

 
52 Ahmad Susanto, Bimbingan dan Konseling di Taman Kanak-kanak (Jakarta: Kencana, 

2015), h 370. 
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atas dasar akibat fisik, kemudian tahap kedua anak mulai menyesuaikan 

terhardap harapan sosial untuk memperoleh penghargaan.53 

3. Tingkat pencapaian pengembangan nilai moral dan agama  

Tingkat pencapaian pengembangan nilai moral dan agama anak usia 

dini sesuai dengan standar isi tentang tingkat pencapaian perkembangan anak:  

a. Usia 9-12 Bulan  

1) Mengamati kegiatan ibadah disekitarnya  

b. Usia12-24 Bulan  

1) Mulai menunjukkan sikap-sikap baik (seperti yang diajarkan agama) 

terhadap orang yang sedang beribadah  

2) Mengucapkan salam dan kata-kata yang baik, seperti maaf, terima 

kasih pada situasi yang sesuai.  

c. Usia 2-3 Tahun  

1) Mulai meniru gerakan berdoa atau sembahyang sesuai dengan 

agamanya.  

2) Mulai memahami kapan mengucapkan salam, terimakasih, dan maaf. 

d. Usia 3-4 Tahun  

1) Mengetahui perilaku yang berlawanan meskipun belum selalu 

dilakukan, seperti pemahaman baik-buruk, benar-salah, sopan-tidak 

sopan. 

2) Mengetahui arti kasih dan sayang kepada ciptaan Tuhan  Mulai 

meniru doa pendek sesuai dengan agamanya.  

e. Usia 4-5 Tahun 

1) Mengetahui agama yang dianutnya  

2) Meniru gerakan beribadah dengan urutan yang benar  

3) Mengucapkan doa sebelum dan/atau sesudah melakukan sesuatu  

4) Mengenal perilaku baik/sopan dan buru  

5) Membiasakan diri berperilaku baik  

 
53 Qory Ismawaty, “Pengembangan Nilai Moral Anak Usia Dini melalui Metode Pembiasaan 

di RA Al-Jabbar Kota Batam., Indonesian Journal of Islamic Early Childhood Education. Vol. 2, No 

2, Desember 2017, h 203. 
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6) Mengucapkan salam dan membalas salam  

f. Usia 5-6 Tahun  

1) Mengenal agama yang dianut  

2) Mengerjakan ibadah  

3) Berperilaku jujur, penolong, sopan, hormat, sportif, dsb, 

4) Menjaga kebersihan diri dan lingkungan  

5) Mengetahui hari besar agama  

6) Menghormati (toleransi) agama orang lain.54 

Berikut adalah tabel tingkat pencapaian pengembangan nilai-nilai moral 

dan agama pada anak usia dini dalam K13:  

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

KI-1. Menerima ajaran agama yang 

dianutnya  

1.1 Mempercayai adanya Tuhan 

melalui ciptaan-Nya  

1.2. Menghargai diri sendiri, orang 

lain, dan lingkungan sekitar sebagai 

rasa syukur kepada Tuhan  

KI-2. Memiliki perilaku hidup sehat, 

rasa ingin tahu, kreatif dan estetis, 

percaya diri, disiplin, mandiri, 

peduli, mampu menghargai dan 

toleran kepada orang lain, mampu 

menyesuaikan diri, jujur, rendah hati 

dan santun dalam berinteraksi 

dengan keluarga, pendidik, dan 

teman 

2.1. Memiliki perilaku yang 

mencerminkan hidup sehat  

2.2 Memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap ingin tahu  

2.3. Memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap kreatif  

2.4. Memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap estetis  

2.5. Memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap percaya diri  

2.6. Memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap taat terhadap 

 
54 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan, Republik Indonesia, Nomor 137 Tahun 

2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini. 
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aturan sehari-hari untuk melatih 

kedisiplinan  

2.7. Memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap sabar (mau 

menunggu giliran, mau mendengar 

ketika orang lain berbicara) untuk 

melatih kedisiplinan  

2.8. Memiliki perilaku yang 

mencerminkan kemandirian  

2.9. Memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap peduli dan mau 

membantu jika diminta bantuannya  

2.10. Memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap menghargai 

dan toleran kepada orang lain  

2.11. Memiliki perilaku yang dapat 

menyesuaikan diri  

2.12. Memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap tanggung 

jawab  

2.13. Memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap jujur  

2.14. Memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap rendah hati dan 

santun kepada orang tua, pendidik, 

dan tema. 

KI-3. Mengenali diri, keluarga, 

teman, pendidik, lingkungan sekitar, 

agama, teknologi, seni, dan budaya 

di rumah, tempat bermain dan satuan 

PAUD dengan cara: mengamati 

3.1. Mengenal kegiatan beribadah 

sehari-hari  

3.2. Mengenal perilaku baik sebagai 

cerminan akhlak mulia  
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dengan indera (melihat, mendengar, 

menghidu, merasa, meraba); 

menanya; mengumpulkan informasi; 

menalar; dan mengomunikasikan 

melalui kegiatan bermain 

3.5. Mengetahui cara memecahkan 

masalah sehari-hari dan berperilaku 

kreatif  

3.7. Mengenal lingkungan sosial 

(keluarga, teman, tempat tinggal, 

tempat ibadah, budaya, transportasi)  

3.8. Mengenal lingkungan alam 

(hewan, tanaman, cuaca, tanah, air, 

batubatuan, dll) 

KI-4. Menunjukkan yang diketahui, 

dirasakan, dibutuhkan, dan 

dipikirkan melalui bahasa, musik, 

gerakan, dan karya secara produktif 

dan kreatif, serta mencerminkan 

perilaku anak berakhlak mulia 

4.1. Melakukan kegiatan beribadah 

sehari-hari dengan tuntunan orang 

dewasa 

 

4. Indikator pengembangan nilai moral dan agama anak usia dini 

Indikator perkembangan adalah kemampuan yang diharapkan dapat 

dicapai oleh peserta didik, indikator perkembangan dapat dijadikan sebagai 

acuan dan panduan bagi pendidik atau orangtua dalam memberikan stimulasi 

dan pendidikan. Adapun Indikator Perkembangan nilai moral dan agama anak 

usia dini yaitu:  

a. Menghormati orang lain  

Membiasakan anak untuk menghormati orang lain, termasuk orang yang 

lebih tua, pendidik, dan teman sebaya. 

b. Membiasakan diri beribadah  

Mengajarkan dan membiasakan anak beribadah, seperti memberi contoh 

yang baik saat melakukan ibadah dan membiasakan mereka cara berwudhu 

yang benar, serta kegiatan lainnya.  

c. Mengenal agama yang dianut  
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Membiasakan anak menggunakan kalimat yang berhubungan dengan 

Pencipta mereka, seperti mengucapkan "alhamdulillah" saat mendapat 

kenikmatan, "innalillahi" saat mendapat musibah, "allahuakbar" saat 

melihat sesuatu yang luar biasa, dan mengajarkan doa sehari-hari.  

d. Mampu memahami perilaku baik dan buruk  

Mengajarkan dan memberi tahu anak tentang perilaku yang baik dan buruk, 

seperti membuang sampah di tempatnya, saling menolong, dan lain 

sebagainya Memahami perilaku mulia Memahami perilaku mulia ini dengan 

membiasakan anak menghormati orang lain, seperti orang tua, guru, dan 

orang yang lebih tua, serta menghargai orang lain, bersedia membantu, 

menaati peraturan yang ada, dan lain sebagainya.55  

Setelah merinci penjelasan di atas, perkembangan moral dan agama pada 

anak usia dini mencakup: Menghormati orang lain, Menanamkan kebiasaan 

beribadah, Mengenali agama yang dianut, Memiliki pemahaman tentang 

perilaku baik dan buruk, serta Memahami perilaku yang mulia. 

 
C. Metode Bercerita 

1. Pengertian metode bercerita 

Me rtoder be rrcerrita sercara ertimologi, mertoder berrasal dari kata merthod yang 

artinya sersuratur cara kerrja yang sistermatis urnturk mermurdahkan perlaksanaan 

ke rgiatan dalam merncapai suratur turjuran. Me rtode r pe rmberlajaran dapat purla 

diartikan se rbagai suratur cara yang sistermatis urnturk me rlakurkan aktivitas ataur 

ke rgiatan permberlajran yang turjurannya mermperrmurdah dalam merncapai turjuran 

pe rmberlajaran yang diinginkan.56 Ce rrita me rrurpakan salah satur be rnturk sastra 

yang mermiliki kerindahan dan kernikmatan te rrse rndiri. Akan mernyernangkan bagi 

anak-anak maurpurn orang derwasa, jika perngarang, perndonge rng dan 

 
55 Maelan Asfarotul Gina dan Lu’lu Indra Ningsih, Analisi Kurikulum PAUD Terhadap 

Indikator Perkembangan Agama dan Moral Agama Anak Usia Dini, Julnal Kajian Perkembangan 

Anak dan Manajemen PAUD Vol.4, No. 2, 2021, Hal 38. 
56 Muhammad Fardilarh, Desarin Pembelarjarrarn PArUD, (Yogyarkarrtar: Arr-Ruzz Mediar, 2012), 

harl. 161 
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pe rnyimaknya sama-sama baik. Cerrita adalah salah satur be rnturk sastra yang bisa 

dibaca ataur hanya diderngar olerh orang yang tidak mermbaca. 

Jadi mertode r cerrita adalah suratur te rknik urnturk me rmberrikan cerrita kerpada 

anak-anak berrbe rnturk sastra yang mermiliki kerindahan dan kernikmatan 

terrse rndiri urnturk me rngkomurnikasikan persan-pe rsan cerrita yang merngandurng 

urnsurr e rtika, moral, maurpurn nilai-nilai agama. Serlain dapat berrmanfaat urnturk 

pe rngermbangan kerpribadian, akhlak maurpurn moral anak, merndonge rng dapat 

jurga berrmanfaat urnturk merningkatkan pernge rmbangan bahasa anak. Serjak dini 

anak mermperrolerh be rrbagai wawasan cerrita yang mermperrkaya dan 

merningkatkan kermampuran kognitif, me rmori, kerce rrdasan, imajinasi dan 

kre rativitas bahasa57 

Nurrgiyantoro berrperndapat bahwa berrcerrita merrurpakan kergiatan 

be rrbahasa yang berrsifat produrktif. Artinya dalam berrcerrita serserorang 

merlibatkan pikiran, kersiapan merntal, ke rberranian, perrkataan yang jerlas 

se rhingga dapat dipahami olerh orang lain. De rngan kata lain, berrcerrita adalah 

salah satur ke rterrampilan berrbicara yang berrturjuran urnturk mermberrikan informasi 

ke rpada orang lain derngan cara mernyampaikan berrbagai macam urngkapan, 

pe rrasaan yang sersurai derngan apa yang dialami, dirasakan, dilihat, dan dibaca. 

Be rrcerrita diurngkapkan merlaluri erkspre rsi yang mernarik terrlihat disernangi olerh si 

pe rnderngar cerrita. Berrcerrita sangat pernting bagi perrke rmbangan anak.58 

Me rtoder be rrcerrita adalah cara pernyampaian ataur pe rnyajian materri 

pe rmberlajaran se rcara lisan dalam bernturk ce rrita dari gurrur ke rpada anak didik.59 

Me rtoder be rrcerrita merrurpakan salah satur pe rmberrian perngalaman berlajar bagi 

anak TK derngan mermbawakan cerrita kerpada anak sercara lisan. Cerrita yang 

digurnakan harurs me rnarik, dan merngurndang perrhatian anak dan tidak terrle rpas 

dari turjuran perndidikan bagi anak.60  

 
57 Arbdul Arziz Arbdul Marjid, Mendidik Dengarn Ceritar, (Barndung: PT Remarjar Rosdarkarryar, 

2008), hlm. 8 
58 Lilis.Mardyarwarti, Strartegi Pengembarngarn Barharsar Pardar Arnark, (Jarkarrtar: Prenardar Mediar 

Group, 2016).hlm. 162. 
59 Marsitoh, Strartegi Pembelarjarrarn TK, (Jarkarrtar: Universitars Terbukar, 2008), hlm 35 
60 Moeslichartoen, Metode Pengarjarrarn di tarmarn Karnark-Karnark, (Jarkarrtar: PT. Rhinnekar Ciptar, 

2004), harl.157 
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2. Tujuan metode bercerita 

Ke rgiatan berrce rrita merrurpakan kergiatan pe rmberrian perngalaman berlajar 

pada anak agar anak mermperrolerh pe rngurasaan isi cerrita yang terlah disampaikan 

de rngan baik. Turjuran kergiatan berrce rrita adalah:  

a. Me rnghiburr para siswanya urnturk me rnikmati sajian cerrita yang dikermas 

de rngan ider yang me rnarik, perngimajinasian yang luras, dan pe rnyajian yang 

mermurkaur. 

b. Me rnambah wawasan dan pernge rtahuran urmurm bagi para siswa 

c. Me rmakai gaya bahasa pernyampaian yang indah 

d. Me rnurmburhkan daya khayal yang tinggi 

e. Me rmberrsihkan akhlak 

f. Me rlatih para siswanya urnturk merngurngkapkan ider cerrita derngan kata-kata 

se rde rrhana. 

Be rrdasarkan pernje rlasan terrse rburt dapat disimpurlkan bahwa mertoder 

be rrcerrita berrturjuran urnturk mernghiburr, me rlatih anak berrkomurnikasi derngan 

baik, mermahami persan dari cerrita dan mampur merngurngkapkan ider cerrita serrta 

mernambah wawasan dan pernge rtahuran bahasa se rcara luras. 

3. Manfaat metode bercerita 

De rngan berrcerrita serbagai salah satur mertode r merngajar di perndidikan anak 

ursia dini khursursnya, maka ada berbe rrapa manfaat yang dapat diperrolerh dari 

pe rnyampaian cerrita, merlipurti: 

a. Ke rgiatan berrcerrita mermbantur permbernturkan pribadi dan moral anak, 

mermbe rrikan serjurmlah pernge rtahuran sosial nilai- nilai moral keragamaan. 

b. Ke rgiatan berrcerrita mermbe rrikan perngalaman berlajar urnturk merlatih 

pe rnderngaran dan konserntrasi anak. 

c. Me rmberrikan perngalaman berlajar dan mermurngkinkan anak 

mernge rmbangkan kermampuran kognitif, afe rktif, dan psikomotor. 

d. Me rmberrikan pe rngalaman berlajar yang urnik dan mernarik, se rrta dapat 

merngatakan perrasaan, mermbangkitkan se rmangat dan mernimburlkan 

ke rasyikan terrse rndiri. 

e. Me rnyalurrkan ke rburturhan imajinasi dan fantasi.  



33 
 

 
 

f. Me rmacur ke rmampuran verrbal anak.61   

 

 

4. Bentuk-bentuk metode bercerita 

Pe rnggurnaan mertoder be rrcerrita pada permbe rlajaran anak ursia dini se rlain 

disajikan merlaluri berrbagai cara, dapat jurga mernggurnakan merdia permberlajaran 

de rngan turjuran urnturk me rngoptimalkan pe rnyampaian materri pe rmberlajaran 

se rhingga permbe rlajaran tidak mermbosankan bagi anak. Dalam 

pe rnyampaiannya, mertode r berrcerrita dibagi mernjadi dura bernturk agar anak tidak 

bosan dalam mernderngarkan cerrita dan jurga akan terrlihat lerbih be rrvariasi, yaitur: 

a. Be rrcerrita tanpa alat perraga  

Be rrcerrita tanpa alat perraga adalah bernturk cerrita yang merngandalkan 

ke rmampuran pernce rrita derngan mernggurnakan mimik (erkspre rsi murka), 

pantomim (gerrak turburh), dan vokal pernce rrita serhingga yang mernderngarkan 

dapat mernghidurpkan kermbali dalam fantasi dan imajinasinya. 

b. Be rrcerrita derngan alat perraga  

Be rrcerrita derngan mernggurnakan alat perraga adalah bernturk berrce rrita yang 

mermpe rrgurnakan alat perraga bantur urnturk mernghidurpkan cerrita. Furngsi alat 

pe rraga ini urnturk mernghidurpkan fantasi dan imajinasi serhingga terrarah 

se rsurai derngan yang diharapkan si perncerrita. Bernturk be rrcerrita derngan alat 

pe rraga terrbagi mernjadi dura, yaitur alat perraga langsurng dan alat perraga tidak 

langsurng.62 

Be rrdasarkan pernje rlasan terrse rburt dapat disimpurlkan bahwa mertoder 

be rrcerrita merrurpakan mertoder yang berrturjuran mermbawakan cerrita kerpada anak 

de rngan merninggalkan turjuran dari permberlajaran terrse rburt. Dalam pernggurnaan 

mertode r be rrcerrita jurga harurs me rmperrhatikan be rberrapa hal yaitur, cerrita yang 

disampaikan harurs dike rmas me rnarik dan se rse rderrhana murngkin se rhingga anak 

 
61 Lilis.Mardyarwarti, Strartegi Pengembarngarn........... hlm.168 
62 Nurbiarnar, Dhieni dkk, Metode Pengembarngar Barharsar, (Jarkarrtar: Universitars Terbukar, 

2006), hlm. 6-12. 
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akan akan terrtarik dan merre rspon se rrta mermberri kerse rmpatan kerpada anak urnturk 

be rrtanya dan mernanggapi isi dari cerrita terrse rburt. 

 

5. Langkah-langkah metode bercerita 

Adapun langkah-langkah dalam menerapkan metode bercerita bagi anak 

agar berjalan sesuai dengan yang direncanakan, yaitu: 

a. Me rne rtapkan turjuran dan terma yang dipilih  

b. Me rne rtapkan bernturk berrce rrita yang dipilih 

c. Bila kita terlah mernertapkan rancangan turjuran dan terma serlanjurtnya gurrur 

mermilih salah satur diantara bernturk-be rnturk be rrcerrita. 

d. Me rne rnturkan rancangan ataur alat yang digurnakan dalam berrce rrita. 

e. Me rne rtapkan rancangan langkah-langkah ke rgiatan berrcerrita, yaitur: 

1) Me rngkomurnikasikan turjuran dan terma dalam kergiatan berrcerrita kerpada 

anak. 

2) Me rngaturr te rmpat durdurk anak. 

3) Pe rmburkaan kergiatan berrcerrita 

4) Pe rnge rmbangan cerrita yang diturturrkan gurrur. 

5) Me rne rtapkan rancangan cara-cara berrturturr yang dapat merngge rtarkan 

pe rrasaan anak  

6) Pe rnurturp ke rgiatan berrcerrita derngan merngajurkan pe rrtanyaan perrtanyaan 

yang berrkaitan derngan isi cerrita. 

f. Me rne rtapkan rancangan pernilaian kergiatan be rrcerrita.63 

6. Kelebihan dan kekurangan metode bercerita 

Se rtiap mertode r pastinya mermiliki kerle rbihan dan kerkurrangan, dermikian 

purla urnturk mertode r cerrita mermiliki kerlerbihan dan kerkurrangan, yaitur:  

a. Ke rlerbihan mertoder be rrcerrita 

1) Dapat mernjangkaur jurmlah anak yang rerlatif lerbih banyak.  

2) Waktur yang diserdiakan dapat dimanfaatkan de rngan erfe rktif dan erfisiern.  

3) Pe rngaturran ke rlas mernjadi lerbih serde rrhana.  

 
63 Moeslicharton, Metode Pengarjarrarn........ hlm. 176-180. 
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4) Gurrur dapat merngurasai kerlas de rngan lerbih mu rdah.  

5) Se rcara rerlatif tidak banyak mermerrlurkan biaya.  
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b. Ke rkurrangan mertoder berrce rrita 

1) Anak didik me rnjadi pasif, karerna le rbih banyak me rnderngarkan ataur 

merne rrima pernjerlasan dari gurrur. 

2) Kurrang merrangsang pe rrkermbangan krerativitas dan kermampuran siswa 

urnturk merngurtarakan perndapatnya.  

3) Daya serrap ataur daya tangkap anak didik be rrbe rda dan masih lermah 

se rhingga su rkar mermahami turjuran pokok isi cerrita.  

4) Ce rpat mernurmburhkan rasa bosan terrurtama apabila pernyajianaya tidak 

mernarik.64 

 

D. Keterkaitan Moral Agama Dan Metode Bercerita 

Masa anak usia dini adalah periode di mana anak cenderung meniru semua 

perilaku yang mereka lihat di sekitarnya. Perilaku yang dilihat anak dari 

lingkungannya dapat mempengaruhi mereka secara positif maupun negatif, 

terutama dalam hal perkembangan moral dan agama, salah satu faktor yang sangat 

signifikan memengaruhi perkembangan moral dan agama anak adalah lingkungan 

pendidikan. Aidha berpendapat bahwa Anak pada dasarnya masih belum 

memahami konsep perbuatan baik dan buruk. Mereka belajar mengenai moralitas 

dari berbagai contoh dan model yang ada di sekitar mereka. Oleh karena itu, 

sangat penting memberikan contoh yang tepat kepada anak agar mereka dapat 

meniru dan mengikuti perbuatan baik sesuai dengan norma yang berlaku di 

lingkungan mereka.65 Moral agama anak adalah bentuk pemahaman anak 

mengenai benar atau salah, baik atau tidak perilaku itu dilakukan. Pendidikan 

yang disampaikan oleh guru kepada anak pasti akan berkontribusi positif pada 

perkembangan moral dan agamanya. Karena dalam dunia pendidikan seorang 

pendidik memiliki prinsip dalam proses pembelajaran bagi anak. Hal ini sejalan 

uraian dari Ananda, prinsip tersebut antara lain:  

 
64 Linar Mulyarni, Marsdiarnar, Reni Dwi Puspita r, Penerarparn Metode Berceritar Melarlui Mediar 

Untuk Mengembarngkarn Barharsar Arnark Di TK Arl- Barsyarr, UIN Arn- Nur Larmpung, Jurnarl Keguruarn 

darn Ilmu Tarrbiyarh, 2023. 
65 Aidha Artha Novayanty, Peningkatan Perilaku Moral......., Hal 129. 
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1. Pendidik perlu memiliki kemampuan membangun komunikasi yang efektif 

dengan anak didiknya untuk mencegah terjadinya rasa takut terhadap mereka 

di masa depan.  

2. Pendidik berperan sebagai contoh bagi anak, sehingga penting bagi mereka 

untuk menunjukkan perilaku yang positif terhadap anak.  

3. Pendidik harus memberikan kebebasan kepada anak dalam mengambil 

keputusan selama itu tidak menimbulkan dampak negatif yang signifikan. 

4. Mengajar dengan menggunakan bahasa yang santun.  

5. Memberikan dorongan dan nasihat yang positif kepada anak, bukan dengan 

cara memaksa.  

6. Jika perilaku seorang anak tidak pantas, pendidik berupaya untuk membimbing 

dan mengendalikan perilaku tersebut jika itu berlebihan. 

7. Seorang pendidik sebaiknya tidak hanya memberikan hukuman tanpa arahan, 

melainkan memberikan bimbingan agar anak tidak mengulangi kesalahan yang 

sama.66  

Metode bercerita merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang 

dapat diterapkan untuk mengembangkan perilaku dan kemampuan dasar anak. 

Kemampuan dasar tersebut yaitu pemahaman anak terhadap bernar-salah, baik-

buruk, boleh-tidak sesuatu itu dilakukan. Melalui metode bercerita, guru dapat 

menyampaikan ide, gagasan, dan pesan moral kepada anak-anak. Tindakan yang 

ditunjukkan oleh tokoh dalam cerita dapat menjadi model untuk pengamatan anak, 

karena inti dari pembelajaran terutama berlangsung melalui proses pengamatan 

dan pendengaran.67 

Buku cerita bergambar berfungsi sebagai media presentasi atau alat bantu 

visual yang dapat digunakan oleh guru dalam metode bercerita. Melalui gambar 

anak lebih mudah memahami alur dan plot dalam cerita, sehingga anak mudah 

mengingat perilaku objek/tokoh dalam cerita.68 Disetiap penutupan kegiatan 

 
66 Mardi Fitri dan Na’imah, Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Moral Pada Anak 

Usia Dini, Al-Athfal: Jurnal Imiah Pendidikan Aak Usia Dini Volume 3 Nomor 1 (2020), Hal 3. 
67 Aidha Artha Novayanty, Peningkatan Perilaku Moral......., Hal 129. 
68 Nadya Aprilia, “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Berbasis pendidikan Lingkungan 

Hidup Untuk Pembelajaran Membaca Di Kelas II SD”, Skripsi (Unversitas Jambi, 2018), Hal 5. 



38 
 

 
 

bercerita guru dan anak hendaknya menyimpulkan bersama-sama isi moral dalam 

cerita sehingga guru mengetahui bahwa anak menangkap dengan baik isi pesan 

moran dalam cerita. Setelah selesai dilakukannya metode bercerita perlunya 

dilakukan pembiasaan-pembiasaan dalam kegiatan sehari-hari. Melalui 

pembiasaan tersebut, anak dapat diajarkan untuk melakukan perbuatan yang 

positif. Contoh kegiatan pembiasaan yang dapat diberikan guru yaitu, guru selalu 

memberikan perlakuan baik kepada anak atau kepada warga sekolah lainnya.  

Dari penjelasan diatas dapat dikatakana bahwa metode bercerita memiliki 

hubungan yang signifikan dan dapat mempengaruhi pertumbuhan moral dan 

agama anak. Pesan moral dalam cerita yang disampaikan oleh guru serta 

kebiasaan yang diterapkan di lingkungan pendidikan dapat memberikan dampak 

positif pada perkembangan moral dan agama anak. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pe rnde rkatan yang digurnakan dalam perne rlitian ini adalah pernderkatan 

kuralitatif. Pernde rkatan kuralitatif dalam skripsi ini mernggurnakan kata-kata dan 

bahasa burkan mernggurnakan angka. Dimana pe rnderkatan  adalah perne rliti serbagai 

instrurmern kurnci. Pe rne rlitian ini mernggurnakan pe rnderkatan kuralitatif karerna pe rnerliti 

hanya mermaparkan siturasi ataur perristiwa dan tidak merncari ataur mernjerlaskan 

hurburngan dan tidak merngurji hipotersis ataur mermburat prerdiksi.  

Se rdangkan jernis pe rnerlitian dalam skripsi ini adalah perne rlitian sturdi kasurs 

(case r sturdy). Sturdi kasurs adalah mertoder urnturk merngurmpurlkan dan mernganalisis 

data yang berrkaitan derngan se rsuratur kasurs. Se rsuratur dijadikan kasurs kare rna terrdapat 

masalah, pernyimpangan, hambatan, dan kersurlitan. Akan tertapi, sersuratur yang tidak 

ada masalah dapat dijadikan kasurs karerna adanya kerurnggurlan ataur ke rberrhasilan.69 

Dalam pernerlitian ini pernerliti merlakurkan sturdi kasurs terrhadap perlaksanaan 

manajemen pernge rmbangan nilai moral dan agama anak ursia dini merlaluri mertoder 

Be rrcerrita Di TK IT Cita Murlia Ajibarang Kaburpatern Banyurmas. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi perne rlitian adalah objerk pe rne rlitian dimana kergiatan perne rlitian 

dilakurkan. Lokasi yang akan pernurlis terliti  adalah  TK IT Cita Murlia Ajibarang 

yang be rralamat di Kavling Wurngkal Bangkong RT 03 RW 12 De rsa Ajibarang 

Wertan Ke rcamatan Ajibarang Kaburpatern Banyurmas. Pe rnurlis me rlakurkan 

pe rnerlitian ini berrdasarkan atas kerse rpakatan waktur yang terlah direrncanakan olerh 

pe rnurlis dan pihak serkolah.  Perne rlitian ini dilaksanakan pada tanggal 20 Oktoberr 

2023 sampai derngan 10 De rse rmberr 2023. Alasan pernurlis merlakurkan perne rlitian di 

se rkolah terrse rburt karerna serkolah ini mermiliki berrbagai program urnggurlan yang 

merndurkurng dalam prose rs pe rnge rmbangan karakterr anak, salah saturnya yaitur 

 
69 Harrdarni, dkk. Metode Penelitiarn Kuarlitartif darn Kua rntitartif. (Yogyarkarrtar: CV. Pustarkar 

Ilmu. 2020) hlm.64. 
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mertode r berrcerrita. TK IT Cita Murlia  Ajibarang mernjadikan agar gurrur dan perse rrta 

didik mernjadi pribadi yang paham akan nilai moral dan agama. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Surbje rk Pe rnerlitian 

a. Gurrur Ke rlas Ke rlompok TK IT Cita Murlia Ajibarang 

Gurrur ke rlas merrurpakan salah satur surmbe rr informasi dalam pernerlitian 

ini, karerna berrinterraksi se rcara langsurng de rngan perse rrta didik dan dapat 

mernge rtahuri karakterristik dari tiap individur pe rse rrta didik. 

b. Pe rse rrta Didik TK IT Cita Murlia Ajibarang 

Surbje rk dalam perne rlitian ini adalah perse rrta didik TK IT Cita Murlia 

Ajibarang hal ini karerna perse rrta didik yang mernerrima atas apa yang 

disampaikan olerh gurrur, se rlain itur pe rnurlis jurga merncoba merngamati sikap 

yang diturnjurkan olerh perse rrta didik saat merngikurti kergiatan berrkisah dan 

dampak dari kergiatan berrkisah terrse rburt pada perrke rmbangan agama dan 

moral anak. 

c. Ke rpala Serkolah TK IT Cita Murlia Ajibarang 

Ke rpala serkolah TK IT Cita Murlia Ajibarang adalah Asturti 

Se rtianingsih, S.Pd. Berliaur merrurpakan salah satur surmberr informasi dalam 

pe rnerlitian ini karerna berliaur me rngertahuri be rrbagai macam informasi dari 

se rkolah terrse rburt. 

2. Obje rk Pe rnerlitian 

Obje rk perne rlitian adalah suratur bahan yang akan diterliti ataur dise rlidiki 

dalam kergiatan perne rlitian. Objerk yang digurnakan dalam perne rlitian ini adalah 

pe rlaksanaan manajemen pernge rmbangan nilai moral dan agama anak ursia dini 

merlaluri metode bercerita Di TK IT Cita Murlia Ajibarang Kaburpatern 

Banyurmas. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Obse rrvasi 

Obse rrvasi merrurpakan cara merngurmpurlkan data sercara langsurng dari 

lapangan.70 De rngan adanya obse rrvasi akan mermbantur pe rnerliti dalam 

merndapatkan banyak hal se rperrti informasi yang dise rmburnyikan dan tidak tidak 

terrurngkap pada saat wawancara. Dalam pe rnerlitian ini, perne rliti mernggurnakan 

obse rrvasi nonpartisipatif. Obse rrvasi nonpartisipatif adalah perngamat ataur 

obse rrve rr tidak terrlibat sercara langsurng dalam kergiatan, hanya merngamati 

ke rgiatannya saja.71  

Pada perne rlitian ini, pernurlis merlakurkan obse rrvasi ataur pe rngamatan 

mernge rnai perlaksanaan ataur prose rs be rrcerrita yang dilakurkan olerh gurrur yang 

dimurlai derngan kergiatan permburka se rberlurm berrcerrita, kergiatan kertika gurrur 

be rrcerrita, terknik be rrcerrita yang digurnakan olerh gurrur, ce rrita yang di sampaikan, 

dan jurga perngembangan nilai moral dan agama anak se rterlah mernde rngarkan 

ataur me rngikurti ke rgiatan berrce rrita yang disampaikan olerh gurrur Di TK IT Cita 

Murlia Ajibarang Kaburpatern Banyurmas, ke rmurdian pe rnerliti akan merngamati 

dan merncatat hal-hal yang terrjadi serlama pernerlitian berrlangsurng dan yang 

nantinya akan diburturhkan 

2. Wawancara 

Wawancara dilakurkan urnturk merndapatkan informasi merndalam, yang 

tidak ditermurkan merlaluri ke rgiatan obse rrvasi ataur dokurme rn.72 Dalam 

wawancara terrdiri dari dura orang ataur lerbih yaitur pe rwawancara (yang 

merngajurkan perrtanyaan) dan narasurmberr (yang me rmberrikan jawaban atas 

pe rrtanyaan yang diajurkan). Je rnis wawancara yang digurnakan olerh pe rne rliti 

yakni wawancara sermi terrstrurkturr. Wawancara terrstrurkturr digurnakan apabila 

informasi yang diperrolerh te rlah dikertahuri olerh pe rne rliti. Olerh karerna itur dalam 

merlakurkan wawancara, perngurmpurl data terlah mernyiapkan instrurmer pe rnerlitian 

 
70 J.R. Rarco, Metode Penelitiarn Kuarlitartif Jenis, Karrarkteristik darn Keunggula rnnyar  (Jarkarrtar: 

PT. Grarsindo, 2010), hlm. 116. 
71 Sugiyono, Metode Penelitiarn: Kua rntitartif, Kuarlitartif, darn R&D. (Barndung: Arlfarbetar, 2016) 

hlm. 240. 
72 J.R. Rarco, Metode Penelitiarn Kuarlitartif.................., hlm. 116. 
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be rrurpa perrtanyaan-perrtanyaan terrturlis yang alterrnatif dan jawabannya terlah 

diperrsiapkan.73 

Dalam perne rlitian ini, kerpala serkolah dan gurrur kerlas kerlompok A TK IT 

Cita Murlia Ajibarang Kaburpatern Banyurmas yang akan dijadikan sasaran dalam 

ke rgiatan wawancara, karerna ke rpala serkolah dan gurrur dianggap yang paling 

mernge rtahuri dalam perlaksanaan kergiatan be rrcerrita. 

3. Dokurme rntasi 

Dokurme rn merrurpakan catatan perristiwa yang surdah berrlalur.74 

Dokurme rntasi adalah cara merngurmpurlkan data derngan merncatat data-data yang 

surdah ada. Hasil pe rnerlitian dari obse rrvasi dan wawancara akan dapat diperrcaya 

apabila didurkurng derngan adanya dokurmern. Dokurmern dapat berrbernturk be rrurpa 

gambar, turlisan, ataur karya-karya dari serse rorang.  

Dalam perne rlitian ini, urnturk dapat mermperrolerh data yang maksimal maka 

pe rnurlis mermburturhkan berbe rrapa dokurmerntasi diantaranya: burkur cerrita yang 

digurnakan, rerncana perlaksanaan permberlajaran (RPP), laporan pernilaian harian 

anak dan dokurmerntasi terrhadap perlaksanaan kergiatan pernge rmbangan nilai 

moral dan agama anak ursia dini merlaluri me rtoder berrkisah Di TK IT Cita Murlia 

Ajibarang Kaburpatern Banyurmas. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Terknik analisis data adalah prosers merncari dan mernyursurn se rcara sistermatis 

data yang diperrolerh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokurme rntasi 

de rngan cara mernyaturkan data ker dalam kate rgori, mernjabarkan ker dalam urnit-urnit, 

merlakurkan sintersa, mernyursurn ke r dalam pola, mermilih mana yang pernting dan 

yang akan diperlajari, dan mermburat simpurlan serhingga murdah dipahami olerh diri 

se rndiri maurpurn orang lain.75 

Dalam pernerlitian ini, pernurlis mernggurnakan moderl analisis data yang 

dikermbangkan olerh Mile rs dan Hurbe rrman. Terknis analisis data mernurrurt Milers dan 

Hurbe rrman adalah serbagai berrikurt: 

 
73 Sugiyono, Metode Penelitiarn ....................., hlm. 233. 
74 Sugiyono, Metode Penelitiarn ....................., hlm. 240. 
75 Harrdarni, dkk, Metode Penelitiarn Kuarlitartif............, hlm. 162. 
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1. Re rdurksi Data (Data Rerdurction) 

Dalam merlakurkan perne rlitian di lapangan, data yang diperrolerh di 

lapangan mermiliki jurmlah yang curkurp banyak dan rurmit, serhingga pe rrlur dicatat 

se rcara terliti dan jurga rinci. Urnturk itur pe rrlur dilakurkannya analisis data merlaluri 

re rdurksi data. Rerdurksi data merrurpakan serbagai prosers pe rmilihan, permursatan 

pe rrhatian pada pernye rde rrhanaan, perngabstrakan, dan transformasi data kasar 

yang murncurl dari catatan-catatan terrturlis di lapangan. De rngan kata lain 

merre rdurksi data adalah suratur prose rs me rnggolongkan, merngarahkan, mermburang 

yang tidak perrlur, dan merngorganisasi data derngan cara serdermikian rurpa 

se rhingga hasil akhirnya dapat ditarik kersimpurlan. Merlaluri kergiatan rerdurksi 

data pernurlis akan mermperrole rh gambaran yang lerbih jerlas se rrta mermurdahkan 

pe rnurlis merlakurkan perngurmpurlan data serlanjurtnya, dan merncarinya apabila 

diperrlurkan.76  

Dalam perne rlitian ini, perne rliti merrerdurksi data derngan mermburat 

katergorisasi derngan rurmursan masalah yang surdah diburat. Tahap rerdurksi ini, 

pe rnerliti lerbih me rmfokurskan pada perlaksanaan permberlajaran berrcerrita urnturk 

mernge rmbangkan nilai moral dan agama anak. 

2. Pe rnyajian Data (Data Display) 

Se rterlah merlakurkan rerdurksi data, maka langkah se rlanjurtnya adalah 

merlakurkan pernyajian data. Milers dan Hurbe rrman mermbatasi suratur pe rnyajian 

se rbagai serkurmpurlan informasi yang mermbe rri kermurngkinan adanya pernarikan 

ke rsimpurlan dan perngambilan tindakan.77 Dalam perne rlitian kuralitatif, pernyajian 

data dapat dilakurkan dalam bernturk urraian singkat, bagan, flowchart, hurburngan 

antar katergori, dan serjernisnya.78 Namurn, yang serring digurnakan dalam 

pe rnyajian data kuralitatif adalah mernggurnakan terks yang be rrsifat naratif. 

De rngan merlakurkan pernyajian data maka akan mermurdahkan pernurlis urnturk 

mermahami apa yang terrjadi, merre rncanakan ke rrja se rlanjurtnya berrdasarkan apa 

yang terlah dipahami. 

 
76 Martthew B. Miles darn Ar. Micharel Hubermarn, A rnarlisis Dartar Kuarlitartif: Buku Sumber 

Tentarng Metode-Metode Barru, (Jarkarrtar: Universitars Indonesiar Press, 1992), hlm. 16. 
77 Martthew B. Miles darn Ar. Micharel Hubermarn, Arnarlisis Dartar Kuarlitartif ...., hlm. 17. 
78 Sugiyono, Metode Penelitiarn Kuarlitartif ............, hlm. 249. 
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Se rterlah data direrdurksi, maka se rlanjurtnya pe rnerliti merlakurkan pernyajian 

data dalam bernturk naratif, urnturk mermurdahkan dalam merngertahuri perlaksanaan 

pe rmberlajaran berrce rrita urnturk merngermbangkan nilai moral dan agama anak. 

Pe rne rliti mernyursurn data-data yang dihasilkan merlaluri obserrvasi dan wawancara 

yang dilakurkan di TK IT Cita Murlia Ajibarang. 

3. Ve rrifikasi Data (Data Verrification) 

Langkah terrakhir dari analisis data dalam pe rnerlitian kuralitatif adalah 

pe rnarikan kersimpurlan ataur ve rrifikasi data. Kersimpurlan awal masih berrsifat 

se rmerntara, dan akan berrurbah apabila tidak ditermurkan burkti-burkti kurat yang 

mampur me rndurkurng pada tahap perngurmpurlan data serlanjurtnya. Akan tertapi, 

apabila kersimpurlan yang dikermurkakan pada tahap awal, didurkurng ole rh burkti-

burkti yang valid dan konsistern saat perne rliti kermbali ker lapangan urnturk 

merngurmpurlkan data, maka kersimpurlan yang dikermurkakan merrurpakan 

ke rsimpurlan yang krerdiberl ataur dapat diperrcaya.79 

 

F. Uji Keabsahan Data 

Ke rabsahan data diurji derngan mernggurnakan terknik triangurlasi data. Triangurlasi 

adalah terknik permerriksaan kerabsahan data yang mermanfaatkan sersuratur yang lain 

dilurar data itur urnturk kerpe rrluran perngerce rkan ataur se rbagai permbanding terrhadap 

data terrse rburt.80 Pe rne rlitian ini mernggurnakan triangurlasi surmbe rr dan triangurlasi 

terknik. Pe rnjerlasan dari triangurlasi surmberr dan triangurlasi terknik adalah serbagai 

be rrikurt: 

1. Triangurlasi Surmberr 

Triangurlasi surmberr adalah urji kabsahan yang dilakurkan derngan cara 

mernge rcerk data yang terlah diperrolerh merlaluri berbe rrapa surmberr. Dalam 

pe rnerlitian yang mernjadi surmbe rr adalah gurrur kerlas ke rlompok A dan kerpala 

se rkolah. Pe rngurmpurlan data yang diperrolerh dari gurrur ke rlas dan ke rpala serkolah 

se rlanjurtnya diderskripsikan, dikatergorisasikan mana pandangan yang sama, 

yang berrberda, dan mana yang spersifik dari surmberr terrse rburt. Data yang terlah 

 
79 Sugiyono, Metode Penelitiarn Kuarlitartif ............, hlm. 252. 
80 Lexy J Moloeng, Metode Penelitiarn Kuarlitartif, (Barndung: PT Remarjar Rosdarkarryar, 

2018), hlm. 330. 
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dianalisis olerh perne rliti serhingga mernghasilkan suratur ke rsimpurlan serlanjurtnya 

dimintakan kerse rpakatan derngan surmberr data terrse rburt. 

2. Triangurlasi Terknik 

Triangurlasi terknik adalah urji kerabsahan yang dilakurkan derngan cara 

mernge rcerk data kerpada surmberr yang sama derngan terknik yang berrbe rda. 

Misalnya data diperrole rh de rngan wawancara, lalur dice rk de rngan obse rrvasi, 

dokurmerntasi, ataur kure rsione rr. Jika de rngan tiga terknik pe rngurjian kerabsahan data 

terrse rburt me rnghasilkan data yang berrbe rda-berda, maka perne rliti merlakurkan 

diskursi lerbih lanjurt kerpada surmberr data yang berrsangkurtan ataur yang lain, 

urnturk mermastikan data mana yang dianggap bernar ataur murngkin sermuranya 

be rnar, karerna surdurt pandangnya berrberda-be rda.81 

  

 
81 Sugiyono, Metode Penelitiarn Kuarlitartif ..............., hlm. 274. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan pengamatan data hasil penelitian di TK IT Cita Mulia 

Ajibarang dapat disampaikan hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Manajemen perre rncanaan pernge rmbangan nilai moral dan agama anak usia dini 

merlaluri mertode r berrcerrita di TK IT Cita Mu rlia Ajibarang.  

Dalam perranan gurrur se rbagai perngermbang nilai moral dan agama me rlaluri 

mertode r berrcerrita perrlur adanya perre rncanaan yang baik dan be rnar agar turjuran 

dari perngermbangan dapat terrcapai de rngan maksimal karerna didalam 

pe rrerncanaan terrcatat sergala kergiatan yang akan dilakurkan pada saat 

pe rngermbangan berrlangsurng. Menurut Ste rnhourse r dalam bu rkur perre rncanaan 

pe rmberlajaran yang diturlis olerh Lurkmanurl Hakim, yang merngatakan bahwa 

pe rrerncanaan permberlajaran pada murlanya merrurpakan suratur ider dari orang yang 

merrancangnya, terntang be rnturk-be rnturk perlaksanaan prosers pe rmbe rlajaran yang 

akan dilaksanakan. Urnturk merngkomurnikasikan ider terrse rburt, biasanya 

diturangkan dalam bernturk perre rncanaan terrturlis.82 Pe rre rncanaan permbe rlajaran 

yang terrturlis diserburt jurga derngan kurrikurlurm rersmi ataur kurrikurlurm nyata. 

Kare rna surmberr rancangan dalam kurrikurlurm rersmi adalah ider perrancang itur 

se rndiri yang diturangkan dalam perre rncanaan te rrturlis, biasanya mernggambarkan 

apa yang diinginkan dan dicira-citakan. 

Be rrdasarkan perne rlitian yang surdah dilakurkan olerh pe rnerliti di TK IT Cita 

Murlia Ajibarang terrkait perre rncanaan pernge rmbangan nilai moral dan agama 

anak ursia dini serbagai berrikurt : 

a. Pe rrsiapan pernge rmbangan nilai moral dan agama anak ursia dini 

Se rbe rlurm permberlajaran dimurlai yang, di pe rrsiapan gurrur TK IT Cita 

Murlia Ajibarang adalah me rmperrsiapkan se rgala sersuratur yang akan 

 
 

82 Lukmarnul Harkim, Perencarnararn Pembela rjarrarn, (Barndung, CV Warwarn Primar, 2019), hlm. 

1. 
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dilaksanakan pada saat prose rs pe rmberlajaran berrce rrita. Perrsiapan yang 

dilakurkan gu rrur yaitur me rmburat kurrikurlurm literrasi yang didalamnya 

merncakurp berbe rrapa hal terrmasurk mertoder be rrcerrita, serrta mermburat 

se rpe rrangkat rerncana dan perngaturran kergiatan permbe rlajaran yang berrurpa 

pe rrerncanaan sermerste rr, Rerncana perlaksanaan Permberlajaran Mingguran 

(RPPM), dan Re rncana Pe rlaksanaan Pe rmberlajaran Harian (RPPH). 

Pe rnyursurnan rerncana permberlajaran sersurai de rngan STPPA (Standar Tingkat 

Pe rncapaian Perrke rmbangan Anak), dalam pe rnyursurnannya gu rrur harurs 

mermpe rrhatikan asperk-aspe rk yang dapat mernurnjang pe rrkermbangan anak. 

Se rpe rrti yang diurngkapkan olerh Yurliani yang merngatakan bahwa : Terma 

yang digurnakan pada permberlajaran anak u rnturk mermbangurn pe rnge rtahuran 

pada anak dan mernge rmbangkan serlurrurh aspe rk perrke rmbangan.83 Serbe rlurm 

merlaksanakan serburah prosers pe rmberlajaran, se rmura perndidik diwajibkan 

mermburat rancangan kergiatan ataur se rburah pe rrerncanaan yang disu rsurn se rsurai 

de rngan kurrikurlurm TK IT Cita Murlia Ajibarang. Hal ini diurngkapkan olerh 

Ibur Turti ia mernyatakan bahwa:  

Di TK IT Cita Murlia ini serbe rlurm masurk tahurn ajaran barur kami 

me rlakurkan rapat terrle rbih dahurlur urmturk me rnyursurn kurrikurlurm serrta 

me rnyursurn re rncana permbe rlajaran, dimana kita mermbahas te rntang 

pe rrangkat permberlajaran yang akan digu rnakan nantinya se rlama satur 

se rme rste rr. Kami me rnyursurn re rncana Pe rmberlajaran Se rme rsterr, 

Rancangan Perlaksanaan Permbe rlajaran Minggu ran (RPPM), 

Rancangan Perlaksanaan Permbe rlajaran Harian (RPPH).84 

 

Pe rre rncanaan sermerste rr merrurpakan pernernturan terma permberlajaran dan 

pe rrhiturngan alokasi waktur se rlama satur se rmerste rr pe rmberlajaran yang disursu r 

be rrsadarkan derngan kalernderr pe rndidik gurna mernge rtahuri jurmlah hari erfe rktif 

dise rtiap sermerste rr. Se rterlah itur dijabarkan dalam bernturk re rncana perlaksanaan 

pe rmberlajaran mingguran (RPPM) yang be rrisikan rangkaian kergiatan dalam 

rangka merncapai indikator yang terlah dire rncanakan dalam satur minggur.  

Re rncana perlaksanaan permbe rlajaran harian (RPPH) me rmurat kergiatan-

 
83 Yuliarni Nurarini Sujiono, Konsep Darsarr Pendidika rn A rnark Usiar Dini, (Jarkarrtar : Indeks), 

2009, hlm. 212. 
84 Harsil Warwarncarrar dengarn Ibu Tuti Keparlar Sekolarh pardar tarnggarl 07 Desember 2023. 
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ke rgiatan permberlajaran, baik yang dilaksanakan se rcara individur, ke rlompok, 

maurpurn klasikal dalam satur hari.85 Re rncana perlaksanaan permberlajaran 

harian serlalur diburat dan diperrsiapkan olerh gurrur se rbe rlurm ke rgiatan hari itur 

dilaksanakan, se rhingga gurrur bisa me rmperrsiapkan terrlerbih dahurlur 

merdia/alat-alat yang diburturhkan pada saat hari permberlajaran.  

b. Me rnye rdiakan merdia permberlajaran ataur bahan ajar yang akan digurnakan 

Be rrdasarkan hasil obse rrvasi yang dilakurkan pe rnerliti di TK IT Cita 

Murlia Ajibarang, tahap awal yang dilaku rkan gurrur adalah mernyiapkan merdia 

pe rmberlajaran yang akan di gurnakan se rbagai pernurnjang pe rmberlajaran anak. 

Se rpe rrti burkur cerrita berrgambar. Hal ini sernada derngan hasil wawancara yang 

dilakurkan perne rliti derngan Ibu r Jurni salah satu r gurrur kerlas te rrkait perrsiapan 

yang dilakurkan serbe rlurm dimurlai kergiatan be rrcerrita, berliaur merngatakan: 

“Saya mernyiapkan burkur cerrita yang akan dibacakan se rsurai de rngan terma 

pada hari itur, bisa ju rga mernyiapkan burkur cerrita terntang kisah nabi, hal ini 

diperrsiapan terrlerbih dahurlur urnturk mermurdahlan prosers pe rmberlajaran ”86 

Daftar judul buku cerita serta nilai moral dan agama yang dapat 

diambil :87 

Judul Buku Cerita Pesan Moral Agama 

Suka Menolong Mengajarkan anak agar dapat menjadi 

orang yang bermanfaat bagi orang lain 

serta membantu orang yang mengalami 

kesulitan. 

Sayangi Saudara Mengajarkan agar saling menyayangi dan 

jangan sampai saling membeci dengan 

saudara dan Rasulullah kita untuk 

menyayangi yang lebih muda. 

Berani Jujur Mengajarkan tentang orang yang memiliki 

akhlak jujur itu hidupnya akan tenang dan 

mudah mendapatkan kepercayaan dari 

orang lain serta Allah juga akan 

memberikan  alasan berupa surga, karena 

itu beranikan untuk selalu berkata jujur 

dimanapun kamu berada. 

 
85 Harsil Dokumentarsi Rencarnar Pembelarjarrarn di TK IT Citar Muliar Arjibarrarng. 
86 Harsil Warwarncarrar dengarn Ibu Juni Guru Kelars pardar tarnggarl 07 Desember 2023.  
87 Hasil Dokumentasi Koleksi Buku Cerita Yang Ada di TK IT Cita Mulia Ajibarang 
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Meneladani Rasul Mengajarkan anak untuk meneladani 

perilaku Rasulullah dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti ketika kita bermain kita 

tidak boleh memilih-milih teman. 

Sayangi Binatang Mengajarkan anak untuk menyanyangi 

semua ciptaan Allah salah satunya 

binatang, kita tidak boleh menyakiti 

ciptaan Allah. 

Menepati Janji Mengajarkan anak untuk selalu mengingat 

dan menepati apabila kita sudah berjanji 

kepada siapapun. 

Berbakti Kepada Orang 

Tua 

Harus berbakti kepada orang tua. Ketika 

orang tua sedang menasehati  maka kita 

harus mendengarkan dan harus menaatinya 

dan selalu meminta maaf kepada orang tua 

apabila kita berbuat salah.  

Memakmurkan Masjid Mengajarkan anak untuk bersikap yang 

baik ketika berada di masjid seperti tidak 

boleh ramai atau membuat gaduh ketika 

sedang berada dimasjid. 

Cinta Kebersihan Mengajarkan anak untuk menjaga 

kebersihan karena kebersihan merupakan 

sebagian dari iman. 

Menutup Aurat Mengajarkan anak untuk bepakaian yang 

bersih, sopan, dan tentunya menutup aurat. 

Karena menutup aurat itu wajib dan harus 

dilakukan oleh setiap muslim. 

Suka Berbagi Mengajarkan annak untuk saling berbagi 

satu sma lain. Karena berbagi itu dapat 

membuat hubungan persaudaraan semakin 

erat dan mendapatkan pahala dari Allah. 

Semangat Belajar Dalam belajar kita membutuhkan 

kesabaran dan ketekunan. Jika terus 

bersemangat dan tidak menyerah dalam 

hal-hal baru insya Allah, Allah akan 

memberikan kemudahan. Karena barang 

siapa yang bersungguh-sungguh maka dia 

akan berhasil. 

Memberi Maaf Mengajarkan anak untuk saling 

memaafkan dan selalu memaafkan 

kesalahan orang lain. 

Selalu Berdoa Selalu berdoa sebelum melakukan sesuatu 

hal, karena dengan berdoa kita akan 

mengimgat Allah dan selalu dalam 

lindungannya serta selalu mensyukuri 

segala pemberian Allah SWT. 
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Santun Berbicara Mengajarkan anak agar tidak memotong 

pembicaraan orang lain ketia sedang 

berbicara, karena hal tersebut tidak di 

anjurkan oleh Allah SWT dan Rasulullah. 

Selain itu kita tidak boleh meninggikan 

suara , apalagi berteriak bahkan 

membentak telebih kepada orang tua. 

Menghormati Yang Lebih 

Tua 

Mengajarkan anak-anak agar bersikap 

ramah, sopan dan hormat kepada orang 

yang lebih tua seperti kepada orang tua, 

paman, nenek, kakek dan yang lainnya. 

Ucapkan Salam dan Minta 

Izin 

Mengajarkan anak untuk selalu 

mengucapkan slam dimanapun berada, 

serta memberi salam ketika bertemu 

dengan orang, dan meminta izin ketika 

akan meminjam sesuatu, serta jangan lupa 

mengucapkan terimakasih. 

 

2. Perlaksanaan perngermbangan nilai moral dan agama anak ursia dini merlaluri 

mertoder berrcerrita di TK IT Cita Murlia Ajibarang 

Pe rlaksanaan permberlajaran merrurpakan implerme rntasi dari rerncana yang 

terlah disursurn de rngan matang dan terrstrurkturr derngan turjuran dapat terrlaksana 

se rsurai harapan. Perrerncanaan terrse rburt dilaksanakan kerdalam bernturk prosers 

pe rmberlajaran. Perlaksanaan permberlajaran me rlipurti tiga tahap yaitur ke rgiatan 

pe rmburka, ke rgiatan inti dan kergiatan pernurturp.88  

Pe rlaksanaan permbe rlajaran mertode r berrce rrita kerlompok A di TK IT Cita 

Murlia Ajibarang dilaksanakan se rtiap hari Se rnin-Jurm’at dimurlai pada pu rkurl 

10.00-10.15 WIB, yang dilaksanakan dike rlas serntra masing-masing. Se rterlah 

merlakurkan su ratur perre rncanaan merlipurti berbe rrapa perrsiapan perne rrapan mertoder 

be rrcerrita serlanjurtnya adalah perlaksanaan ke rgiatan permbe rlajaran mertoder 

be rrcerrita. Perne rliti merlakurkan obse rrvasi pe rne rlitian di kerlompok A pada TK IT 

Cita Murlia Ajibarang yang re rntang ursia anak-anak kisaran dari 4-5 tahurn. 

Pe rlaksanaan permberlajaran serndiri merrurpakan implermerntasi dari rerncana yang 

terlah disu rsurn de rngan matang dan sersurai de rngan turjuran yang diharapkan. 

 
88 Bardarrudin, Kurikulum darn Perenca rnararn Pembelarjarrarn di Sekola rh Darsarr, (Purwokerto: 

UM Purwokerto Press, 2020), hlm. 99. 
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Pe rrancanaan terrse rburt dilaksanakan dalam be rnturk ke rgiatan prosers 

pe rmberlajaran. Serterlah merlakurkan suratur perre rncanaan merlipurti berbe rrapa 

pe rrsiapan perne rrapan mertoder be rrcerrita serlanjurtnya adalah perlaksanaan kergiatan 

pe rmberlajaran mertode r berrce rrita.89  

Pe rne rrapan mertoder be rrcerrita urnturk me rnge rmbangkan nilai moral dan 

agama anak ursia dini merrurpakan kergiatan rurtin yang diterrapkan di TK IT Cita 

Murlia Ajibarang, yang dilaksanakan se rte rlah jam istirahan dan dimasu rkan 

se rbagai permburka permberlajaran sernta. Se rpe rrti hasil wawancara perne rliti derngan 

Ibur Turti serlakur Ke rpala Serkolah TK IT Cita Murlia Ajibarang, berliaur 

merngatakan : “Urnturk mertoder be rrcerrita ini biasanya dilakurkan se rberlurm jam 

se rntra serte rlah istirahat. Serberlurm ke rgiatan inti serntra biasanya ada kergiatan 

pe rmburka te rrlerbih dahurlur se rpe rrti salam, berrdoa, be rrkisah. Se rterlah berrkisah ataur 

be rrcerrita serlersai dilanjurt de rngan kergiatan se rntra”90 

Se rbe rlurm ke rgiatan permberlajaran dimu rlai gurrur terrle rbih dahurlur 

mernyiapkan merdia permberlajaran yang akan digurnakan serperrti burkur dongerng 

ataur burkur ce rrita berrgambar sersurai de rngan terma pe rmberlajaran dan mernyiapkan 

termpat durdurk anak.  Di TK IT Cita Murlia Ajibarang serndiri gurrur mernggurnakan 

burkur cerrita yang banyak merngandurng urnsurr gambar dikarernakan pada 

ke rlompok TK A anak-anak masih berrursia 4-5 tahurn dan merrka masih berlurm 

bisa mermbaca derngan lancar serhingga merre rka lerbih mernyurkai burkur ce rrita 

be rrgambar. Serpe rrti yang diurcapkan olerh Ibur Jurni “ Anak-anak le rbih mernyurkai 

burkur cerrita yang berrgambar, dan gambarnya me rnarik, merngandurng kata-kata 

yang se rdikit, merre rka akan lerbih antursias mernde rngarkan cerrita”.91  

Se rlanjurnta permbe rlajaran berrcerrita di TK IT Cita Mu rlia Ajibarang 

dimurlai derngan pernataan posisi durdurk, anak diarahkan urnturk durdurk 

mermbe rnturk se rterngah lingkaran dan gurrur be rrada diterngah derpan mernghadap 

anak. Gurrur murlai merlakurkan pe rmburkaan de rngan mernyurrurh anak urnturk be rrdoa 

 
89 Harsil Observarsi di TK IT Citar Muliar Arjibarrarng pardar tarnggarl 02 November 2023. 
90 Harsil Warwarncarrar dengarn Ibu Tuti Keparlar Sekolarh TK IT Citar Muliar Arjibarrarng pardar 

tarngggarl 07 Desember 2023. 
91 Harsil Warwarncarrar dengarn Ibu Juni Guru Kelars di TK IT Citar Mmuliar Arjibarrarng pardar 

tarnggarl 07 Desember 2023.. 
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terrle rbih dahurlur dan dilanjurt berrhiturng, serte rlah itur serbe rlurm mermurlai berrcerrita 

gurrur terrle rbih dahurlur merlakurkan tanya jawab te rntang hari, tanggal, burlan serrta 

tahurn. Se rbe rlurm mermurlai berrcerrita gurrur me rngernalkan terma permberlajaran pada 

hari terrse rburt dan merlakurkan interraksi se rberntar serpe rrti berrcerrita singkat terntang 

ke rgiatan anak. Dilanjurt gurrur mermbacakan SOP se rbe rlurm be rrcerrita dan derngan 

gurrur murlai mermbacakan bu rkur cerrita dimu rlai dari merngernalkan jurdurl cerrita 

yang akab dicerritakan. Dalam mernyampaikan cerrita gurrur me rnggurnakan 

intonasi dan erkspre rsi se rsurai de rngan tokoh bacaan yang serdang dicerritakan,  

terrkadang gurrur jurga merlakurkan tanya jawab u rnturk mernge rmbalikan fokurs anak 

dalam mernderngarkan cerrita cerrita. Anak-anak sangat antursias dalam 

mernde rngarkan gurrur be rrce rrita dan merre rka se rlalur ingin merngurtarakan perndapat 

merre rka se rndiri dan mernanyakan hal-hal yang masih terrasa asing bagi merrerka.92  

Se rterlah cerrita serlersai gu rrur mernanyakan ataur merngurlas kermbali tertang 

cerrita yang su rdah disampaikan serrta mernyampaikan inti dari cerrita terrse rburt dan 

nilai-nilai apa saja yang dapat diambil dari ce rrita yang surdah di cerritakan. Gurrur 

merngakhiri sersi berrcerrita dan dilanjurt derngan permberlajaran serntra dan diakhiri 

de rngan sersi re rcalling, pada saan rercalling be rrlangsurng gurrur jurga mermbahas 

ke rmbali terrkait cerrita yang surdah disampaikan urnturk merngingatkan lagi pada 

anak apa saja yang tadi su rdah. kergiatan me rngurlang kermbali materri yang 

diajarkan, mermbe rri pernghargaan dan pu rjian serrta motivasi urnturk tertap 

se rmangat diakhir permberlajaran. Serpe rrti yang diurngkapkan olerh Ibur Jurni 

“Biasanya kertika serle rsai permberlajaran saya mernanyakan kermbali terrkait isi 

dari cerrita yang di bacakan, me rnanyakan nilai-nilai yang dapat dicontoh apa 

saja, se rrta biasanya saya mernawarkan kerpada anak-anak apakah ada yang maur 

mernce rritakan kermbali terrkait cerrita yang surdah disampaikan ”93  

Me rnurturp perlajaran merrurpakan suratur bernturk kergiatan yang dilakurkan 

olerh gurrur urnturk mernge rtahuri perncapaian tu rjuran dan permahaman anak didik 

terrhadap ke rgiatan yang su rdah dijerlaskan olerh gurrur se rrta me rngakhiri kergiatan 

 
92 Harsil Observarsi di TK IT Citar Muliar Arjibarrarng pardar tarnggarl 02 November 2023.  
93 Harsil Warwarncarrar dengarn Ibu Juni Guru Kelars di TK IT Citar Muliar Arjibarrarng pardar tarnggarl 

07 Desember 2023. 
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pe rmberlajaran. Sernada de rngan yang diungkapkan osampailerh Murlyasa bahwa mernurturp 

pe rmberlajaran merrurpakan suratur be rnturk ke rgiatan yang dilakurkan gurrur urnturk 

mernge rtahuri pe rncapaian turjuran dan pe rmahaman anak didik te rrhadap kergiatan 

yang surdah dijerlaskan olerh gurrur serrta me rngakhiri kergiatan permberlajaran.94 

Salah satur turjuran mernurturp pe rlajaran adalah mernge rtahuri tingkat kerberrhasilan 

anak didik dalam me rmahami permberlajaran yang su rdah diajarkan dan dapat 

merne rrapkannya pada kergiatan serhari-hari. Dalam kergiatan pernurturpan 

pe rmberlajaran berrce rrita di TK IT Cita Murlia Ajibarang gurrur dan anak merngurlas 

ke rmbali apa saja hal baik dan burrurk yang terrkandurng dalam cerrita yang surdah 

dibacakan serrta nilai moral dan agama apa yang terrkandurng dalam cerrita 

terrse rburt, diharapkan anak-anak akan dapat merncontoh hal baik. 95 

3. Ervalurasi perlaksanaan perngermbangan nilai moral dan agama anak ursia dini di 

TK IT Cita Murlia Ajibarang  

E rvalurasi merrurpakan salah satur komponern pernting dan merrurpakan tahap 

yang harurs dilaluri olerh gurrur urnturk me rnge rtahuri apakah permberlajaran su rdah 

be rrjalan derngan e rferktif ataur be rlurm. Hal yang didapatkan dalam e rvalurasi bisa 

urnturk mernjadi urmpan balik gurrur agar dapat mermperrbaiki program  dan 

ke rgiatan permberlajaran. Dalam merlakurkan e rvalurasi dan pernilaian di TK IT Cita 

Murlia Ajibarang ini gurrur mernggurnakan pe rnilaian obserrvasi ataur perngamatan 

yang nantinya akan dimasu rkan ker lermbar pernilaian perrkermbangan pada anak 

yang berrpe rdoman pada STPPA.  

Adapurn e rvalurasi dalam pernanaman nilai moral dan agama yang 

diterrapkan bagi gurrur TK IT Cita Mu rlia Ajibarang dilakurkan de rngan cara 

pe rnilaian terrhadap masing-masing anak derngan obserrvasi.96 Berrdasarkan hasil 

obse rrvasi dan wawancara yang dilakurkan olerh pe rne rliti di TK IT Cita Murlia 

Ajibarang mernurnjurkan bahwa pe rndidik yang mernjadi su rbye rk pe rnerlitian ini 

surdah me rlaksanakan ervalurasi dalam pe rnanaman nilai moral dan agama yang 

 
94 Mulyarsar, Menjardi Guru Profesiona rl Mencipta rkarn Pembela rjarrarn Kreartif darn 

Menyena rngkarn, (Barndung : PT Remarjar Rosdarkarryar, 2010), hlm. 84. 
95 Harsil Observarsi di TK IT Citar Muliar pardar tarnggarl 03 November 2023  
96 Harsil Dokumentarsi Kurikulum di TK IT Citar Muliar Arjibarrarng. 
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diterrapkan di TK IT Cita Mu rlia Ajibarang. Se rpe rrti yang disampaikan olern Ibur 

Jurni, yang merngatakan: 

Dalam e rvalurasi pe rmberlajaran u rnturk pe rnilaian me rnggurnakan obse rrvasi, 

saya biasanya sambil merngawasi bagaimana re rspon anak, perrilakur 

me rre rka dan pada akhir cerrita saya me rnyampaikan ataur me rngurlas 

kermbali cerrita yang terlah disampaikan se rrta saya me rmbe rrikan 

pe rrtanyaan-perrtanyaan serrta me rmancing siswa urnturk me rngingat 

kermbali apa yang surdah disampaikan dalam cerrita. Dan hal apa yang 

dapat dicontoh dan diterrapkan pada anak. Saya ju rga langsurng me rncatan 

pada lermbar pe rnilaian harian anak yang su rdah disiapkan.97 

 

4. Nilai moral dan agama yang di kermbangkan merlaluri mertoder be rrcerrita di TK IT 

Cita Murlia Ajibarang 

Be rrdasarkan hasil perne rlitian yang dilakurkan perne rliti di TK IT Cita Murlia 

Ajibarang pada anak kerlompok A yang be rrursia 4-5 tahurn, dapat diu rraikan 

aspek nilai moral dan agama yang dapat dikembangkan dengan metode 

bercerita serbagai berrikurt:98  

a. Me rnge rnal agama yang di anurtnya  

Be rrdasarkan hasil obserrvasi yang pe rnurlis laku rkan mernge rnai mertoder 

be rrcerrita dalam merningkatkan nilai-nilai moral dan agama derngan langkah 

gurrur me rmberrikan permahaman perngarahan dalam bernturk be rrcerrita yaitur 

ke rgiatan yang dilakurkan olerh se rlurrurh anak didik dalam satur kerlas dalam 

satur waktu r adapurn ke rgiatan yang dilaksanakan yaitur berrdoa se rbe rlurm 

be rlajar, berrnyanyi serlamat pagi dan me rngurcapkan salam, kermurdian 

mermbaca asmaurl hursna berrsama-sama. Serterlah kergiatan tahfidz ataur storan 

hafalan. Adapurn terma yang di laksanakan ole rh gurrur pada saat itur yaitur 

terntang “Kerburturhankur” de rngan surb te rma “Akur se rnang berribadah” 

pe rmilihan kergiatan yaitur de rngan adzan, iqomah dan sholat.99  

Kare rna yang dibahas pada hari itur adalah terntang mernge rnal agama 

yang di anurtnya maka anak-anak di ajarkan te rntang adzan, iqomah dan 

sholat 5 waktu r. Serta buku cerita yang dibacakan berjudul “Selalu Berdoa”, 

 
97 Harsil Warwarncarrar dengarn Ibu Juni Guru Kelars pardar tarnggarl 07 Desember 2023. 
98 Harsil Penelitiarn di TK IT Citar Muliar Arjibarrarng pardar tarnggarl 01 s/d 03 November 2023. 
99 Harsil Dokumentarsi RPPH TK IT Citar Muliar Arjibarrarng. 



55 
 

 
 

dengan pesan hikmah yang dapat diambil dari buku cerita tersebut yaitu 

mengajarkan kepada anak adab yang harus dilakukan sebelum memulai 

sesuatu adalah berdoa, agar anak-anak selalu mengingat Allah SWT. Dan 

selalu bersyukur atas segala pemberiannya.  Berrdasarkan hasil obserrvasi 

pe rnurlis pada tanggal 01 Novermberr 2023 di TK IT Cita Mu rlia Ajibarang 

dapat dikertahur bahwa gu rrur ke rlas te rrse rburt terlah be rrursaha mermberrika 

pe rmahaman terrhadap pe rse rrta didik derngan tidak hanya be rrcakap-cakap 

terntang terma, namurn dilerngkapi jurga de rngan mermpraktikannya. Hal ini 

se rsurai de rngan wawancara pernerliti derngan Ibu r Turti di TK IT Cita Mu rlia 

Ajibarang, yaitur mernjerlaskan bahwa:  

Kita se rbagai gurrur harurs aktif dalam me rmbimbing anak didik derngan 

terlatern se rrta kre ratif dalam me rnyiapkan me rdia yang akan digurnakan, 

walaurpurn me rdia yang digurnakan se rderrhana te rtapi merncangkurp 

kriterria yang terlah di ternturkan se rsurai de rngan indikator yang ingin 

dicapi. Karerna de rngan adanya me rdia maka akan se rmakin me rnambah 

se rmangat anak dalam berlajar, dan nantinya dapat merningkatkan 

nilai-nilai moral dan agama.100 

  

Be rrdasarkan hasil obserrvasi terrse rburt maka anak yang berlurm mernge rnal 

bagaimana cara berrwurdhur, adzan, sholat, mernge rnal adanya turhan yang di 

anurtnya yaitur yang murlai berrke rmbang serbanyak 1 anak, dan berrke rmbang 

se rsurai harapan yaitur serbanyak 3 anak, dan berrke rmbang sangat baik 

se rbanyak 2 anak.101  

b. Me rnge rrjakan ibadah  

Be rrdasarkan hasil obse rrvasi pernerliti merndapatkan data bahwa gurrur 

surdah be rrurhasa mermahami konterks dalam kergiatan berribadah. Hal ini 

dalakurkan derngan berrcerrita dan mernde rmontrasikan gerrakan-gerrakan dalam 

sholat dan mernje rlaskan terntang tata cara be rrwurdhur yang serdang dilakurkan. 

Se rsurai de rngan hasil wawancara pernurlis ke rpada Ibur Jurni yang me rngatakan 

bahwa “De rngan berrcerrita dan mernde rmontrasikan se rcara langsu rng ke rgiatan 

 
100 Harsil Warwarncarrar dengarn Ibu Tuti Keparlar Sekolarh TK IT Citar Muliar Arjibarrarng pardar 

tarnggarl 07 Desember 2023. 
101 Harsil Observarsi di TK IT Citar Muliar Arjibarrarng pardar tarnggarl 01 s/d 03 November 2023. 
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be rribadah maka akan mermbantur anak urnturk mermurdahkan merngingat dan 

mermahami gerrakan ibadah yang dilakurkan”.102 

 De rngan dermikian, berrdasarkan hasil obse rrvasi dan wawancara 

pe rnerliti dilapangan dapat dike rtahuri bahwa be rrcerrita dan merndermontasikan 

se rcara langsu rng ke rgiatan berribadah yang dicontohkan akan me rnjadi suratur 

ke rgiatan yang pernting karerna merjadikan anak tidak hanya se rke rdar 

mernge rtahuri be rribadah tertapi jurga mernge rtahuri langsurng ge rrakan ibadah dan 

tata cara berribadah. Berrdasarkan hasil obse rrvasi terrse rburt di perrolerh data 

anak yang merngerrjakan ibadah yaitur anak yang mu rlai berrke rmbang se rbanyak 

1 anak, berrkermbang se rsurai harapan serbanyak 3 anak, dan berrke rmbang 

sangat baik serbanyak 2 anak.103  

c. Me rnghargai Terman  

Se rpe rrti halnya mernghargai terman di se rkolah yang dapat dinilai dari 

be rberrapa perncapaian indikator, yaitur apabila anak surdah mampur 

merngurcapkan terrima kasih jika mermpe rrolerh se rsuratur dari terman, misalnya 

banturan mau rpurn pe rmberrian berrurpa barang, apakah anak maur me rminjamkan 

barang miliknya kerpada termannya, apakah anak dapat me rnolong termannya 

yang dalam kersurlitan, misalnya me rnolong te rman kertika terrjaturh, apakah 

anak tidak mermilih-milih terman ataur be rrterman sama siapa saja, apakah anak 

tidak merngganggur terman yang masih be rlajar ataur surka merngolok-olok 

termannya, dan apakah anak dapat be rrbagi makanan berrsama termannya. 

Se rnada derngan yang diurngkapkan olerh Purrwadarminta yang mernyatakan 

bahwa, Me rnghargai mermpurnyai arti be rrmacam-macam, diantaranya 

mermbe rri, merne rnturkan, me rnilai, mermburburhi harga, mernaksir harga, 

mermandang pernting (berrmanfaat, be rrgurna), serrta mernghormati. 

Me rnghargai merrurpakan se rburah urngkapan yang terrde rngar serde rrhana, tertapi 

banyak orang yang lalai dalam me rngaplikasikannya.104 Saling mernghargai 

 
102 Harsil Warwarncarrar dengarn Ibu Juni Guru Kelars di TK IT Citar Muliar Arjibarrarng pardar tarnggarl 

07 Desember 2023. 
103  Harsil Observarsi di TK IT Citar Muliar Arjibarrarng pardar tarnggarl 01 s/d 03 November 2023. 
104 Poerwardarrmintar, Karmus Barharsar Indonesiar Edisi Ketigar, (Jarkarrtar: Barlari Pustarkar, 2007), 

hlm. 702. 
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dapat diaplikasikan derngan mu rdah. Hal ini dapat dimurlai dalam lingkurngan 

ke rlurarga, se rkolah, dan masyarakat.  

Dari hasil perngamatan yang su rdah pe rnerliti lakurkan pada saat 

pe rnerlitian mernurnjurkkan pe rnanaman nilai-nilai moral dan agama merlaluri 

mertode r berrce rrita dalam asperk me rnghargai terman, masih ada anak yang 

masih dalam katergori murlai berrkermbang 2 anak. Berrke rmbang sersurai 

harapan 3 dan berrke rmbang sangat baik 1. Hal ini dise rbabkan, pada masa 

anak ursia dini ini masih sangat dominan de rngan sikap ergose rntrisnya 

se rhingga masih ada anak yang surlit berrgaurl, tidak maur kalah, dan maur 

mernang se rndiri, dan disinal perran gurrur yaitur de rngan mermbe rrikan contoh 

merlaluri cerrita serhingga anak-anak akan dapat me rnirur perrilakur yang ada di 

dalam cerrita.105 

d. Tanggurng jawab 

Me rngingat perntingnya sifat tanggurng jawab pada diri se rse rorang, maka 

sikap terrse rburt akan lerbih baik jika ditanamkan se rdini murngkin, agar anak 

terrbiasa mernurnjurkan sikap yang berrtanggurng jawab, se rpe rrti merngatasi 

masalahnya serndiri. Aspe rk tanggurng jawab pe rnilaiannya, dilihat dalam 

pe rncapaian berbe rrapa indikator, yaitur jika anak mampur me rngurrurs dirinya 

se rndiri (misalnya mermakai serpatur serndiri), anak mampur mernye rlersaikan 

turgas yang diberrikan, (misalnya merwarnai gambar derngan baik hingga 

se rlersai), merminta maaf jika su rdah berrburat salah, dapat mernyimpan kermbali 

burkur dan alat turlis yang surdah dipakai ke rtermpatnya, mermburang sampah 

pada termpatnya, dan anak dapat me rrapikan pe rralatan makan dan minurm 

se rndiri. Serpe rrti yang diurngkapkan olerh Bobby Derpote rr dalam burkur 

“Quranturm Teraching” yang dikurtip olerh Waidi mernye rburtkan bahwa salah 

satur kerbe rrhasilan merndidik siswa adalah de rngan cara mermberrinya tanggurng 

jawab.106 

 
105  Harsil Observarsi di TK IT Citar Muliar Arjibarrarng pardar tarnggarl 01 s/d 03 November 2023. 
106 Waridi, On Becoming Ar Personarl Excellen, (Jarkarrtar : PT Elex Mediar Komputindo, 20006), 

hlm. 104. 
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Pe rne rrapan asperk tanggurng jawab di TK IT Cita Mu rlia Ajibarang 

merningkat curkurp baik, merskipurn masih saja te rrdapat berbe rrapa kerndala, 

se rpe rrti anak berlurm terrlalur me rmahami arti tanggurng jawab apabila tidak 

merngalaminya. Olerh karerna itur, perrlur pernjerlasan dan permahaman sertiap 

harinya terntang perntingnya berrtanggurng jawab. Be rrdasarkan hasil obserrvasi 

terrse rburt di perrolerh data anak yang surdah dapat merlaksanakan asperk 

tanggurng jawab yaitur anak yang murlai berrke rmbang serbanyak 2 anak, 

be rrkermbang se rsurai harapan serbanyak 3 anak, dan berrkermbang sangat baik 

se rbanyak 1 anak.107 

e. Sopan Santu rn 

Dari hasil obserrvasi yang surdah dilaku rkan olerh perne rliti bahwa 

pe rntingnya nilai moral diturnjurkkan merlaluri sikap sopan santurn yang 

dimiliki olerh se rtiap anak. Olerh karerna itur, agar anak dapat berlajar sopan 

santurn, maka asperk sopan santu rn dianggap bisa mernanamkan nilai-nilai 

moral merlaluri mertode r berrce rrita di TK IT Cita Murlia Ajibarang. Serpe rrti yang 

diurngkapkan olerh Murlyasa bahwa pernilaian karakterr sopan santurn yaitur 

merne rrima naserhat gurrur, me rnghindari perrmursurhan de rngan terman, mernjaga 

pe rrasaan orang lain, me rnjaga kerrterrtiban dan dapat berrbicara derngan 

ternang.108 Berrdasarkan perndapat terrse rburt, indikator asperk sopan santurn 

yang akan dijadikan se rbagai instrurme rn pernilaian adalah menghormati yang 

lebih tua, mernerrima nasihat gurrur, mernghindari perrmursurhan derngan terman, 

mernjaga perrasaan orang lain, me rnjaga ke rterrtiban, dan berrbicara derngan 

ternang. Dalam observasi yang dilakukan peneliti padaa saat penelitian buku 

cerita yang dibacakan yaitu berjudul “Menghormati yang lebih tua”, dan 

pesan moral yang dapat diambil dari cerita tersebut yaitu mengajarkan anak 

untuk berperilaku sopan dan hormat kepada orang yang lebih tua seperti 

orang tua, kakeh, nenek, paman, guru dan yang lainnya.109 

 
107 Harsil Observarsi di TK IT Citar Muliar Arjibarrarng pardar tarnggarl 01 s/d 03 November 2023. 
108 Mulyarsar, Marnarjemen Pendidika rn Karrarkter, (Jarkarrtar : Bumi Arksarrar, 2013). 
109 Hasil Obsevasi di TK IT Cita Mulia Ajibarang pada tanggal 01 s/d 03 November 2023. 
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Be rrdasarkan hasil obserrvasi te rrse rburt di perrolerh data anak yang su rdah 

dapat merlaksanakan asperk sopan santu rn yaitur anak yang mu rlai berrke rmbang 

se rbanyak 3 anak, berrke rmbang sersurai harapan serbanyak 2 anak, dan 

be rrkermbang sangat baik serbanyak 1 anak110 

 
B. Pembahasan  

Pe rre rncanaan permberlajaran mernjadi hal yang pokok dalam se rburah lermbaga 

pe rndidikan formal. Merngajar tanpa mermburat perre rncanaan merrurpakan bernturk 

inkonsisternsi gu rrur yang profersional, pe rrkermbangan perse rrta didik mernjadi 

terrganggur dan tu rjuran dari permberlajaran tidak terrcapai derngan yang diharapkan. 

Ole rh serbab itur, pe rrerncanaan permbe rlajaran yang disursurn de rngan baik dan bernar 

akan berrdampak pada perningkatan ku ralitas be rlajar dan mermberrikan kernyamanan 

dalam berlajar bagi perse rrta didik.  Serperrti pe rndapat yang dikermurkakan olerh Le rny 

Marlina terntang pe rrerncanaan permberlajaran me rrurpakan prosers pe rnyursurnan materri 

pe rmberlajaran, pernggurnaan merdia, pe rnggurnaan pernde rkatan, permilihan mertoder 

pe rmberlajaran dan pernilaian permbe rlajaran dalam satur alokasi waktur yang 

dilaksanakan gurna merncapai turjuran permbe rlajaran yang terlah diternturkan.111 

Dari perrnyataan diatas dapat diinte rrpre rtasikan bahwa hasil termuran terntang 

pe rrerncanaan  pernerrapan mertoder be rrcerrita urnturk mernge rmbangkan nilai moral dan 

agama anak di TK IT Cita Mu rlia Ajibarang se rsurai derngan terori Le rny Marlina, 

karerna dalam mermburat perre rncanaan perne rrapan mertoder berrce rrita dalam 

mernyiapkan berberrapa hal yaitur mernyursurn materri yang terrkandurng dalam cerrita 

yang terrkait derngan moral dan agama, pernilaian yang akan digurnakan, dan jadwal 

materri berrcerrita pada terma permberlajaran di TK IT Cita Murlia Ajibarng Kaburpatern 

Banyurmas. Berrdasarkan hasil wawancara dan obse rrvasi diatas bahwa se rbe rlurm 

pe rlaksanaan pernge rmbangan nilai moral dan agama perre rncanaan dan perrsiapan 

yang surdah dilakurkan olerh gurrur surdah be rrjalan derngan baik. Karerna derngan 

adanya perre rncanaan dan perrsiapan yang matang maka se rterngah dari kerberrhasilan 

 
110  Harsil Observarsi di TK IT Citar Muliar Arjibarrarng pardar tarnggarl 01 s/d 03 November 2023.  
111 Leny Marrlinar, Rencarnar Pembelarjarrarn Pendidikarn Arnark Usiar Dini, Rarudhartul Arthfarl 

Jurnarl Pendidikarn Islarm, 2017. 
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surdah te rrcapai, serte rngahnya lagi terrlertak pada prose rs pe rmberlajaran yang akan 

be rrlangsurng. Akan te rtapi apabila perre rncanaan yang terlah disursurn se rcara siste rmatis 

tidak dibarerngi derngan pe rlaksanaan permberlajaran yang tidak se rsurai de rngan 

pe rrerncanaan, maka prosers permbe rlajaran dapat berrjalan tidak maksimal. Dan 

mertode r be rrcerrita adalah salah satur me rtoder yang digu rnakan urnturk 

mernge rmbangkan nilai moral dan agama, di TK IT Cita Mu rlia Ajibarang yang 

mernggurnakan merdia burkur cerrita berrgambar urnturk mernjurnjurng ke rberrhasilan 

dalam mernanamkan nilai moral dan agama.112 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari perencanaan yang 

telah disusun dengan matang sehingga nantinya pelaksanaan pembelajaran dapat 

berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh sekolah. Sehingga 

keberhasilan pelaksanaan pembelajaran tergantung pada perencanaan yang telah 

disusun. Dalam pelaksanaan terdiri dari tiga tahapan yaitu pembuka, ini da 

penutup. Hal tersebut sesuai dengan yang terdapat dalam Permendikbud Nomor 

20 Tahun 2016 yang menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran merupakan 

implementasi dari RPP, yang meliputi kegiatan pembukaan, kegiatan inti dan 

kegiatan penutup.113 Dalam kegiatan pembuka guru menyiapkan peserta didik 

untuk mengikuti pembelajaran, menjelaskan tujuan pembelajaran, menyampaikan 

cakupan materi dan uraian pembelajaran. Pada kegiatan inti adalah pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan model, metode, dan media pembelajaran 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan tema pembelajaran pada hari 

tersebut. Yang terakhir adalah kegiatan penutup, pada kegiatan penutup guru dan 

peserta didik melakukan refleksi terkait pembelajaran yang telah dilakukan. 

E rvalurasi merrurpakan proses pengumpulan dan pengelolaan informasi dari 

masing-masing anak untuk menentukan pencapaian perkembangan anak di TK IT 

Cita Mulia Ajibarang dengan melalui observasi. Hal ini se rsurai derngan pe rndapat 

Wina Sanjaya, yang merngatakan bahwa ervalurasi be rrfurngsi se rbagai urmpan balik 

bagi perndidik atas kinerrjanya dalam pernge rlolaan permbe rlajaran, merlauri ervalurasi 

 
112 Harsil Observarsi di TK IT Citar Muliar Arjibarrarng pardar tarnggarl 02 November 2023. 
113 Peraturan Mentri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar 

Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. 
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dapat merlihat kerkurrangan dalam mermanfaatkan berrbagai komponern syste rm 

pe rmberlajaran.114 De rngan adanya ervalurasi maka perndidik dapat merlihat kinerrja 

dan kerkurrangan dalam pernanaman nilai moral dan agama merlaluri mertoder 

be rrcerrita di TK IT Cita Murlia Ajibarang. 

Perilaku yang kurang baik yang dilakukan anak seperti perkataan yang 

kurang sopan tersebut menirukan perkataan teman ataupun orang disekitar anak. 

Hal ini selaras dengan pernyataan Dian Ibung bahwa semakin seringnya anak 

melihat dan atau mendengarkan tentang perbuatan yang tidak sesuai dengan nilai 

moral dan agama, bukan saja semakin terbuka kemungkinan anak mencontoh 

perilaku tersebut.115 Perkataan anak yang kotor dan kurang sopan merupakan hasil 

meniru (imitatif) perkataan orang dewasa disekitarnya. Hal tersebut anak 

laksanakan hasil melihat realitas di lingkungan, baik berupa ajaran ataupun secara 

tidak langsung anak mendengarkan atau melihat secara berulang ulang. Oleh 

karena itu, pentingnya dalam mernurmburhkan nilai-nilai moral dan agama agar 

anak dapat turmburh me rnjadi individur yang taat dan solerh se rrta berrburdi lurhurr, 

cerrdas, mandiri, dan imajinatif adalah pe rran orang tu ra dan pe rndidikan. Sersurai 

de rngan perrme rndikburd Nomor 17 Tahu rn 2014 te rntang standar STPPA (Standar 

Tingkat Perncapaian Pe rrkermbangan Anak) bahwa pe rrke rmbangan nilai moral dan 

agama yaitur dapat mampur merngernal nilai agama yang dianurt, merngerrjakan 

ibadah, berrpe rrilakur jurjurr, pe rnolong, sopan,  hormat sportif, me rnjaga kerbe rrsihan 

diri dan lingkurngan, mernghormati, dan tolerransi terrhadap perrbe rdaan pada orang 

lain.116 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti, anak berada pada 

tahapan perkembangan moral prakonvensional, seperti halnya pendapat Kohlberg 

dalam buku Perkembangan Anak.117 Dalam tahap ini, anak sedang berada pada 

tahap orientasi hukuman dan kepatuhan yang ditandai dengan anak yang patuh 

terhadap orangtua agar tidak terkena hukuman. Pada tahap perkembanagn agama 

 
114 Winar Sarnjaryar, Perencarnararn darn Desarin Sistem Pembela rjarrarn, Jarkarrtar : Kencarnar, 2008. 
115 Dian Ibung, Mengembangkan Nilai Moral Pada Anak, Jakarta: PT Elex Media 

Kompuindo, 2009, Hlm. 124. 
116 Armir Syarmsudin, Pengembarngarn Nilari Argarmar darn Morarl pardar Arnark Usiar Dini, Jurnarl 

Pendidikarn Arnark, Vol. 1, No. 2, Februarri 2015. 
117 Ahmad Susanto, Bimbingan dan Konseling......... hal. 370. 
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anak juga sudah berada pada tahap the fairy tale stage (tingkat dongen). Pada tahap 

ini konsep mengenai Tuhan lebih banyak dipengaruhi oleh fantasi dan emosi, 

hingga dalam menanggapi agama pun anak masih menggunakan konsep fantasi 

yang diliputi oleh dengan yang kurang masuk akal. Seperti halnya orangtua 

menakut-nakuti anak dengan adanya setan dan dosa, dengan begitu anak akan taat 

kepada agamanya. 

Penggunaan metode bercerita adalah salah satu pendekatan pembelajaran 

yang dapat diterapkan untuk mengembangkan perilaku dan kemampuan dasar anak. 

Buku cerita bergambar menjadi salah satu alat atau media yang dapat mendukung 

berjalannya metode bercerita di TK IT Cita Mulia Ajibarang. Penggunaan media 

ini dapat membantu anak dalam memahami karakter dan alur cerita karena anak 

melihat langsung gambar tokoh dalam buku cerita yang dituturkan guru. 

Menggunakan buku bergambar juga dapat membantu pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan menyenangkan bagi anak. Hal ini sejalan dengan pedoman 

pembelajaran yang terdapat dalam Kurikulum 2013 nomor 146 tahun 2014 tentang 

pedoman pembelajaran “Bercerita adalah cara bertutur dan menyampaikan cerita 

secara lisan. Cerita harus diberikan secara menarik. Pendidik dapat menggunakan 

buku sebagai alat bantu bercerita”.118  

Melalui metode bercerita, guru dapat menyampaikan ide, gagasan, dan 

pesan moral kepada anak. Perilaku yang ditunjukkan oleh tokoh dalam cerita dapat 

menjadi contoh bagi anak untuk diamati, karena pembelajaran pada dasarnya 

berlangsung melalui proses pengamatan dan pendengaran. Pesan moral dalam 

cerita serta pembiasaan yang diterapkan oleh guru di lingkungan pendidikan dapat 

memberikan dampak positif pada perkembangan moral dan agama anak. Melalui 

pembiasaan yang baik lambat laun akan melekat pada diri anak. Pembiasaan pada 

dasarnya ialah suatu usaha yang dilakukan oleh guru maupun orang tua untuk 

membentuk suatu hal, baik itu karakter ataupun perilaku anak agar lebih baik 

lagi.119   

 
118 Permendikbud, Kurikulum 2013 No.146 Tahun 2014, Hal 5. 
119 Cindi Anggraeny, “Metode Pembiasaan Untuk Menanamkan Karakter Disiplin Dan 

Tanggungjawab Di Ra Daarul Falaah Tasikmalaya”, Jurnal Paud Agapedia, Vol.5 No. 1 Juni 2010, 

Hal 102. 
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Turjuran diterapkannya mertoder be rrcerrita sendiri diharapkan agar anak dapat 

mermbe rdakan perrburatan yang baik dan burrurk se rhingga dapat diaplikasikan dalam 

ke rhidurpan se rhari-hari. Derngan berrcerrita gurrur dapat mernanamkan nilai-nilai Islam 

pada anak didik, serpe rrti mernurnjurkan pe rrbe rdaan perrburatan baik dan burrurk se rrta 

ganjaran dari se rtiap perrburatan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Asnerlli Ilyas 

yang mengatakan bahwa turjuran mertoder berrcerrita ataur berrkisah dalam perndidikan 

anak adalah mernanamkan akhlak Islamiyah dan pe rrasaan ker-Turhanan kerpada 

anak derngan harapan merlaluri perndidikan dapat mernggurgah anak urnturk se rnantiasa 

merre rnurng dan berrfikir serhingga dapat terrwurjurd dalam kerhidurpan se rhari-hari.120 

Dalam merngajarkan cerrita kerpada anak, gurrur di TK IT Cita Mu rlia Ajibarang 

harurs le rbih se rlerktif dalam mermilih jernis cerrita yang akan disampaikan. Ce rrita-

cerrita yang digurnakan adalah kisah-kisah inspiratif dan merngandurng nilai moral 

dan agama, terrmasurk kisah nabi, cerrita terntang adab dan akhlak. Cerrita inspiratif 

yang be rrasal dari alkitab biasanya berrpursat pada serse rorang yang de rngan merlaluri 

ke rterkurnan dan terkad yang tergurh berrhasil merngatasi tantangan dan me rncapai 

turjurannya. Hal ini dapat me rnjadi contoh bagi anak-anak dan diterrapkan dalam 

ke rhidurpan se rhari-hari. Cerrita adalah alat pe rndidikan yang lurar biasa dalam bernturk 

cerrita karerna merngandurng prinsip-prinsip moral yang lurgas dan mu rdah dipahami. 

Prinsip-prinsip ini merngajarkan anak-anak terntang kerbajikan terrmasu rk intergritas, 

ke rterkurnan, dan perrsahabatan. Gurrur di TK IT Cita Murlia Ajibarang jurga bisa 

mernggurnakan cerrita yang berrpursat pada pe rrsahabatan, se rlain cerrita yang berrsifat 

mermotivasi ataur merndidik, ini bisa mermbantur siswa me rngernali perntingnya 

hurburngan sosial dan saling pe rngerrtian de rngan merne rkankan nilai perrsahabatan, 

ke rrja sama, dan ermpati. Kerpe rdurlian sosial ditandai de rngan ke rrjasama dalam 

be rnturk ke rperdurlian sosial yang me rlibatkan u rpaya berrsama urnturk me rncapai turjuran 

terrte rntur.121 

 
120 Arsnelli Ilyars, Mendarmbarkarn A rnark Soleh, (Barndung: Arl-Baryarn, 1997), Cet. Ke-2, hlm. 

34. 
121 Ar. Nurbariti, S. Supriyono, arnd H. Kurniarwarn, Karrarkter Peduli Sosiarl Arnark Usiar Dini 

darlarm Film Arnimarsi Divar The Series, PArUDIAr J. Penelit. darlarm Bid. Pendidik. Arnark Usiar Dini, 

2022, Vol. 11, No. 1. 
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Be rrdasarkan hasil perne rlitian yang dilakurkan perne rliti di TK IT Cita Mu rlia 

Ajibarang pada anak kerlompok A yang berrursia 4-5 tahurn, dapat diurraikan terkait 

nilai moral dan agama, judul cerita serta nilai yang dapat diterapkan dengan 

metode bercerita serbagai berrikurt:122 

Nilai Judul buku cerita Nilai yang diambil 

Nilai Moral 

a. Kisah Nabi Daud A. S 

dan seekor ulat 

b. Menepati janji 

c. Doa semut minta hujan 

dan Nabi Sulaiman 

a. Nilai moral yang dapat diambil 

adalah kita tidak boleh 

memandang rendah dan 

meremehkan orang lain yang 

berada dibawah kita. 

b. Nilai moral yang dapat diambil 

dari cerita tersebut adalah 

apabila kita sudah membuat 

janji dengan orang lain kita 

tidak boleh mengingkarinya 

dan kita harus berusaha untuk 

menepati janji tersebut. 

c. Mengajarkan anak untuk saling 

tolong menolong dan 

mensyukuri nikmat yang telah 

diberikan oleh Allah SWT. 

Serta anak tidak boleh 

memandang rendah orang lain. 

 

 

 

Nilai Agama 

a. Kisah serigala yang 

beriman kepada 

Rasulullah 

b. Memakmurkan Masjid 

c. Menutup aurat 

d. Selalu Berdoa 

a. Mengajarkan anak untuk selalu 

beriman kepada Allah SWT.  

b. Nilai agama yang dapat 

diambil adalah apabila rumah 

kita dekat dengan masjid, 

alangkah baiknya kita berusaha 

untuk melaksanakan solat 

berjamaah di masjid dan selalu 

memperhatikan adab ketika 

berada dimasjid 

c. Mengajarkan anak untuk 

berpakaian yang sopan dan rapi 

 
122 Hasil Observasi dan Dokumentasi di TK IT Cita Mulia Ajibarang. 



65 
 

 
 

serta menggunakan pakaian 

yang dapat menutup aurat. 

Karena menutup aurat 

merupakan hal yang wajib bagi 

setiap muslim. 

d. Nilai agama yang dapat 

diambil adalah kita harus selalu 

berdoa apabila hendak 

melakukan sesuatu, karena 

dengan berdoa kita akan selalu 

mengingat Allah SWT, dan 

kita akan berada dalam 

lindungannya. 

 

Pe rne rliti merngambil salah satur ke rlas serbagai sampler yaitur kerlas A2 yang 

be rrjurmlah 7 perse rrta didik. Perngurmpurlan data dalam mernganalisis mertoder 

pe rmberlajaran berrcerrita anak ursia dini me rnggurnakan obse rrvasi, wawancara, dan 

dokurmerntasi di TK IT Cita Mu rlia Ajibarang. Perne rliti merngamati cara gurrur 

merngajar dan prose rs be rlajar merngajar yang te rrjadi di kerlas A2 di TK IT Cita Mu rlia 

Ajibarang. Hari perrtama perne rliti merngamati anak di kerlas A di TK IT Cita Murlia 

Ajibarang masih banyak yang berlurm merncapain perrke rmbangan, anak-anak 

cerndrurng kurrang me rnde rngarkan gurrur be rrcerrita dan ada yang asik main se rndiri.  

pe rnerlitian kerdura dan kertiga perne rliti merngamati ada berberrapa anak yang agama 

dan moralnya murlai berrke rmbang derngan mertode r pe rmberlajaran berrcerrita, di hari 

be rrikurtnya ada berberrapa anak yang mu rlai berrke rmbang, serrta banyak yang 

be rrkermbang sersurai harapan, bahkan berrke rmbang sangat baik. Maka dari itur 

mertode r ini sangat berrmanfaat dan mermberrikan ilmur pernge rtahuran yang curkurp baik 

de rngan mernggurnakan mertoder ini anak akan dapat me rnge rmbangkan nilai moral 

dan agamanya dan anak akan me rnge rrtia apa saja yang di ce rritakan gurrur baik 

burrurknya anak bisa di ambil dan dapat dibe rrikan contoh. Maka dari itur gurrur yang 

dapat mermberrikan mertoder be rrcerrita derngan terpat akan sangat dapat mermbe rrikan 

damapk positif terrhadap anak-anak, serrta gurrur jurga dapat mernilai perrkermbangan 

anak-anak sersurai derngan indikator yang akan di nilai, dan apabila te rrdapat anak 
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yang berlurm merncapai perrke rmbangan nya maka gurrur dapat merngrahkan kerpada 

anak agar anak dapat terrmotivasi derngan de rmikian maka mertode r permbe rlajaran ini 

akan sangat baik di te rrapkan di se rkolah dan dapat mermbantur gurrur maurpurn anak 

urnturk mernge rmbangkan nilai-nilai moral dan agamanya.123 

Pe rrke rmbangan nilai moral dan agama anak u rsia dini merlaluri mertoder 

be rrcerrita di TK IT Cita Mu rlia Ajibarang, gu rrur me rnerrapkan u rpaya dalam 

mernge rmbangkan nilai moral dan agama anak se rperrti terori yang surdah di jerlaskan 

olerh Otib Satibi Hidayat, bahwa ce rrita atau r donge rng dapat ditanamkan berrbagai 

macam nilai moral, nilai agama, nilai sosial, nilai bu rdaya dan serbagainya.124 

Se rlain itur dijerlaskan jurga olerh Moe rslichatoern yang merngatakan bahwa sersurai 

de rngan turjuran mertoder be rrcerrita adalah me rnanamkan persan-persan ataur nilai-nilai 

sosial, moral, dan agama yang te rrkandurng dalam serburah cerrita. Mertoder berrce rrita 

dapat mermperngarurhi ertika anak-anak mernjadi lerbih baik, karerna serburah cerrita 

mampur mernarik anak-anak urnturk mernyurkai dan mermperrhatikan, serrta merre rkam 

pe rristiwa dan imajinasi yang ada dalam se rburah cerrita. Serlain itur, be rrcerrita dapat 

mermbe rrikan perngalaman dan permbe rlajaran agama dan moral me rlaluri sikap-sikap 

dari tokoh yang ada di dalam cerrita.  

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan 

bahwa metode bercerita memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan 

moral dan agama anak. Bukti dari hal tersebut terlihat dari hasil observasi yang 

dilakukan peneliti di TK IT Cita Mulia Ajibarang bahwa melalui metode berrcerrita 

dalam permberlajarannya anak-anak mampur mernge rksplorasi perrasaan-

pe rrasaannya, mermperrolerh wawasan terntang sikap, nilai, dan pe rrse rpsinya, 

merningkatkan ibadah dan sikap dalam me rmercahkan masalah yang dihadapi, dan 

mernge rksplorasi inti perrmasalahan yang diperrankan merlaluri berrbagai cara, 

pe rningkatkan moral agama anak. Dalam pe rngajarannya anak mermang harurs 

dise rlingi derngan be rlajar sambil berrmain, yakni berrmain simbolik ataur berrmain 

pe rran (roler playing) urnturk anak tidak cerpat bosan. Pada tahap awal anak masih 

 
123 Harsil Observarsi di TK IT Citar Muliar Arjibarrarng pardar tarnggarl 01 s/d 03 November 2023. 
124 Otib Sartibi Hidaryart, Metode Pengembarngarn Morarl darn Nilari-Nilari Argarmar, Jarkarrtar: 

Universitars Terbukar, 2006. 



67 
 

 
 

mermburturhkan perrhatian yang lerbih dalam hal moral dan agama de rngan cara 

be rlajar sambil berrmain, karerna du rnia anak adalah du rnia berrmain. Di TK IT Cita 

Murlia Ajibarang dalam perne rnturan surmbe rr bahan permberlajaran cerrita dapat 

didasarkan pada karakte rristik intrinsik ataur e rkstrinsik anak. Para gurrur surdah 

be rrursaha derngan sangat baik urnturk mernciptakan perngalaman yang mernyernangkan 

bagi para anak serrta mernciptakan lingkurngan yang mernyernangkan, merlerngkapi 

cerrita derngan ke rgiatan tambahan, dan me rmilih cerrita yang rerle rvan dan sesuai 

de rngan minat dan ursia anak.125  

 

 

 

 
125 D. F. Faruziyyarh, dkk, Membarcar Duniar Arnark dengarn Bijark: Perarn Guru darlarm 

Pembelarjarrarn Ceritar Arnark Rearlis, J. Obs. J. Pendidik. Arnark Usiar Dini, 2023, Vol. 7, No. 5. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Be rrdasarkan hasil analisis dan permbahasan se rbe rlurmnya, maka dapat 

pe rnurlis simpurlkan bahwa, manajemen pernge rmbangan nilai moral dan agama 

mernggurnakan mertoder be rrcerrita terrdiri dari be rberrapa langkah yaitur pe rrerncanaan 

pe rngermbangan nilai moral dan agama, perlaksanaan pernge rmbangan nilai moral 

dan agama, dan ervalurasi. Se rrta perlaksanaan mertoder be rrcerrita dalam 

mernge rmbangkan nilai-nilai moral dan agama pada anak ursia dini di TK IT Cita 

Murlia Ajibarang surdah baik. Hal ini mernurnjurkkan bahwa mertoder be rrcerrita 

dapat mernge rmbangkan nilai-nilai moral dan agama anak. Derngan mertoder 

be rrcerrita anak akan berrke rmbang lerbih optimal jika merdia yang digurnakan 

merndurkurng te rrhadap bahan ajar yang akan di sampaikan, derngan me rnyiapkan 

merdia yang diburturhkan dalam kergiatan mertode r berrcerrita maka akan dapat 

mernge rmbangkan nilai-nilai moral dan agama pada anak. 

Me rtoder be rrcerrita yang disajikan kerpada anak-anak diharapkan agar 

merre rka lerbih bisa mermahami dan merngamalkan nilai-nilai moral dan agama 

yang diserlipkan pada sertiap cerrita yang disampaikan perndidik serhingga dapat 

di aplikasikan dalam kerhidurpan se rhari-hari.  Serlain itur pe rngermbangan nilai 

moral dan agama yang dilakurkan derngan mertode r berrcerrita mernggurnakan burkur 

cerrita berrgambar yang disampaikan olerh gurrur di TK IT Cita Murlia Ajibarang 

dapat berrmanfaat dan mermiliki dampak yang baik bagi perrkermbangan nilai 

moral dan agama anak yaitur anak dapat be rrperrilakur derngan baik. Anak akan 

mernge rnal pernciptanya merlaluri ciptaan Allah yang dilihatnya, anak dapat 

mernge rrjakan ibadah serhari-hari dan berrdoa se rbe rlurm dan se rsurdah me rlakurkan 

ke rgiatan, anak dapat mernjaga kerbe rrsihan diri dari lingkurngan, anak jurga 

mernge rnal hari-hari bersar dan tokoh-tokoh agama, berrpe rrilakur baik, sopan dan 

jurjurr se rrta anak bias mernolong orang-orang yang ada diserkitarnya, serrta anak 

maur be rrbagi. 
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B. SARAN 

 

Dari hasil perne rlitian yang surdah dilakurkan olerh perne rliti, maka perne rliti 

mermbe rrikan saran ataur masurkan yang murngkin dapat berrgurna bagi lermbaga 

se rbagai bahan masurkan bagi TK IT Cita Murlia Ajibarang dalam mernanamkan 

nilai moral dan agama pada anak derngan pe rnerrapan mertoder be rrcerrita yaitur gurrur 

merrurpakan baromerterr siswa dalam surkse rsnya suratur perndidikan. Surpaya 

pe rlaksanaan perngermbangan nilai moral keragamaan dapat terrwurjurd derngan baik 

kurncinya terrlertak pada kersiapan, kermauran dan kermampuran gurrur dalam 

merlaksanakan program yang terlah diamanatkan merlaluri visi, misi danturjuran 

se rkolah. Agar stratergi gurrur dalam pernge rmbangan nilai moral dan agama anak 

be rrjalan derngan baik, alangkah baiknya materri yang dan ke rgiatan yang mernitik 

be rratkan pada pernge rmbangan nilai moral dan agama anak bernar-bernar terrfokurs 

dan terrprogram derngan baik dan matang.  

Dalam mernge rmbangkan nilai moral dan agama anak herndaklah sermura 

gurrur ikurt dalam merrancang program kergiatan dan stratergi dalam pernyampaian 

materri yang erferktif urnturk me rngermbangkan nilai moral dan agama anak, serrta 

be rrtanggurng jawab dalam perlaksanaan kergiatan-kergiatan yang surdah 

diprogramkan. Gurrur harurs mampur merngurasai derngan baik materri apa yang 

akan disampaikan nanti, serhingga tidak mermburat anak merrasa bosan dan jernurh. 

Se rlain itur gurrur harurs se rlalur mermberrikan contoh terladan yang baik terntang nilai 

moral dan agama dan sercara berrsama-sama merlakurkan perningkatan dalam 

pe rmbinaan akhlakurl karimah anak serhingga maur merncontoh dan mernerladani 

dalam kerhidurpan se rhari-hari apa yang dilakurkan olerh gurrur. 
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Lampiran1 

INSTRUMEN PENELITIAN 

A. Pe rdoman Wawancara 

Ide rntitas Wawancara 

Hari/Tanggal  : 

Narasurmberr  : 

Termpat  : 

Waktur   : 

 

Ke rpala Serkolah 

1. Bagaimana perndapat ibur terrkait perne rrapan mertoder berrce rrita urnturk 

mernge rmbangkan nilai moral dan agama di TK IT Cita Murlia ? 

2. Me rdia apa saja yang digurnakan dalam permberlajaran mertoder be rrcerrita di 

TK IT Cita Murlia ? 

3. Apa saja perrsiapan yang dilakurkan gurrur urnturk pe rmberlajaran mertoder 

be rrcerrita  dalam merngermbangkan nilai moral dan agama anak di TK IT 

Cita Murlia ? 

4. Bagaimana perlaksanaan mertoder be rrce rrita dalam perngermbangan nilai 

moral dan agama anak di TK IT Cita Murlia Ajibarang ? 

5. Bagaimana cara gurrur dalam merlakurkan e rvalurasi serte rlah permberlajaran 

be rrcerrita dalam pernge rmbangan agama dan moral anak ? 

6. Bagaimana perrkermbangan nilai moral dan agama anak serterlah 

pe rmberlajaran mernggurnakan mertoder be rrcerrita ? 

7. Urpaya apa yang dilakurkan gurrur dalam mernge rmbangkan nilai moral dan 

agama anak merlaluri mertoder be rrcerrita ? 

8. Bagaimana rerspon anak dalam permbe rlajaran mertoder be rrcerrita ini ? 

9. Apasaja faktor yang mermperngarurhi perrke rmbangan nilai moral dan 

agama anak di TK IT Cita Murlia ? 
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Gurrur Kerlas Kerlompok A 

1. Apa turjuran serkolah merngernai perngermbangan nilai moral dan agama 

pada anak? 

2. Merdia apa saja yang digurnakan dalam perngermbangan nilai moral dan 

agama anak merlaluri mertoder berrcerrita ? 

3. Bagaimana perrsiapan yang dilakurkan gurrur serberlurm dimurlainya 

permberlajaran berrcerrita ? 

4. Bagaimana perlaksanaan permberlajaran berrcerrita di TK IT Cita Murlia ini 

? 

5. Urnturk kergiatan pernurturp biasanya apa yang ibur lakurkan ? 

6. Cerrita yang serperrti apa yang disurkai olerh anak-anak ? 

7. Bagaimana perlaksanaan ervalurasi di TK IT Cita Murlia ini ? 

8. Apa saja hambatan yang yang dialami dalam perngermbangan nilai moral 

dan agama merlaluri mertoder berrcerrita ? 

9. Bagaimana perndapat ibur terrkait pernggurnaan mertoder berrcerrita dalam 

merngermbangkan nilai moral dan agama anak ? 

 

B. Pe rdoman Obse rrvasi 

Ide rntitas Obse rrvasi 

Hari/Tanggal  : 

Waktur   : 

Termpat  : 

Hasil Obse rrvasi : 

1. Pe rrsiapan yang dilakurkan gurrur se rbe rlurm pe rmberlajaran berrcerrita 

2. Pe rrsiapan yang dilakurkan perse rrta didik serbe rlurm pe rmberlajaran berrcerrita 

3. Prose rs pe rlaksanaan kergiatan permberlajaran merlaluri mertode r berrcerrita  

4. Ke rgiatan pernurturp se rterlah serle rsai permberlajaran berrcerrita 

 

C. Pe rdoman Dokurmerntasi 

1. Dokurme rntasi Profil Serkolah 

2. Dokurme rntasi RPPH 

3. Dokurme rntasi Kergiatan di TK IT Cita Murlia Ajibarang 
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Lampiran 2 

HASIL WAWANCARA 

1. Narasurmberr 1 

Hari/Tanggal : Rabur, 07 De rse rmberr 2023 

Narasurmberr : Ibur Turti (Ke rpala Serkolah) 

Termpat : Rurang Kerpala Serkolah 

Waktur : 11.00 WIB – serle rsai 

Pe rne rliti : Bagaimana perndapat ibur terrkait perne rrapan mertode r be rrcerrita 

urnturk merngermbangkan nilai moral dan agama di TK IT 

Cita Murlia ? 

Narasurmberr : Me rnurrurt saya pernerrapan mertoder be rrcerrita ataur berrkisah ini 

sangan e rferktif se rkali urnturk pe rngermbangan nilai moral dan 

agama anak karerna anak akan cernderrurng lerbih se rnang dan 

mernyurkai, se rrta derngan mertode r berrce rrita ini anak akan 

lerbih dapat mernye rrap permahaman yang terrkandurng 

didalam cerrita. Apalagi jika gurrur yang mernyampaikan 

cerrita lerbih erkspre rsif tidak datar dan mermiliki terknik 

be rrcerrita anak akan dapat lerbih mermahami daripada anak 

dinaserhati ataur diberritahur se rcara langsurng. 

Pe rne rliti : Me rdia apa saja yang digurnakan dalam permberlajaran 

mertode r berrcerrita di TK IT Cita Murlia ? 

Narasurmberr : Kalaur disini merdianya lerbih se rring mernggurnakan burkur 

cerrita berrgambar, ataur kalaur burlanan kita pakai LCD urnturk 

mernonton videro be rrsama. Ada jurga yang kita 

merndatangkan narasurmberr dari lurar ataur istilahnya 

pe rndongerng apabila ada hari bersar se rpe rrti Maurlid Nabi, 

Isra’ Mi’raj, burlan Ramadhan dan lainnya. 

Pe rne rliti : Apa saja perrsiapan yang dilakurkan gurrur urnturk 

pe rmberlajaran mertoder be rrcerrita  dalam mernge rmbangkan 

nilai moral dan agama anak di TK IT Cita Murlia ? 
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Narasurmberr : Di TK IT Cita Murlia ini serberlurm masurk tahurn ajaran barur 

kami merlakurkan rapat terrlerbih dahurlur urmturk me rnyursurn 

kurrikurlurm se rrta mernyursurn re rncana permbe rlajaran, dimana 

kita mermbahas terntang perrangkat permberlajaran yang akan 

digurnakan nantinya serlama satur se rme rsterr. Kami mernyursurn 

re rncana Permberlajaran Sermerste rr, Rancangan Perlaksanaan 

Pe rmberlajaran Mingguran (RPPM), Rancangan Pe rlaksanaan 

Pe rmberlajaran Harian (RPPH). 

Pe rne rliti : Bagaimana perlaksanaan mertoder be rrcerrita dalam 

pe rngermbangan nilai moral dan agama anak di TK IT Cita 

Murlia Ajibarang ? 

Narasurmberr : Urnturk mertoder berrce rrita ini biasanya dilakurkan serbe rlurm jam 

se rntra serterlah istirahat. Serbe rlurm kergiatan inti serntra 

biasanya ada kergiatan permburka terrle rbih dahurlur se rpe rrti 

salam, berrdoa, be rrkisah. Se rterlah berrkisah ataur be rrce rrita 

se rlersai dilanjurt derngan kergiatan serntra. 

Pe rne rliti : Bagaimana cara gurrur dalam merlakurkan e rvalurasi se rte rlah 

pe rmberlajaran berrcerrita dalam pernge rmbangan agama dan 

moral anak ? 

Narasurmberr : Urnturk ervalurasinya disini kami mernggurnakan pernilaian 

obse rrvasi ataur perngamatan,  

Pe rne rliti : Bagaimana perrke rmbangan nilai moral dan agama anak 

se rterlah permbe rlajaran mernggurnakan mertode r berrce rrita ? 

Narasurmberr : Urnturk pe rrkermbangan nilai moral dan agama anak di sini 

de rngan mertoder be rrcerrita, perrke rmbangannya curkurp baik, 

anak-anak mernerrima dan mernyurkai permberlajaran berrcerrita, 

de rngan mertoder be rrcerrita ini anak mernjadi lerbih murdah 

merne rrima permberlajaran. 

Pe rne rliti : Urpaya apa yang dilakurkan gurrur dalam mernge rmbangkan 

nilai moral dan agama anak merlaluri mertode r berrce rrita ? 
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Narasurmberr : Kita serbagai gurrur harurs aktif dalam me rmbimbing anak 

didik derngan terlatern se rrta kreratif dalam me rnyiapkan merdia 

yang akan digurnakan, walaurpurn me rdia yang digurnakan 

se rde rrhana tertapi merncangkurp krite rria yang te rlah di 

ternturkan se rsurai derngan indikator yang ingin dicapi. Karerna 

de rngan adanya merdia maka akan sermakin mernambah 

se rmangat anak dalam berlajar, dan nantinya dapat 

merningkatkan nilai-nilai moral dan agama 

Pe rne rliti : Bagaimana rerspon anak dalam permbe rlajaran mertoder 

be rrcerrita ini ? 

Narasurmberr : Anak-anak sangat antursias dan se rnang dalam 

mernde rngarkan cerrita. Dan kalaur masih ada waktur biasanya 

gurrur mermberrikan kerse rmpatan kerpada anak urnturk 

mernce rritakan kermbali apa yang tadi surdah disampaikan. 

Se rrta merre rka akan lerbih dapat mermahami apalagi kalaur 

burkur cerrita yang surdah pe rrnah dibacakan kermurdian 

dibacakan kermbali merrerka akan sermakin mermahami isi 

kandurngan yerng terrdapat dalam cerrita 

Pe rne rliti : Apasaja faktor yang mermperngarurhi perrke rmbangan nilai 

moral dan agama anak di TK IT Cita Murlia ? 

Narasurmberr : Dalam perne rrapan mertoder be rrcerrita di TK IT Cita Murlia 

se rndiri mermiliki berberrapa faktor yang mermperngarurhi, ada 

faktor perndurkurng dan pernghambat, kami serbagai gurrur 

surdah be rrursaha se rbaik murngkin dalam mernge rmbangkan 

nilai moral dan agama pada anak tertapi te rrkadang merre rka 

merndapat perngarurh dari lurar lingkurngan se rkolah jurga. 
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2. Narasurmberr 2 

Hari/Tanggal : Rabur, 07 De rse rmbe rr 2023 

Narasurmberr : Ibur Jurnur (Gurrur Ke rlas Ke rlompok A) 

Termpat : Rurang Kerlas A 

Waktur : 11.30 WIB – serle rsai 

Pe rne rliti : Apa turjuran serkolah mernge rnai pernge rmbangan nilai moral 

dan agama pada anak? 

Narasurmberr : Turjurannya urnturk merngermbangkan akhlak yang baik dalam 

diri anak serrta merncontohkan perrburatan-pe rrburatan yang 

bolerh dan tidak urnturk dilakurkan. 

Pe rne rliti : Me rdia apa saja yang digurnakan dalam pernge rmbangan nilai 

moral dan agama anak merlaluri mertoder be rrcerrita ? 

Narasurmberr : Urnturk me rdianya kami mernggurnakan burkur cerrita berrgambar 

yang terrdapat banyak gambar dan serdikit turlisannya. 

Pe rne rliti : Bagaimana perrsiapan yang dilakurkan gurrur se rberlurm 

dimurlainya permberlajaran berrcerrita ? 

Narasurmberr : Biasanya saya mernyiapakan merdia yang akan digurnakan 

se rpe rrti burkur cerrita serrta mernata termpat durdurk anak. 

Pe rne rliti : Bagaimana perlaksanaan permberlajaran berrcerrita di TK IT 

Cita Murlia ini ? 

Narasurmberr : Urnturk pe rmberlajarannya serndiri  

Pe rne rliti : Urnturk ke rgiatan pernurturp biasanya apa yang ibur lakurkan ? 

Narasurmberr : Biasanya kertika serlersai permberlajaran saya mernanyakan 

ke rmbali terrkait isi dari cerrita yang di bacakan, mernanyakan 

nilai-nilai yang dapat dicontoh apa saja, serrta biasanya saya 

mernawarkan kerpada anak-anak apakah ada yang maur 

mernce rritakan kermbali terrkait cerrita yang surdah 

disampaikan. 

Pe rne rliti : Ce rrita yang serpe rrti apa yang disurkai olerh anak-anak ? 

Narasurmberr : Anak-anak lerbih mernyurkai burkur cerrita yang berrgambar, 

dan gambarnya mernarik, merngandurng kata-kata yang 
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se rdikit, merrerka akan lerbih antursias me rnde rngarkan cerrita 

biasanya terntang cerrita faberl kisah nabi, dll. 

Pe rne rliti : Bagaimana perlaksanaan ervalurasi di TK IT Cita Murlia ini ? 

Narasurmberr : Dalam ervalurasi pe rmberlajaran urnturk pe rnilaian 

mernggurnakan obserrvasi, saya biasanya sambil merngawasi 

bagaimana rerspon anak, perrilakur merrerka dan pada akhir 

cerrita saya mernyampaikan ataur merngurlas ke rmbali cerrita 

yang terlah disampaikan serrta saya mermberrikan perrtanyaan-

pe rrtanyaan serrta mermancing siswa urnturk merngingat 

ke rmbali apa yang surdah disampaikan dalam cerrita. Dan hal 

apa yang dapat dicontoh dan diterrapkan pada anak. Saya 

jurga langsurng merncatan pada lermbar pernilaian harian anak 

yang surdah disiapkan 

Pe rne rliti : Apa saja hambatan yang yang dialami dalam 

pe rngermbangan nilai moral dan agama merlaluri mertode r 

be rrcerrita ? 

Narasurmberr : faktor yang mernghambat itur kerterrse rdiaan burkur cerrita 

kurrang banya, karerna kan se rtiap hari mertode r be rrcerrita ini 

dilakurkan se rhinga terrkadang kami kerurrangan burkur cerrita 

dan ya paling merngurlang mermbaca burkur ce rrita yang perrnah 

dibaca. 

Pe rne rliti : Bagaimana perndapat ibur terrkait pernggurnaan mertoder 

be rrcerrita dalam mernge rmbangkan nilai moral dan agama 

anak ? 

Narasurmberr : Me rnurrurt saya permberlajaran derngan mertode r berrce rrita urnturk 

mernge rmbangkan nilai moral dan agama anak sangat 

mermbantur se rkali, karerna de rngan mertoder be rrcerrita ini anak-

anak mernjadi lerbih murdah dalam merngingat sertiap kerjadian 

dan merrerka akan mernirurkannya, serlain itur anak mernjadi 

lerbih murdah dinaserhati merlaluri berrcerrita. 
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Lampiran 3 

CATATAN LAPANGAN (FIELD NOTES) 

 

A. Obse rrvasi 1 

Hari/Tanggal  : Rabur, 01 Nove rmbe rr 2023 

Waktur   : 10.00 - se rlersai 

Termpat   : Ke rlompok A TK IT Cita Murlia Ajibarang 

Hasil Obse rrvasi  : 

Se rbe rlurm kergiatan permberlajaran dimurlai gurrur terrlerbih dahurlur mernyiapkan 

merdia pe rmberlajaran yang akan digurnakan se rpe rrti burkur donge rng ataur burkur ce rrita 

dan merdia permberlajaran lainnya sersurai se rntra karerna mertode r berrce rrita se rndiri 

dilakurkan serbagi awal dari permbe rlajaran se rntra. Gurrur mernggurnakan burkur cerrita 

yang berrgambar diharapkan anak sambil me rlihat gambaran-gambaran dari cerrita 

terrse rburt se rrta agar dapan merngermbangkan imajinasi anak, dan dalam permilihan 

jurdurl cerrita biasanya disersuraikan de rngan terma dari RPP yang dite rrapkan pada 

satur minggur te rrserburt. Se rte rlah mernyiapkan merdia permbe rlajaran gurrur 

merngarahkan anak urnturk durdurk merlingkar. Gurrur murlai merlakurkan permburkaan 

de rngan mernyurrurh anak urnturk berrdoa dan be rrhiturng se rterlah itur se rbe rlurm mermurlai 

be rrcerrita gurrur terrlerbih dahurlur me rlakurkan tanya jawab terntang hari, tanggal, 

burlan serrta tahurn, anak di minta urnturk mernye rburtkan dan mernge rja hurrurf. Serte rlah 

itur gurrur me rmbacakan SOP se rbe rlurm berrce rrita dan dilanjurt derngan gurrur murlai 

mermbacakan burkur ce rrita dimurlai dari mernge rnalkan jurdurl cerrita yang akan 

dibacakan, pada saat itur gurrur me rnce rritakan de rngan jurdurl Akur Tahur 4 Kata Ajaib. 

Dalam mernyampaikan cerrita gurrur mernggurnakan termpo mermbaca yang serdang 

tidak terrburrur-burrur agar anak dapat sambil berrimajinasi dan anak-anak bisa 

sambil mernanyakan hal-hal yang terrkait dalam cerrita dan gurrur terrkadang 

mernanyakan hal-hal yang ada dicerrita se rhingga anak-anak dapat merre rspon 

se rsurai derngan apa yang ada dipikiran merre rka. Anak-anak sangat antursias dalam 
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mernde rngarkan gurrur berrcerrita dan merrerka se rlalur ingin merngurtarakan perndapat 

merre rka serndiri. Se rterlah cerrita serle rsai gurrur mernanyakan ataur merngurlas kermbali 

tertang cerrita yang surdah disampaikan se rrta mernyampaikan inti dari cerrita 

terrse rburt dan nilai-nilai apa saja yang dapat diambil dari cerrita yang surdah di 

cerritakan. Gurrur merngakhiri sersi be rrcerrita dan dilanjurt derngan permbe rlajaran 

se rntra dan diakhiri derngan se rsi rercalling. 

 

B. Obse rrvasi 2 

Hari/Tanggal  : Kamis, 02 Novermbe rr 2023 

Waktur   : 10.00 – se rlersai 

Termpat   : Ke rlompok A TK IT Cita Murlia Ajibarang 

Hasil Obse rrvasi  : 

Se rbe rlurm ke rgiatan permberlajaran berrcerrita dimurlai, gurrur te rrlerbih dahurlur 

mernyiapkan merdia permbe rlajaran yang akan digurnakan se rperrti burkur donge rng 

karerna rata-rata anak kerlompok TK A masih be rrurmurr kisaran 4-5 tahurn dan 

be rlurm pandai mermbaca serhingga gurrur mermilih burkur ce rrita yang banyak berrisi 

gambar-gambar serrta urnturk merningkatkan antursias anak-anak dan 

mernge rmbangkan imajinasi merrerka. Se rterlah itur gurrur murlai mermanggil anak-

anak agar masurk ke r kerlas masing-masing dan mernata posisi durdurk anak agar 

merre rka durdurk merlingkar, dikarernakan dalam permberlajaran ini anak diharurskan 

durdurk lerse rhan tidak mernggurnakan kurrsi se rhingga mermurdahkan gurrur dalam 

be rrcerrita. Dalam prosers pernataan termpat durdurk gurrur mernggurnakan icer breraking 

ataur lagur-lagur yang intinya mernyurrurh anak urnturk durdurk siap dan 

mermpe rrhatikan gurrur. Serte rlah itur gurrur merngabse rn anak derngan cara sambil 

be rrhiturng, kermurdian gurrur me rlakurkan tanya jawab terrlerbih dahurlur de rngan anak 

se rbe rlurm mermurlai berrce rrita serpe rrti mernanyakan bagai mana kabar hari ini, dan 

mernanyakan kergiatan serbe rlurm be rrangkat ker se rkolah. Gurrur be rrtanya dan 

mernge rja terntang hari, tanggal, burlan dan tahurn . Dilanjurt derngan permbacaan 

SOP be rrce rrita dan gurrur mermurlai mermbacakan cerrita yang berrjurdurl Malaikat 
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Pe rniurp Sangkakala, kertika cerrita murlai dibacakan anak murlai fokurs 

mernde rngarkan dan mermpe rrhatikan derngan hikmat, diserla-serla cerrita yang 

dibacakan gurrur se rse rkali merngajak anak-anak urnturk tanya jawab terrkait isi dari 

cerrita mermberrikan ke rse rmpatan anak urnturk me rngurngkapkan perndapat merrerka 

dan anak-anakpurm te rrlihat antursias urnturk me rnjawab. Serterlah cerrita serle rsai 

dibacakan gurrur me rngurlas kermbali terntang isi dari burkur cerrita tadi dan 

mernyampaikan inti dari cerrita yang surdah dibacakan tadi, merngarahkan anak 

agar merncontoh hal-hal baik dari cerrita te rrse rburt dan gurrur merngajak anak 

be rrnyanyi terntang malaikat yang wajib dike rtahuri dan turgas-turgasnya. Diakhiri 

de rngan icer bre raking dan berrdoa urnturk pe rmberlajaran serlanjurtnya yaitur masurk ker 

pe rmberlajaran serntra yang surdah di persiapkan terrlerbih dahurlur olerh gurrur. 

 

C. Obse rrvasi 3 

Hari/Tanggal  : Jurm’at, 03 Novermberr 2023 

Waktur   : 10.00 – se rlersai 

Termpat   : Ke rlompok A TK IT Cita Murlia Ajibarang 

Hasil Obse rrvasi  : 

Se rbe rlurm ke rgiatan permberlajaran dimurlai gurrur terrle rbih dahurlur 

mernyiapkan merdia permbe rlajaran yang akan digurnakan se rperrti burkur donge rng 

ataur burkur cerrita dan merdia permbe rlajaran lainnya sersurai serntra karerna mertoder 

be rrcerrita serndiri dilakurkan serbagi awal dari permbe rlajaran serntra dan 

mernyiapkan termpat durdurk anak. Gurrur me rnggurnakan burkur cerrita yang banyak 

merngandurng urnsurr gambar diharapkan anak sambil merlihat gambaran-

gambaran dari cerrita terrse rburt serrta agar dapan merngermbangkan imajinasi anak, 

dan anak lerbih berrse rmangat merngikurti permberlajaran. Serterlah mernyiapkan merdia 

pe rmberlajaran gurrur merngarahkan anak urnturk durdurk merlingkar. Gurrur murlai 

merlakurkan permburkaan derngan mernyurrurh anak urnturk be rrdoa terrle rbih dahurlur dan 

dilanjurt berrhiturng, se rterlah itur se rberlurm me rmurlai berrcerrita gurrur terrlerbih dahurlur 
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merlakurkan tanya jawab terntang hari, tanggal, burlan serrta tahurn. Se rbe rlurm 

mermurlai berrcerrita gurrur mernge rnalkan terma permberlajaran pada hari terrse rburt dan 

merlakurkan interraksi se rbe rntar serperrti berrcerrita singkat terntang kergiatan anak. 

Dilanjurt gurrur me rmbacakan SOP se rbe rlurm be rrcerrita dan derngan gurrur murlai 

mermbacakan burkur cerrita dimurlai dari me rngernalkan jurdurl cerrita yang anakan 

dicerritakan. Dalam mernyampaikan cerrita gurrur mernggurnakan intonasi dan 

e rkspre rsi se rsurai derngan tokoh bacaan yang se rdang dicerritakan,  terrkadang gurrur 

jurga merlakurkan tanya jawab urnturk mernge rmbalikan fokurs anak dalam 

mernde rngarkan cerrita cerrita. Anak-anak sangat antursias dalam mernderngarkan 

gurrur be rrcerrita dan merrerka se rlalur ingin me rngurtarakan perndapat merre rka serndiri 

dan mernanyakan hal-hal yang masih terrasa asing bagi merre rka. Serterlah cerrita 

se rlersai gurrur me rnanyakan ataur merngurlas ke rmbali tertang cerrita yang surdah 

disampaikan serrta mernyampaikan inti dari cerrita terrse rburt dan nilai-nilai apa saja 

yang dapat diambil dari cerrita yang surdah di cerritakan. Gurrur me rngakhiri sersi 

be rrcerrita dan dilanjurt derngan permberlajaran serntra dan diakhiri derngan sersi 

re rcalling, pada saan rercalling berrlangsurng gurrur jurga mermbahas kermbali terrkait 

cerrita yang surdah disampaikan urnturk me rngingatkan lagi pada anak apasaja yang 

tadi surdah didapatkan dalam permbe rlajaran.  
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Lampiran 4 

PROFIL SEKOLAH 

A. Sejarah Singkat Satuan lembaga PAUD 

Taman Kanak-Kanak Islam Terrpadur (TK IT) Cita Murlia didirikan pada 

tahurn 2016 dibawah naurngan Yayasan Insan Cita Murlya. Taman Kanak-kanak 

Islam Terrpadur Cita Murlia didirikan atas dasar keringinan dan cita-cita perndiri 

Taman Kanak-Kanak Islam Terrpadur Cita Murlia yaitur Bapak Tafsir Rohadi, 

S.Pd. Be rliaur ingin mernyerkolahkan anaknya di se rkolah Taman Kanak-Kanak 

yang berrbasis Pe rndidikan islam, Perndidikan karakterr serrta serkolah yang 

merngurtamakan turmburh ke rmbang anak. Se rkolah yang dermikian berlurmlah ada 

di daerrah Ajibarang. Derngan keringinan terrse rburt Be rliaur berse rrta istrinya 

merndirikan Kerlompok Berrmain Cita Murlia. Pada  awalnya serkolah ini hanya 

mermpurnyai berberrapa murrid saja, awalnya Ke rlompok Berrmain Cita Murlia 

merne rmpati rurmah kontrakan di daerrah Ajibarang. Terrnyata samburtan 

masyarakat sangat bagurs, hingga akhirnya se rkolah ini jurga mermbe rnturk Taman 

Kanak-Kanak Cita Murlia. 

Be rrkat durkurngan masyarakat, donator, dan wali murrid akhirnya Taman 

Kanak-Kanak Cita Murlia serkarang ini surdah mermiliki bangurnan se rndiri 

de rngan biaya dari berrbagai donaturr. 

Se rlanjurtnya kami terrurs be rrbe rnah diri dan mernge rmbangkan diri derngan 

merngikurti perlatihan dan obserrvasi ke r se rkolah-se rkolah yang mermiliki 

karakterristik yang hampir sama. 

 

B. Visi, Misi dan Tujuan TK IT Cita Mulia Ajibarang 

1. Visi Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Cita Mulia 

Membentuk generasi Taqwa, Cerdas, Mandiri dan Berkarakter serta meraih 

Ridho Alloh. 

2. Misi Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Cita Mulia 

1. Menanamkan nilai-nilai islam kepada anak melalui pembiasaan dan 

praktek langsung. 
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2. Menyelenggarakan Pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif dan 

menyenangkan sesuai tahapan perkembangan anak. 

3. Menjalin kerjasama yang sinergis dengan orang tua siswa dan pihak-

pihak terkait (Dinas Pendidikan) 

4. Memberika keteladanan dalam berperilaku yang islami. 

5. Membentuk karakter dan kemandirian. 

 

3. Tujuan Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Cita Mulia 

a. Mewujudkan anak yang sehat, jujur, senang belajar, dan mandiri.  

b. Mewujudkan anak yang mampu merawat dan peduli terhadap diri 

sendiri, teman, dan lingkungan sekitarnya.  

c. Menjadikan anak yang mampu berfikir, berkomunikasi, bertindak 

produktif dan kreatif melalui bahasa, musik, karya, dan gerakan 

sederhana.   

d. Menjadikan anak beragama sejak dini.  

e. Menciptakan iklim belajar yang kondusif bagi penyelenggaraan 

pendidikan, perawatan, pengasuhan, dan perlindungan anak.  

f. Menjadi lembaga rujukan PAUD tingkat Kabupaten/Kota 

/Propinsi/nasional.  

 

C. Daftar Tenaga Pendidik 

No. Nama Jabatan 

1 Asturti Se rtianingsih, S. Pd Ke rpala Serkolah 

2 Ghalda Salmah, S. Pd Gurrur  

3 Nurr Azizah Gurrur  

4 He rndri Gurnawinarti Gurrur  

5 ‘Aif Dilan Prastiwi Gurrur  

6 Jurniati  Gurrur 

7 Yurni Hasturti, S. Pd Gurrur  
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Lampiran 5 

CONTOH RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 

(RPPH) 

1. Re rncana Permberlajaran Harian 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 

 TK IT CITA MULIA AJIBARANG 

KE rLOMPOK/ KE rLAS : 4-5 tahurn / A 

TErMA / SUrB TE rMA : Diri Serndiri / Akur 

HARI / TANGGAL : Se rnin 15 Janurari 2023 

SE rME rSTE rR / MINGGUr : I / 2   

Muratan Materri/KD : 1.1-1.2-3.1-3.2-4.2_2.1-3.3-4.3-3.4-4.4_2.3-3.5-

4.5-3.6-4.6-3.7_2.5-2.7-2.8-2.9-2.12_2.13-3.10-4.10-3.11-4.11-3.12-4.12-3.15-

4.15 

PEMBUKAAN 

➢ Purkurl 07.15 – 07.30 : Pe rnyamburtan 

➢ Purkurl 07.30 – 07.45 : Doa pagi dan mernyanyi 

➢ Purkurl 07.45 – 08.00 : Asmaurl Hursna 

➢ Purkurl 08.00 – 08.30 : Jurrnal pagi 

➢ Purkurl 08.30 – 09.00 : Tahfidz/hafalan dan tahsin wafa 

➢ Purkurl 09.00 – 09.20 : Wurdhur dan sholat dhurha 

➢ Purkurl 09.20 – 09.35 : Snack timer 

➢ Purkurl 09.35 – 10.00 : Istirahat 
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KEGIATAN INTI (PUKUL 10.00-11.30) 

➢ Purkurl 10.00 – 10.15 : Berrkisah 

➢ Purkurl 10.15 – 10.30 : Pijakan serberlurm main 

➢ Purkurl 10.30 – 11.45 : Pijakan serlama main 

➢ Purkurl 11.15 – 11.30 : Pijakan serterlah main 

PENUTUP 

➢ Purkurl 11.30 – 12.00 : Makan siang, berrers-be rrers dan gosok gigi 

➢ Purkurl 12.00 – 12.30 : Wurdhur, sholat Dzurkhurr, murrojaah 

➢ Purkurl 12.30 – 13.00 : Jurrnal siang, cleran urp, Doa purlang 

 

 

Me rnge rtahuri 

Ke rpala TK IT Cita Murlia 

Ajibarang 

 

 

Asturti Se rtianingsih,S.Pd 

 

  

Gurrur Ke rlas 

 

 

 

................... 
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2. Re rncana Permberlajaran Harian Serntra 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 

SENTRA PERSIAPAN 

TK IT CITA MULIA AJIBARANG 

KE rLOMPOK/ KE rLAS :  4-5 tahurn / A 

TErMA / SUrB TE rMA  :  DIRI SE rNDIRI / AKUr 

HARI / TANGGAL  :  Se rnin 15 Janurari 2023  

SE rME rSTE rR / MINGGUr :  II / 2 

KI/KD    : 

➢ Pukul 09.30 – 11.30 : KEGIATAN INTI 

• Pijakan lingkurngan : mernyiapkan termpat be rrmain diantaranya : 

✓ Me rnye rburt nama diri 

✓ 2 kerse rmpatan main mernyamburng garis purturs-purturs be rnturk ge romertri 

✓ 2 kerse rmpatan main mernge rlompokkan gambar ciptaan turhan dan 

ciptaan manursia 

✓ 2 ke rse rmpatan main mermbilang 1-5 derngan be rnda 

✓ 2 ke rse rmpatan main purra-purra mermbaca burkur be rrgambar 

• Pijakan serbe rlurm main : 

- Gurrur me rngalirkan terma yang akan disampaikan yaitur te rntang Alloh 

AWT maha perncipta dan berrkisah terntang Nabi Adam AS  

- Gurrur mermbe rri pernjerlasan terntang jernis main di serntra, cara main dan 

mernde rmonstrasikannya. 

- Gurrur me rnjerlaskan aturran main. 

• Pijakan saat main : 

- Gurrur be rrke rliling diantara anak – anak urnturk mermberri pe rnguratan 

terrhadap kergiatan main anak, serkaligurs me rncatat lermbar obserrvasi 

• Pijakan sersurdah main 
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- Me rlakurkan re rcalling terrhadap hasil main anak 

- Me rnurturp se rntra 

- Me rmperrsilahkan anak urnturk ke rmbali ker ke rlas masing-masing. 

Bahan dan Alat : 

✓ Lermbar kerrja 

✓ Alat turlis 

✓ Kartur gambar 

✓ Kartur angka 

✓ Burkur cerrita 

✓ Mainan kercil 

 

 

Me rnge rtahuri 

Ke rpala TK IT Cita Murlia 

Ajibarang 

 

Asturti Se rtianingsih,S.Pd 

  

Gurrur Ke rlas 

 

 

…………………… 
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Lampiran 6 

DOKUMENTASI KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

           

    

 



XXI 
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Lampiran 7 

Surat Keterangan Telah Melakukan Riset Individual 
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Lampiran 8 

Surat Keterangan Seminar Proposal 
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Lampiran 9 

Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 
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Lampiran 10 

Blangko Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 11 

Surat Keterangan Wakaf Perpustakaan 
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Lampiran 12 

Sertifikat BTA PPI 
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Lampiran 13 

Hasil Cek Plagiasi 
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Lampiran 14 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. DATA PRIBADI 

1. Nama   : Ne rli Nafihah 

2. Termpat/Tanggal Lahir: Banyurmas, 06 Janurari 2000 

3. Agama   : Islam 

4. Je rnis Ke rlamin  : Pe rrermpuran 

5. Warga Nergara  : Indonersia 

6. Alamat   : Jingkang RT 03 RW 08, Ajibarang, Banyurmas 

7. Nama Ayah dan Ibur : Tofik dan Mariah 

8. E rmail   : nerlinafihah12@gmail.com  

9. No. HP  : 0812-2972-9041 

B. PErNDIDIKAN FORMAL 

1. TK Dipone rgoro 51 Banturantern 

2. SD Ne rgri 02 Jingkang 

3. SMP PGRI 02 Ajibarang 

4. SMK MA’ARIF NUr 01 Cilongok 

C. PErNGALAMAN ORGANISASI 

1. Koprasi Mahasiswa UrIN K.H. Saifurddin Zurhri Purrwoke rrto 

D. PE rNGALAMAN KE rRJA 

1. Mitra BPS 2022 (Pe rturgas Lapangan Rergistrasi Sosial Erkonomi) 

2. Pe rturgas KPPS 2024 
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